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Risna Dewi, (2019):  Pengaruh Penerapan Pendekatan Open Ended 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Berdasarkan Self Concept Siswa SMP Negeri 1 Sungai 
Batang  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki ada tidaknya perbedaaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran pendekatan open-ended dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional berdasarkan self-concept siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
quasi eksperimen. Desain yang digunakan adalah nonequivalent group posttest 
only design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Sungai Batang. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 
tes, observasi, dan angket. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji anova 
dua arah  (two way anova). Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan 
bahwa: 1) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
yang diajar dengan menggunakan pendekatan open-ended dengan siswa yang 
diajar menggunakan pembelajaran konvensional; 2) Terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki self-concept 
tinggi, sedang dan rendah; 3) Tidak terdapat interaksi pendekatan pembelajaran 
open-ended dan self-concept siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Pendekatan pembelajaran open-ended dapat dijadikan salah satu 
alternatif pendekatan pembelajaran pada mata pelajaran matematika.     
  
 
















Risna Dewi, (2019): The Influence of Implementing Open Ended Approach 
toward Students’ Mathematic Problem-Solving Ability 
Derived from Their Self Concept at State Junior High 
School 1 Sungai Batang 
 
This research aimed at investigating whether there was or not a difference 
on mathematic problem-solving ability between students taught by using Open-
Ended approach and those who were taught by using Conventional learning 
derived from their self-concept.  It was a Quasi Experimental research with 
Nonequivalent Group Posttest Only design.  All of the seventh-grade students of 
State Junior High School 1 Sungai Batang were the population of this research.  
Purposive Sampling technique was used in this research.  The instruments of 
collecting the data were test, observation, and questionnaire.  The obtained data 
were analyzed by using two-way ANOVA test.  Based on the data analysis, it 
could be concluded that 1) there was a difference on mathematic problem-solving 
ability between students taught by using Open-Ended approach and those who 
were taught by using Direct learning, 2) there was a difference on mathematic 
problem-solving among students having high, medium, and low self-concept. 3) 
there was no interaction of Open-Ended learning approach and students’ self-
concept toward their mathematic problem-solving ability. Open-Ended learning 
approach could be one of alternatives on Mathematics subject. 
 
 















 حل على قدرة والإختتام الإفتتاح التعليم مدخل تطبيق تأثير  ):2019( ريسنا ديوي،
 في الذاتي لدى التلاميذ بناء على مفهوم الرياضية المشكلات
 سونجاي بتانج 0المتوسطة الحكومية  المدرسة
 
 بين الرياضية المشكلات حل قدرة في الفرق هل هناك معرفة إلى هذا البحث يهدف
 بالتعليم يتعلمون يتعلمون الذين والتلاميذ والإلتتام الإفتتاح التعليم دللبم يتعلمون الذين التلاميذ
 التصميم. تجريبي شبه بحث هو البحث هذا. الذاتي لدى التلاميذ بناء على مفهوم التقليدي
 الصف تلاميذ مجتمعه. للالتبار البعدي غير المتناسبةتصميم المجموعة الضابطة  هو المستخدم
تعيين  طريقة باستخدام البحث عينة التيار .سونجاي بتانج 1المتوسطة الحكومية  في المدرسة السابع
 التي البيانات وتحليل. والاستبيان والملاحظة الالتبار المستخدمة البيانات جمع أدوات. العينة الهادفة
 البيانات، تحليل نتائج على بناء ً. تحليل التباين للاتجاهين التبار باستخدام عليها الحصول تم
 دللبم يتعلمون الذين التلاميذ بين الرياضية المشكلات حل قدرة في الفرق يوجد) 1: أن الاستنتاج
الذاتي  بناء على مفهوم التقليدي بالتعليم يتعلمون يتعلمون الذين والتلاميذ والإلتتام الإفتتاح التعليم
 الذين لديهم مفهوم الرياضية المشكلات حل على التلاميذ قدرة في الفرق يوجد) 2 لدى التلاميذ،
 والإلتتام الإفتتاح التعليم مدلل بين التفاعل يوجد لا) 3. والمنخفضة والمتوسطة الذاتي العالية
 التعليم مدلل استخدام يمكن. الرياضية المشكلات قدرة حل لدى التلاميذ على الذاتي ومفهوم
 .الرياضيات في بديل التعليم كنهج والإلتتام الإفتتاح
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  BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang 
tidak mudah dicapai, akan tetapi kepentingan dan kegunaannya sangat 
diperlukan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang di kemukakan oleh Polya 
bahwa pemecaham masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari 
suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai.
1
  
Memecahkan masalah merupakan suatu pekerjaan rutin bagi 
manusia, sebab dalam kehidupan sehari-hari sering dihadapkan pada  
masalah. Walaupun orang selalu berusaha untuk menyelesaikan masalah, 
namun kenyataannya tidak semua dapat diselesaikan. Demikian halnya 
dengan siswa yang belajar matematika di kelas. Seringkali siswa 
dihadapkan pada masalah dalam penyelesaian soal latihan maupun 
ulangan. Dimana siswa belum mampu mengerjakan soal yang sedikit 
berbeda dengan contoh soal dari buku maupun soal yang dibuat oleh guru. 
Padahal soal-soal yang dibuat saat latihan maupun ulangan bentuknya 
mirip (sedikit berbeda) dengan soal yang dibuat guru saat pembelajaran. 
Inilah yang menyebabkan siswa sulit dalam memecahkan penyelesaian 
soal tersebut. 
Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 
tahun 2015, menunjukkan kemampuan matematis siswa Indonesia berada 
                                                             
1
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 





pada peringkat ke 63 dari 70 negara dengan poin 386.
2
 Sarah Inayah juga 
menyatakan bahwa faktor yang menjadi penyebab dari rendahnya prestasi 
siswa Indonesia dalam PISA yaitu lemahnya kemampuan pemecahan 
masalah non-routine atau level tinggi. Soal yang diujikan dalam PISA 
terdiri dari 6 level (level 1 terendah sampai level 6 tertinggi). Sedangkan 
siswa di Indonesia hanya terbiasa dengan soal-soal rutin pada level 1 dan 
2. Oleh karena itu, Sarah Inayah menyimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa Indonesia rendah.
3
 Sementara 
TIMSS (Trends in Internasional Mathrmatics and Science Study) juga 
melakukan survei pada tahun 2015 yang menunjukkan bahwa Indonesia 
berada pada peringkat ke 45 dari 50 negara dengan skor matematika rata-
rata 397.
4
    
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih 
terbilang rendah kemungkinan besar disebabkan karena kurangnya 
ketertarikan dan minat siswa terhadap pembelajaran matematika. Hal ini 
juga didukung dengan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan Ibu 
Khairiah, S.Pd. selaku guru matematika di SMP Negeri 1 Sungai Batang, 
yang menyatakan bahwa ketertarikan siswa pada pembelajaran matematika 
memang masih tergoloh rendah. Hal ini terlihat pada proses 
pembelajarannya, dimana siswa yang aktif adalah siswa yang sama, 
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sedangkan siswa lain selalu berusaha menghindar agar tidak ditunjuk oleh 
guru. Beberapa siswa juga kesulitan menyelesaikan soal–soal non rutin 
yang berbentuk cerita dan hanya mengerjakan soal yang berbentuk rutin. 
Kesulitan ini terlihat dari siswa yang tidak mampu mengubah soal cerita 
menjadi bentuk matematika, sehingga sulit memahami masalah. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, ntuk mengetahui tingkat 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan lebih baik, 
peneliti melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
kelas VII di SMP Negeri 1 Sungai Batang  
 
 
                                           
           Gambar 1.1 siswa 1        Gambar 1.2 siswa 2 
 
Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa siswa kebingungan dalam 
memahami unsur-unsur yang diketahui maupun ditanya di dalam soal. 
Sehingga untuk melakukan langkah selanjutnya dari pemecahan masalah 
yaitu merencanakan atau menyusun strategi dari permasalahan dan 
memeriksa kembali, siswa masih belum mampu. Pada gambar 1.2 dapat 
terlhat bahwa ketika diberikan soal berbasis kemampuan pemecahan 
masalah siswa kurang berhasil dalam membuat perencanaan penyelesaian 





benar. Sehingga peneliti menyimpulkan sebagian besar siswa yang diuji 
belum bisa mengerjakan soal tidak rutin yang berbentuk soal cerita. Dan 
juga pada Saat mengawasi siswa mengerjakan soal pemecahan masalah, 
peneliti melihat kondisi sebagian siswa yang dominan untuk menyerah, 
dan memilih untuk tidak mengerjakan, serta hasil jawaban sebagian siswa 
hanya menyalin jawaban temannya. Fakta ini membuktikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah khususnya di 
kelas yang diujikan. 
Dengan demikian, guru harus mampu menentukan suatu inovasi 
dalam mengelola pembelajaran matematika. Inovasi tersebut misalnya 
dengan memilih dan menggunakan berbagai pendekatan, metode, model 
ataupun media pembelajaran yang relevan dengan kondisi siswa sehingga 
akan memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis.   
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah 
pendekatan open-ended. Pendekatan open-ended merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang dikembangkan oleh Becker dan Shimada 
dalam tulisannya yang berjudul The Open-Ended Approach: A New for 





dengan menyajikan suatu permasalahan yang memiliki lebih dari satu 
jawaban atau metode penyelesaian (masalah terbuka).
5
  
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended lebih 
mengutamakan proses daripada hasil. Dalam proses pembelajaran siswa 
dihadapkan pada suatu masalah dimana siswa dituntut untuk dapat 
mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang berbeda-beda dalam 
upaya memperoleh jawaban yang benar. Siswa tidak hanya diminta untuk 
menentukan suatu jawaban yang benar, tetapi juga harus dapat 
menjelaskan bagaimana cara yang telah ditempuhnya sehingga 
memperoleh jawaban tersebut.  
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended  
diharapkan dapat membuat proses pembelajaran matematika di kelas 
menjadi lebih menarik sehingga mendorong siswa untuk mencintai 
pelajaran matematika yang akhirnya dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini juga disarankan oleh Raden 
Heri Setiawan dan Idris Harta agar menggunakan pendekatan open-ended  
dalam pembelajaran matematika, sebab dengan menggunakan pendekatan 
open-ended kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat lebih 
baik.
6
    
Selain pendekatan pembelajaran, ranah afektif juga berpengaruh 
pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Ranah Afektif 
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tersebut merupakan self-concept. Menurut Risnawati self-concept (konsep 
diri) merupakan pandangan, perasaan, penilaian individu akibat hasil dari 
pengamatannya terhadap dirinya maupun yang diperoleh dari tanggapan-
tanggapan orang lain akan dirinya, baik yang bersifat umum, akademik, 
maupun sosial.
7
 Pandangan individu tentang dirinya dipengaruhi oleh 
bagaimana individu mengartikan pandangan orang lain tentang dirinya. 
Hal ini dapat terjadi karena manusia memiliki kemampuan merefleksi 
dirinya sendiri.   
Siswa yang memiliki self-concept positif cenderung mampu 
melakukan tugas yang diberikan, lebih bertanggung jawab dan optimis 
dengan jawaban yang dimilkinya serta bersikap bijak dengan pendapat 
orang lain. Akan tetapi, siswa yang memiliki self-concept negatif 
cenderung ragu dalam memberikan jawaban dan mudah terpengaruh oleh 
jawaban temannya. Apabila siswa memiliki self-concept yang tinggi, maka 
siswa tertarik untuk mempelajari matematika sehingga pembelajaran 
matematika akan menjadi suatu hal yang menyenangkan. Selain itu, siswa 
akan yakin dengan kemampuan matematika yang dimilikinya sehingga ia 
akan optimis dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang 
diberikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Renatha Ernawati 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-
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concept (konsep diri) dengan kemampuan pemecahan masalah bagi 
siswa.
8
    
Berangkat dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas 
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis, pendekatan open-
ended siswa serta self-concept, maka peneliti memandang perlu untuk 
mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Open-Ended Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Berdasarkan Self-Concept  Siswa SMP Negeri 1 Sungai Batang.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. 
2. Kemampuan self-concept siswa masih tergolong rendah. 
3. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru belum 
mendorong siswa dalam mengekpresikan kemampuan pemecahan 
masalah matematis. 
4. Metode atau model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih 
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C. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini dapat terarah dan mendalam, maka peneliti 
akan membatasi masalah yang akan dibahas. Titik fokus penelitian ini 
membahas tentang pengaruh penerapan pendekatan open-ended terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan self-concept 
siswa SMP Negeri 1 Sungai Batang.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan open-
ended dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 
konvensional?  
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang memiliki self-concept tinggi, sedang dan 
rendah?  
3. Apakah terdapat interaksi pendekatan pembelajaran open-ended dan 
self-concept siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 









E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, adapun 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan open-
ended dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 
konvensional? 
2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang memiliki self-concept tinggi, sedang dan 
rendah?   
3. Untuk mengetahui interaksi pendekatan pembelajaran open-ended dan 
self-concept siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa?    
F. Manfaat Penelitian   
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi pembelajaran di kelas, sehingga diharapkan dapat 
menambah wawasan dan bahan tambahan untuk lebih memahami 
model–model yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 





2) Untuk meningkatkan aktifitas siswa dalam pembelajaran 
khususnya siswa sekolah menengah pertama 
b. Bagi guru 
1) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan 
kualitas mengajar bagi guru. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 
pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya, terutama 
berkaitan dengan perbaikan pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 
peningkatan  hasil belajar. 
2) Meningkatkan produktivitas sekolah melalui peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
d. Bagi Peneliti 
1) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam 
dan memperluas ilmu pengetahuan penulis. 
2) Sebagai suatu upaya dalam menciptakan dan mengembangkan 
strategi atau model pembelajaran yang dapat meningkatkan 









G. Definisi Operasional 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu 
keterampilan yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi, 
menganalisis situasi, dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan 
untuk menghasilkan alternatif sehingga dapat mengambil suatu 
tindakan keputusan untuk mencapai sasaran.
9
 
2. Self-Concept (Konsep Diri) 
Self-concept (konsep diri) merupakan pandangan, perasaan, 
penilaian individu akibat hasil dari pengamatannya terhadap dirinya 
maupun yang diperoleh dari tanggapan-tanggapan orang lain akan 
dirinya, baik yang bersifat umum, akademik, maupun sosial.
10
 
3. Pendekatan Open-Ended 
Pendekatan open-ended adalah suatu pendekatan pembelajaran 
yang menyajikan suatu permasalahn yang memiliki lebih dari satu 
jawaban atau metode penyelesaian (masalah terbuka).
11
 Pembelajaran 
dengan problem (masalah) terbuka artinya pembelajaran yang 
menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara 
(flexibility) dan solusinya juga bisa beragam (multi jawab, fluency).
12
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     BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoritis  
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Dalam penilaian hasil belajar siswa, kemampuan pemecahan 
masalah merupakan salah satu faktor penting. Dalam buku Effandi 
Zakaria menurut Pusat Perkembangan Kurikulum terdapat tiga 
aspek penting dalam pembelajaran matematika yang perlu 
dikembangkan  dalam diri siswa yaitu kemampuan penalaran 
matematis, kemampuan komunikasi matematis, dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis.
1
 Pada hakikatnya program 
pembelajaran bertujuan tidak hanya memahami dan menguasai apa 
dan bagaimana suatu terjadi, tetapi juga memberi pemahaman dan 
penguasaan tentang “mengapa hal itu terjadi”. Berpijak pada 
permasalahan tersebut, maka pembelajaran pemecahan masalah 
menjadi sangat penting untuk diajarkan.
2
  
Berdasarkan buku Hendriana, menurut Polya pemecahan 
masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan 
yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai.
3
 Menurut Aris 
Shoimin pemecaham masalah merupakan suatu keterampilan yang 
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meliputi kemampuan untuk mencari informasi, menganalisis 
situasi, dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk 
menghasilkan alternatif sehingga dapat mengambil suatu tindakan 
keputusan untuk mencapai sasaran.
4
 Selain itu, pemecahan masalah 
pada hakikatnya adalah belajar berpikir atau bernalar dalam 
mengaplikasikan pengetahuan-pengetahuan yang telah diperoleh 
sebelumnya untuk memecahkan masalah-masalah baru yang belum 
pernah di jumpai.
5
   
Menurut Solso dalam Chairani pemecahan masalah 
merupakan suatu pemikiran yang secara langsung terarah untuk 
menemukan suatu solusi atau jalan keluar dari permasalahan yang 
ada.
6
 Berdasarkan Yee dalam Hendriana membedakan masalah 
matematis dalam dua jenis yaitu masalah tertutup (closed problem) 
dan masalah terbuka (open-ended problem). Yang dimaksud 
dengan masalah tertutup atau masalah terstruktur (weel-structured) 
bila hal yang ditanyakan sudah jelas dan hanya mempunyai satu 
jawaban yang benar, sementara masalah terbuka (open-ended) atau 
yang ill-structured bila masalah tersebut rumusannya belum jelas, 
mungkin ada informasi yang tidak lengkap atau hilang, 
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Jadi, pemecahan masalah matematis merupakan suatu 
kecakapan yang harus dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan 
berbagai persoalan dalam matematika. Pemecahan masalah 
matematis merupakan tujuan akhir dalam pembelajaran 
matematika dimana elemen pengetahuan, kemahiran, dan nilai 
digabungkan dalam bentuk pertanyaan dalam bahasa matematika.  
b. Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Glass dan Holyoak dalam Jacob mengungkapkan empat 
komponen dasar dalam menyelesaikan masalah:
8
 
1) Tujuan, atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap 
masalah. 
2) Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu 
solusi sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap 
perpaduan atau pertantangan yang dapat tercakup. 
3) Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk 
membantu mencapai solusi 
4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam 
pemecahan masalah. 
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Jadi, dari komponen-komponen tersebut, jelaslah bahwa 
dalam suatu penyelesaian masalah itu mencakup adanya informasi  
keterangan yang jelas untuk menyelesaikan masalah matematika, 
tujuan yang ingin dicapai, dan tindakan yang dapat dilakukan 
untuk mencapai tujuan, agar penyelesaian masalah berjalan dengan 
baik sesuai dengan yang diharapkan. 
c. Faktor-Faktor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Guru dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah dengan meningkatkan faktor-faktor yang 




1) Sikap siswa dalam memecahkan masalah  
Sikap yang memiliki sikap positif terhadap pemecahan 
masalah lebih mampu dalam menyelesaikan masalah 
dibandingkan yang memiliki sikap negatif. Dengan demikian, 
jika ingin meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah, maka guru perlu membantu siswa-siswa 
memiliki sikap positif terhadap pemecahan masalah dan 
matematika.   
2) Sikap dan perilaku guru  
Sikap siswa dalam memecahkan masalah mempengaruhi 
kemampuannya dalam memecahkan masalah. Sikap siswa itu 
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sendiri dipengaruhi oleh sikap guru dalam memecahkan 
masalah. Siswa dapat memiliki sikap positif terhadap 
matematika dan pemecahan masalah jika guru terlebih dahulu 
memiliki sikap tersebut.  
3) Metode belajar yang diterapkan guru dalam kelas 
Metode-metode belajar yang menekankan pada 
panggunaan masalah di kelas dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah. 
4) Motivasi 
Motivasi lebih mengutamakan proses disbanding hasil. 
Sebagi suatu proses, guru tidak secara langsung mengamati 
motivasi, tetapi menyimpulkan motivasi dari tindakan dan 
kegigihan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah.   
5) Efikasi diri (self-efficacy) 
Ciri siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi adalah 
memiliki kepercayaan diri bahwa ia mampu meyelesaiakan 
masalah matematika yang dihadapinya. Keyakinan ini 
membuatnya antusias dalam menyelesaikan masalah-masalah 
matematikanya.  
6) Skema pemecahan masalah 
Siswa yang memiliki konsep-konsep yang relevan 
dengan masalah yang diselesaikannya tidak akan bisa 
memecahkan masalah tersebut. Akan tetapi, siswa yang 
17 
 
memiliki konsep-konsep tersebut, tidak berarti ia pasti dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Siswa yang 
memilikinya lebih mampu dalam menyelesaikan masalah. 
Lebih lanjut, konsep-konsep tersebut perlu terjalin satu sama 
lain membentuk suatu jaringan bermakna yang disebut dengan 
skema konsep.  
7) Keahlian   
Guru dapat meningkatkan keahlian siswa dalam memecahkan 
masalah dengan sering dan kontinu memberikan pengalaman 
beragam bagi siswa untuk memecahkan masalah.  
d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, 
yaitu: 
1) Mengidentifiksi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan 
2) Maerumuskan masalah matematis atau menyusun model 
matematis  
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 





Menurut Kramers dkk dalam buku Made Wena bahwa 
terdapat empat tahap pemecahan masalah matematis, yaitu:
11
 
1) Memahami masalahnya 
2) Membuat rencana penyelesaian  
3) Melaksanakan rencana penyelesaian 
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4) Memeriksa kembali, mengecek kembali 
Menurut Kesumawati yang dikutip oleh Siti Mawaddah 




1) Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan   
2) Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi 
kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam 
matematika 
3) Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, 
meliputi kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan 
atau alternatif cara penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan 
mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut 
4) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang 
diperoleh, meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, 
memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa 
yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban 
tersebut. 
 




1) Memahami masalah (understanding the problem), yaitu  
yaitu kemampuan memahami prinsip dari permasalahan 
misalnya hal apa yang belum diketahui, data apa saja yang 
tersedia dan apakah data tersebut memenuhi kondisi. 
2) Memikirkan rencana (devising plan), meliputi berbagai usaha 
untuk menemukan hubungan masalah dengan masalah 
lainnya atau hubungan antara data dengan hal yang tidak 
diketahuinya. 
3) Melaksanakan rencana (carrying out the plan), termasuk 
mempresentasikan setiap langkah proses pemecahan. 
Meyakinkan diri sendiri kebenaran dari setiap langkah yang 
dilakukan. Perbaiki apabila masih ada kesalahan dengan 
memperhatikan data dan apa yang harus diperoleh. 
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4) Melihat kembali (looking back), meliputi pengujian terhadap 
proses pemecahan masalah yang telah dilakukan. Dimulai 
dari langkah-langkah pemecahan, kelengkapannya dan 
kebenarannya. Kemungkinan dapat ditemukan suatu 
pemecahan yang baru dan lebih baik. 
 
Kemampuan pemecahan masalah matematis yang akan 
diukur dalam penelitian ini mengacu pada indikator-indikator 
pemecahan masalah menurut Polya dengan indikator yaitu 
memahami masalah, memikirkan rencana, melaksanakan rencana 
dan melihat kembali. Peneliti menggunakan langkah-langkah 
pemecahan masalah menurut Polya sebagai indikator karena sudah 
banyak digunakan para peneliti lainnya dan  langkah-langkah pada 
Polya sederhana, jelas serta mudah dipahami. 
e. Kriteria Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Pemberian skor tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis dalam penelitian ini berdasarkan Heris Hendriana dan 
Utari Sumarmo tetapi telah dimodifikasi, karena ada beberapa 
indikator yang peneliti sesuaikan dengan indikator yang peneliti 
gunakan dalam penelitian. Rubtik penskoran dapat dilihat pada 
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PEDOMAN PENSKORAN  
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 







Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanya dari soal 
0 
Hanya menuliskan apa yang diketahui 
dari soal atau sebaliknya 
1 
Menyebutkan apa yang dikatahui dan 






Tidak menyajikan rumus yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal  
0 
Menyajikan rumus yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal 
tetapi kurang tepat 
1 
Menyajikan rumus yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal 
dengan benar tetapi kurang lengkap  
2 
Menyajikan strategi yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal 






Tidak ada perhitungan sama sekali  0 
Melakukan perhitungan tetapi strategi 
tidak tepat atau tidak jelas 
1 
Melakukan perhitungan sesuia dengan 
strategi yang telah direncanakan tetapi 
jawaban salah 
2 
Melakukan perhitungan sesuai dengan 
strategi yang telah direncanakan dan 
jawaban benar 
3 
4 Memeriksa kembali 
hasil yang telah 
diperoleh 
Tidak membuktikan jawaban itu benar 
dan menyimpulkan hasil jawaban 
0 
Membuktikan jawaban itu benar dan 
menyimpulkan hasil jawaban tetapi 
kurang tepat 
1 
Membuktikan jawaban itu benar dan 
menyimpulkan hasil jawaban dengan 
tepat 
2 
Skor satu butir tes pemecahan masalah 0-10 




2. Pendekatan Open-Ended 
a. Pengertian Pendekatan Open-Ended 
Pendekatan open-ended merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli Jepang yaitu 
Becker dan Shimada dalam tulisannya ynag berjudul The Open-
Ended Approach: A New For Teaching Mathematics. Open-Ended 
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu 
permasalahn yang memiliki lebih dari satu jawaban atau metode 
penyelesaian (masalah terbuka).
15
 Pembelajaran dengan problem 
(masalah) terbuka artinya pembelajaran yang menyajikan 
permasalahan dengan pemecahan berbagai cara (flexibility) dan 
solusinya juga bisa beragam (multi jawab, fluency).
16
 
Menurut Becker dan Epstein dalam buku Ariyadi Wijaya 
aspek keterbukaan pada masalah terbuka dapat diklasifikasikan 
kedalam tiga tipe, yaitu:
17
 
1) Proses yang terbuka yaitu ketika soal menekankan pada cara 
dan strategi yang berbeda dalam menemukan solusi yang tepat. 
Jenis soal semacam ini masih mungkin memiliki satu solusi 
tunggal 
2) Hasil akhir yang terbuka yaitu ketika soal memiliki jawaban 
akhir yang berbeda-beda 
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3) Cara untuk mengembangkan yang terbuka, yaitu ketika soal 
menekankan pada bagaimana siswa dapat mengembangkan 
soal baru berdasarkan soal awal (intitial problem) yang 
diberikan. 
Suherman dkk menyatakan problem yang diformulasikan 
memiliki multijawaban yang benar disebut problem tak lengkap 
atau disebut juga problem open-ended atau problem terbuka, 
tujuan utamanya bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih 
menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu jawaban.
18
  
Hannafin, Hal, Land, & Hill dalam Miftahul Huda menyatakan 
bahwa pembelajaran terbuka atau yang sering dikenal dengan 
istilah Open-Ended Learning (OEL) merupakan proses 
pembelajaran yang di dalamnya tujuan dan keinginan 
individu/siswa dibangun dan dicapai secara terbuka.
19
  
Jadi, pendekatan open-ended merupakan suatu pendekatan 
yang memberikan suatu kebebasan kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan suatu 
permasalahan yang bersifat terbuka dan tidak hanya berfokus pada 
satu solusi saja, melainkan dengan banyak solusi dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan.  
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b. Langkah-langkah Pendekatan Open- Ended  
Ada beberapa  langkah yang harus dilakukan oleh guru 
dalam pembelajaran dengan pendekatan open-ended yaitu: 
1) Menghadapkan siswa pada problem terbuka dengan 
menekankan pada bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi 
2) Membimbng siswa untuk menemukan pola dalam 
mengkonstruksi permasalahannya sendiri 
3) Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai 
penyelesaian dan jawaban beragam 
4) Meminta siswa menyajikan hasil temuannya.20 
 
Selain itu, ada tahapan-tahapan dalam pembelajaran open-
ended yaitu sebagai berikut: 
1) Open-ended problems: Siswa dihadapkan pada masalah 
terbuka yang memiliki lebih dari satu jawaban atau metode 
penyelesaian. 
2) Contructivism: Siswa menemukan pola untuk mengkonruksi 
permasalahan sendiri. 
3) Eksploration: Siswa menyelesaikan masalah dengan banyak 
cara penyelesaian melalui kegiatan ekplorasi.  
4) Presentation: Siswa menyajikan hasil temuannya.21 
Dalam penelitian ini peneliti menetapkan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended yaitu 
sebagai berikut:  
1) Guru mengkondisikan kelas, mengabsen siswa dan 
mempersiapkan siswa untuk siap memulai pembelajaran 
2) Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali 
ingatan siswa tentang macam-macam bangun datar waktu di 
Sekolah Dasar 
3) Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang 
pentingnya mempelajari materi dan siswa diminta memberikan 
contoh kongkrit terkait materi tersebut 
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4) Guru menyampaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
yaitu pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-
ended 
5) Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 
mengenai cara menemukan pengertian, menurunan rumus serta 
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
materi  
6) Guru mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok heterogen 
berdasarkan kemampuan akademik agar peserta didik terlibat 
secara aktif utnuk menyelesaikan permasalahan  
7) Guru memberikan permasalahan-permasalahan open-ended 
mengenai materi kepada setiap kelompok untuk didiskusikan 
bersama anggota kelompoknya dan siswa diberi kebebasan 
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut  
8) Selama diskusi dalam tiap kelompok berlangsung, guru 
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa melalui 
penjelasan atau pertanyaan  yang mengarah pada penyelasaian 
masalah bila diminta langsung oleh siswa 
9) Guru menunjuk beberapa siswa dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
10) Selama proses diskusi berlangsung, guru meminta kelompok 
lain untuk memberikan tanggapannya terkait apa yang telah di 
presentasikan oleh kelompok yang maju 
11) Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 





c. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Open-Ended  
Suherman dkk mengemukakan beberapa Keunggulan dana 
kelemahan pendekatan open-ended yaitu:
23
 
1) Kelebihan pendekatan open-ended yaitu: 
a) Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan 
sering mengekspresikan ide. 
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b) siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam 
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan matematik 
secara kemprehensif. 
c) siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat 
merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri. 
d) Siswa secara instrinsik termotivasi untuk memberikan 
bukti atau penjelasan. 
e) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan 
sesuatu dalam menjawab permasalahan. 
2) Kekurangan pendekatan open-ended yaitu: 
a) Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang 
bermakna bagi siswa bukanlah pekerjaan mudah. 
b) Megemukakan masalah yang langsung dapat dipahami 
siswa sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami 
kesulitan bagaimana merespon permasalahan yang 
diberikan. 
c) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 
mencemaskan jawaban mereka. 
d) Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan 






3. Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku secara 
menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi individu dengan 
lingkungannya.
24
 Proses pembelajaran biasanya disampaikan langsung 
oleh guru kepada siswa.
25
 Menurut Hartono ceramah tergolong dalam 
pembelajaran konvensional dan merupakan metode mengajar yang 
paling disukai, namun apabila digunakan terlalu sering maka metode 




a. Monoton  
b. Membosankan 
c. Informasi hanya satu arah 
d. Siswa menjadi tidak aktif  
e. Feed back relatif rendah 
f. Menggurui dan melelahkan  
g. Kurang melekat pada ingatan siswa 
h. Kurang terkendali, baik waktu maupun materi 
i. Tidak mengembangkan Kreatifitas siswa  
j. Menjadikan siswa hanya sebagai objek didik 
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k. Tidak merangsang siswa untuk membaca. 
Menurut Hartono pembelajaran konvensional merupakan 
pembelajaran yang berpusat pada guru, menekankan pada penerimaan 
pengetahuan, kurang menyenangkan, kurang membedayakan semua 
indera dan potensi anak didik, menggunakan metode yang monoton, 




4. Self-Concept Siswa 
a. Pengertian Self-Concept  
Konsep diri merupakan bagian penting dalam 
perkembangan kepribadian.
28
 Menurut Risnawati konsep diri 
merupakan pandangan, perasaan, penilaian individu akibat hasil 
dari pengamatannya terhadap dirinya maupun yang diperoleh dari 
tanggapan-tanggapan orang lain akan dirinya, baik yang bersifat 
umum, akademik, maupun sosial.
29
 Sedangkan menurut Burns 
yang dikutip oleh Desmita, bahwa konsep diri adalah hubungan 
antara sikap dan keyakinan tentang diri kita sendiri.
30
 Konsep diri 
akan menentukan siapa seseorang itu dalam kenyataannya, siapa 
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seseorang itu menurut pikirannya, dan akan menentukan bisa 
menjadi apa seseorang itu menurut pikirannya sendiri.
31
 
Kemampuan untuk melihat diri sendiri secara objektif yang 
ditandai dengan kemampuan untuk mempunyai wawasan tentang 
dirinya sendiri dan kemampuan untuk menangkap humor termasuk 
menjadikan dirinya sendiri sebagai sasaran.
32
 Konsep diri 
berkembang dari pengalaman seseorang tentang berbagai hal 
mengenai dirinya sejak ia kecil, terutama yang berkaitan dengan 
perlakuan orang lain terhadap dirinya. Bagi anak yang masih dalam 
perkembangan, anak cenderung membentuk konsep berpikir 
tentang dirinya atas dasar penamaan dan penilaian orang lain. 
Misalnya, jika orang tuanya mengatakan bahwa dirinya pandai dan 
pemberani, maka pernyataan itu dipersepsi menjadi kepunyaannya. 




Ada banyak pandangan yang salah mengenai self-concept. 
Sering kali kita dibodohi oleh mitos-mitos yang beredar di 
masyarakat. Ada yang mengatakan bahwa keberhasilan seseorang 
itu sudah ditentukan, artinya ada nasib atau takdir. Demikian juga 
self-concept. Kalau seorang anak lahir dalam keluarga yang pintar, 
kaya, berhasil, anak itu pasti akan sukses karena konsep dirinya 
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pasti baik. Benarkah demikian? Untuk meluruskan hal ini, 
simaklah baik-baik penjelasan di bawah ini.  
1) Konsep diri diperoleh melalui proses pembelajaran, bukan 
faktor keturunan,  
2) Konsep diri diperkuat melalui pengalaman hidup yang dialami 
setiap hari, 
3) Konsep diri dapat berubah secara drastis, 
4) Konsep diri mempengaruhi semua proses berpikir dan 
perilaku, 
5) Konsep diri mempengaruhi proses pembelajaran dan prestasi, 
6) Konsep diri dapat dibangun dan dikembangkan dengan 
mengganti sistem kepercayaan yang merugikan dan mengganti 
self-talk yang negatif dengan yang positif, 
7) Bila konsep diri yang buruk ini terdapat dalam diri seorang 
guru atau orang tua maka ini akan sampai kepada siswa/anak 
baik melalui komunikasi sadar dan komunikasi bawah sadar.
34
 
Jelas bahwa self-concept terbentuk melalui suatu proses, 
bukan faktor keturunan atau bawaan. Bayi lahir tanpa adanya suatu 
self-concept. Self-concept akan terbentuk sejalan dengan 
pertumbuhan dan perkembangannya melalui interaksi dengan orang 
tua, keluarga, lingkungan di sekitar rumah. Jadi, self-concept itu 
merupakan “bayangan cermin”, bila anak yakin bahwa orang-orang 
yang penting baginya menyayangi mereka, maka mereka akan 
berpikir positif tentang diri mereka sendiri, dan sebaliknya jika 
anak merasa orang-orang yng penting baginya tidak menyayangi 
mereka, maka mereka akan berpikir negatif tentang diri mereka 
sendiri.   
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b. Indikator Self-Concept 
Sumarmo merangkum beberapa indikator self-concept 
sebagai berikut: 
1) Kesungguhan, ketertarikan, berminat: menunjukkan kemauan, 
keberanian, kegigihan, keseriusan, ketertarikan dalam belajar 
dan melakukan kegiatan matematika; 
2) Mampu mengenali kekuatan dan kelemahan diri sendiri dalam 
matematika; 
3) Percaya diri akan kemampuan diri dan berhasil dalam 
melaksanakan tugas matematikanya; 
4) Bekerja sama dan toleran kepada orang lain; 
5) Menghargai pendapat orang lain dan diri sendiri, dan 
memaafkan kesalahan orang lain; 
6) Berperilaku sosial: menunjukkan kemampuan berkomunikasi 
dan tahu menempatkan diri; 





Selain itu, ada beberapa indikator dari self-concept yaitu 
sebagai berikut: 
1) Memiliki kemampuan mengenali/mengidentifikasi diri sendiri. 
2) Memiliki pandangan atau pengharapan mengenai gambaran 
diri yang ideal dimasa depan. 
3) Memiliki penilaian terhadap diri sendiri dalam hal pencapaian 
pengharapan. 
4) Memiliki standar kehidupan yang sesuai dengan dirinya.36 
 
Jadi, dalam penelitian ini peneliti mneggunakan indikator 
self-concept menurut Sumarmo karena lebih lengkap dan mudah 
dipahami yaitu sebagai berikut: 
1) Kesungguhan, ketertarikan, berminat: menunjukkan kemauan, 
keberanian, kegigihan, keseriusan, ketertarikan dalam belajar 
dan melakukan kegiatan matematika; 
2) Mampu mengenali kekuatan dan kelemahan diri sendiri dalam 
matematika; 
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3) Percaya diri akan kemampuan diri dan berhasil dalam 
melaksanakan tugas matematikanya; 
4) Bekerja sama dan toleran kepada orang lain; 
5) Menghargai pendapat orang lain dan diri sendiri, dan 
memaafkan kesalahan orang lain; 
6) Berperilaku sosial: menunjukkan kemampuan berkomunikasi 
dan tahu menempatkan diri; 





c. Jenis Self-Concept 
Jenis Self-concept dapat digolongkan menjadi dua yaitu 
self-concept positif dan self-concept negatif. 
1) Self-concept positif 
Self-concept positif meliputi keyakinan, pandangan, 
gambaran, dan penilaian tentang diri yang baik dan 
menyenangkan. Self-concept yang positif menunjukkan 
individu yang memahami kelebihan dan kekurangan dirinya 
sehingga mampu merancang kegiatan sesuai dengan kondisi 
yang realistis.
38
 Adapun ciri-ciri self-concept positif yaitu 
sebagai berikut: 
a) Yakin akan kemampuan dalam mengatasi masalah. 
b) Merasa setara dengan orang lain. 
c) Menerima pujian tanpa rasa malu. 
d) Manyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai  
perasaan dan keinginan serta perilaku yang tidak seharusnya 
disetujui oleh masyarakat. 
e) Mampu memperbaiki karena ia sanggup mengungkapkan 
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2) Self-concept negatif  
Siswa dengan self-concept negatif biasanya berfikir 
tentang diri sendiri terutama dari segi negatif, dan sulit 
menentukan hal-hal yang pantas dihargai dalam dirinya. Hal ini 
terjadi antara lain karena pengaruh dari luar dirinya seperti 
orang tua, teman sebaya, guru, dan lingkungan sekitar. Adapun 
ciri-ciri self-concept negatif yaitu sebagai berikut: 
a) Individu sangat peka dan mempunyai kecenderungan sulit 
menerima kritik dari orang lain. 
b) Individu yang mengalami kesulitan dalam berbicara dengan 
orang lain. 
c) Individu yang sulit mengakui bahwa ia salah. 
d) Individu yang kurang mampu mengungkapkan perasaan 
dengan cara yang wajar. 
e) Individu dengan konsep diri negatif berkecenderungan 
untuk menunjukkan sikap mengasingkan diri, malu-malu, 




Konsep diri merupakan filter dan mekanisme yang 
mewarnai pengalaman keseharian. Siswa yang menunjukkan 
konsep diri yang rendah atau negatif, akan memandang dunia 
sekitarnya secara negatif, sebaliknya, siswa yang mempunyai 
konsep diri yang tinggi atau positif, cenderung memandang 
lingkungan sekitarnya secara positif.
41
 Jadi self-concept merupakan 
pemikiran tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, 
pandangan, dan penilaian tentang dirinya sendiri dan juga 
bagaimana menjadikan dirinya sesuai dengan yang diharapkan.  
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5. Hubungan Antara Pendekatan Open Ended, Pemecahan Masalah 
Matematis Dan Self-Concept  
Dalam melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah 
sebaiknya dirancang sedemikian rupa agar memenuhi kebutuhan siswa  
terhadap kemampuan matematikanya, salah satunya adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematis.  
Kemampuan pemecahan masalah merupakan faktor penting 
dalam tahap pembelajaran matematika. Soal uraian menuntut siswa 
untuk memahami suatu permasalahan yang ada dalam soal tersebut. 
Jika kita lihat, banyak soal matematika yang salah dijawab siswa 
karena siswa salah dalam memahami maksud soal. Oleh sebab itu, 
setiap guru yang mengajar hendaknya selalu memikirkan bagaimana 
agar siswa dapat memahami soal. Banyak siswa yang bisa 
mengerjakan soal apabila soal tersebut sama dengan contoh yang 
diberikan guru, inilah permasalahan kemampuan pemecahan masalah 
muncul, guru jarang memberikan soal-soal tantangan agar siswa mau 
berpikir sendiri dalam menyelesaikan permasalahan matematika.  
Hubungan antara pendekatan Open-ended dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat dari pokok pikiran 
dari pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Open-ended, 
yaitu pendekatan yang membangun kegiatan antara siswa dengan 
matematika itu sendiri sehingga dapat mengundang siswa untuk 
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menyelesaikan serta menjawab berbagai permasalahan melalui 
berbagai cara atau strategi. 
Keberhasilan siswa dalam pendidikan dapat dilihat dari 
bagaimana kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Hal tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif saja, 
tapi ada faktor internal yang sangat berpengaruh yaitu self concept. 
Siswa yang memiliki self concept positif akan mengetahui tanggung 
jawabnya dalam belajar. Kemampuannya dalam mengendalikan diri 
akan menumbuhkan sikap optimis dalam mengerjakan soal-soal yang 
menantang bahkan dapat mempengaruhi temannya agar memiliki self 
concept yang positif juga. Maka dari itu, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi siswa dalam 
memecahkan berbagai masalah dan juga dalam meningkatkan 
keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Pendekatan open ended merupakan suatu alternatif yang bisa 
digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah.  
Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan open ended akan 
membentuk pola pikir matematika siswa semaksimal mungkin sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki setiap siswa sehingga aktivitas kelas 
dengan ide-ide matematika yang diasumikan, dan pada saat yang sama 
siswa dengan kemampuan lebih tinggi mengambil bagian dalam 
berbagai kegiatan matematika, dan juga siswa dengan kemampuan 
lebih rendah masih dapat menikmati kegiatan matematika sesuai 
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dengan kemampuan mereka sendiri. Pada akhirnya akan membentuk 
kemampuan matematika siswa. Dengan demikian, tampak adanya 
hubungan pendekatan Open-ended, pemecahan masalah matematis, 
serta self-concept matematis siswa. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Peneltian yang relevan dengan penelitian ini adalah peneitian yang 
dilakukan oleh Ruzi Rahmawati yang merupakan mahasisiwi Program 
Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Open-Ended dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op Co-op terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII MTs 
Nurul Hidayah Sungai Salak Kabupaten Indra Giri Hilir” hasil penelitian 
tersebut yaitu nilai rata-rata mean kelas eksperimen 79,8 yang lebih tinggi 
daripada kelas kontrol 6,6667 dimana menunjukkan bahwa pendekatan 
Open-Ended dengan pembelajaran kooperatif Co-op Co-op dalam 




Adapun yang membedakan penelitian ynag dilakukan peneliti 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruzi Rahmawati yaitu peneliti 
menggunakan tiga variabel yaitu variabel bebasnya itu menggunakan 
pendekatan open-ended, varibel terikatnya itu pemecahan masalah 
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matematis, dan variabel moderatornya itu adalah self-concept. Sedangkan  
Ruzi Rahmawati menggunakan dua variabel bebas dan satu variebel 
terikat. 
Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Raden Heri 
Setiawan dan Idris Harta dengan judul “Pengaruh Pendekatan Open-Ended 
dan Pendekatan Konstektual terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
dan Sikap Siswa terhadap Matematika”, menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan pendekatan open-ended kemampuan pemecahan masalah 
siswa dapat meningkat lebih baik .
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Adapun yang membedakan penelitian ynag dilakukan peneliti 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Raden Heri Setiawan dan Idris 
Harta yaitu peneliti menggunakan tiga variabel yaitu variabel bebasnya itu 
menggunkan pendekatan open-ended, varibel terikatnya itu pemecahan 
masalah matematis, dan variabel moderatornya itu adalah self-concept. 
Sedangkan Raden Heri Setiawan dan Idris Harta menggunakan dua 
variabel bebas dan dua variabel terikat.  
Selain pendekatan open-ended, Renatha Ernawati dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Konsep Diri Terhadap Pemecahan 
Masalah Bagi Siswa Kelas X di SMA Negeri Jakarta Timur”.  
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri 
dengan pemecahan masalah bagi siswa.
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Adapun yang membedakan penelitian ynag dilakukan peneliti 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Renatha Ernawati yaitu peneliti 
menggunakan tiga variabel yaitu variabel bebasnya itu menggunkan 
pendekatan open-ended, varibel terikatnya itu pemecahan masalah 
matematis, dan variabel moderatornya itu adalah self-concept (konsep 
diri). Sedangkan  Renatha Ernawati hanya menggunakan dua variabel. 
C. Konsep Operasional 
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah 
Pemecahan masalah matematis, pendekatan Open-ended, dan Self-concept.  
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sebagai Variabel 
Terikat  
Kemampuan pemecahan masalah matematik merupakan 
variabel terikat yang dipengaruhi oleh pendekatan Open-ended. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kecakapan  
siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika yang berbentuk 
soal uraian, yang membutuhkan langkah penyelesaian terperinci 
secara satu persatu (diketahui, ditanya, penyelesaian), sehinggga 
diperoleh penyelesaiannya. Kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa diukur dengan bersumber dari teori Polya yang 
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a. Memahami masalah (understanding the problem). 
b. Memikirkan rencana (devising plan) 
c. Melaksanakan rencana (carrying out the plan) 
d. Melihat kembali (looking back) 
 
Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematis adalah tes yang berbentuk tes uraian (essay 
examination). Secara  umum tes uraian ini berupa pertanyaan yang 
menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk penguraian, penjelasan, 
membandingkan, dan memberikan alasan.  
2. Pendekatan Open-ended sebagai Variabel Bebas 
Pendekatan Open-ended sebagai variabel bebas yang 
mempengaruhi pemecahan masalah matematis. Pendekatan Open-
ended adalah merupakan suatu pendekatan yang memberikan suatu 
kebebasn kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam 
memecahkan suatu permasalahan yang bersifat terbuka dan tidak 
hanya berfokus pada satu solusi saja, melainkan dengan banyak solusi 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Masalah yang disajikan 
haruslah masalah terbuka agar pada kegiatan pembelajaran diharapkan 
siswa dapat menjawab permasalahan dengan banyak cara dan 
permasalahan yang diberikan bukan berorientasi pada jawaban akhir 
sehingga dapat memacu potensi intelektual dalam proses memecahkan 
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masalah dan menemukan sesuatu yang baru dengan cara mereka 
sendiri.  
Adapun langkah-langkah pendekatan Open-ended yang akan 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut 
a. Tahap Pelaksanaan 
1) Guru mengkondisikan kelas, mengabsen siswa dan 
mempersiapkan siswa untuk siap memulai pembelajaran 
2) Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali 
ingatan siswa tentang macam-macam bangun datar waktu di 
Sekolah Dasar 
3) Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang 
pentingnya mempelajari materi dan siswa diminta memberikan 
contoh kongkrit terkait materi tersebut 
4) Guru menyampaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
yaitu pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-
ended 
5) Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 
mengenai cara menemukan pengertian, menurunan rumus, serta 
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
materi  
6) Guru mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok heterogen 
berdasarkan kemampuan akademik agar peserta didik terlibat 
secara aktif utnuk menyelesaikan permasalahan  
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7) Guru memberikan permasalahan-permasalahan open-ended 
mengenai materi segiempat kepada setiap kelompok untuk 
didiskusikan bersama anggota kelompoknya dan siswa diberi 
kebebasan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut  
8) Selama diskusi dalam tiap kelompok berlangsung, guru 
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa melalui 
penjelasan atau pertanyaan  yang mengarah pada penyelasaian 
masalah bila diminta langsung oleh siswa 
9) Guru menunjuk beberapa siswa dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
10) Selama proses diskusi berlangsung, guru meminta kelompok 
lain untuk memberikan tanggapannya terkait apa yang telah di 
presentasikan oleh kelompok yang maju 
11) Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
12) Guru memberikan latihan kepada siswa terkait materi yang 
telah dipelajari   
3. Kemampuan Self-Concept Sebagai Variabel Moderator 
Kemampuan self-concept sebagai variabel terikat yang 
dipengaruhi oleh pendekatan Open-ended dan pemecahan masalah 




a. Kesungguhan, ketertarikan, berminat: menunjukkan kemauan, 
keberanian, kegigihan, keseriusan, ketertarikan dalam belajar dan 
melakukan kegiatan matematika; 
b. Mampu mengenali kekuatan dan kelemahan diri sendiri dalam 
matematika; 
c. Percaya diri akan kemampuan diri dan berhasil dalam 
melaksanakan tugas matematikanya; 
d. Bekerja sama dan toleran kepada orang lain; 
e. Menghargai pendapat orang lain dan diri sendiri, dan memaafkan 
kesalahan orang lain; 
f. Berperilaku sosial: menunjukkan kemampuan berkomunikasi dan 
tahu menempatkan diri; 





D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah jawaban sementara dari 
rumusan masalah yang akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis 
penelitian yakni sebagai berikut: 
 Hipotesis 1 
               : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan open-ended 
dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 
konvensional 
    :   Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan 
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   :  Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang memiliki self-concept tinggi, sedang dan rendah 
   :  Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang memiliki self-concept tinggi, sedang dan 
rendah  
Hipotesis III 
   :  Terdapat interaksi pendekatan pembelajaran open-ended dan self-
concept siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa   
   :  Tidak terdapat interaksi pendekatan pembelajaran open-ended dan 
self-concept siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 







  BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian   
Peneltian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SMP Negeri 1 
Sungai Batang yang beralamat di Jl. Poros Benteng Utara Kec. Sungai 
Batang  Kab. Indragiri Hilir. 
B. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dengan pendekatan open-ended berdasarkan self-concept 
siswa. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Sungai Batang.   
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yamg terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
dietapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.1 Populasi dalam  peneltian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII SMPN 1 Sungai Batang. 
Pengambilan  sampel ini dilakukan menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.2 Pengambilan sampel didasarkan oleh keterangan guru yang 
mengajar di kelas yang sama dan mengatakan bahwa kedua kelompok 
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2
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian: Untuk Guru Karyawan dan Peneliti Pemula, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 63. 
44 
 
siswa yang dijadikan sampel tersebut memiliki kemampuan yang sama 
dan tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah, sehingga 
bisa dijadikan sampel penelitian. Adapun sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah kelas VII.A yang berjumlah 30 orang sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII.B yang berjumlah 30 orang sebagai kelas 
kontrol.   
D. Jenis Dan Desain Penelitian   
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimen 
dengan tujuan untuk menyelidiki kemungkinan adanya pengaruh dengan 
memberikan perlakuan (treatment) kepada suatu kelompok eksperimen 
dan dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberikan perlakuan. 
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen.3  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
group posttest only design.4 Kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random.  Kedua kelompok pada penelitian ini 
merupakan kelompok yang memiliki kemampuan yang sama. Kelompok 
pertama yaitu Kelompok yang diberikan perlakuan (X) disebut dengan 
kelompok eksperimen sedangkan kelompok kedua yaitu Kelompok yang 
tidak diberikan perlakuan disebut kelompok kontrol. Untuk mengetahui 
                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2014). 
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hasil belajar siswa diperoleh dari tes yang dilakukan sebanyak satu kali 
yaitu tes setelah pembelajaran (Posttest). 
TABEL III.1 
RANCANGAN PENELITIAN 
Kelompok  Perlakuan Postest  
    X    
        
 
Keterangan :  
    =  Kelompok Eksperimen tidak dipilih secara random/acak  
    =  Kelompok Kontrol tidak dipilih secara random/acak 
X =  Perlakuan dengan Pendekatan pembelajaran Open-Ended 
   =  Posttest untuk kelompok eksperimen setelah perlakukan 
   =  Posttest untuk kelompok kontrol setelah perlakukan 
Rancangan ini diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas 
eksperimen akan diterapkan pendekatan open-ended dan kelas kontrol 
akan diterapkan pembelajaran konvensional. rancangan ini akan 
diuaraikan dalam bentuk Tabel. III.2.  
TABEL III.2 
HUBUNGAN ANTARA PENDEKATAN PEMBELAJARAN OPEN-ENDED 
DAN SELF-CONCEPT DENGAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 
                 Kelas 
 
Pengetahuan awal  
 
Eksperimen (  ) 
 
 
Kontrol (  ) 
Tinggi (  )           
Sedang (  )           






   Kemampuan pemecahan masalah matematis terhadap 
pendekatan pembelajaran open-ended 
   Kemampuan pemecahan masalah matematis terhadap model 
pembelajaran konvensional 
     Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan self-
concept tinggi yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran 
open-ended   
     Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan self-
concept sedang yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran 
open-ended    
     Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan self-
concept rendah yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran 
open-ended    
     Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan self-
concept tinggi yang diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional 
     Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan self-
concept sedang yang diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional 
     Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan self-
concept rendah yang diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional 
.   
E. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel 
terikat, dan variabel moderator. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pendekatan open-ended, variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan variabel moderator 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut:  
1. Teknik Tes 
Teknik tes dilakukan dengan memberikan tes yang terdiri dari 
beberapa pertanyaan/soal untuk memperoleh data mengenai 
kemampuan siswa terutama pada aspek kognitif. Tes berbentuk uraian 
yang dilakukan setelah diberi perlakuan dengan pendekatan open-
ended. Pada penelitian ini peneliti akan memberikan posttest untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa setelah diberi perlakuan. 
2. Teknik Observasi 
Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan lembar pengamatan. Pengamatan dilakukan untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
3. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini, meliputi buku-buku 
yang relevan di sekolah, peraturan-peraturan dari sekolah, laporan 
kegiatan, foto-foto kegiatan pada saat penelitian, dan data atau surat-





4. Teknik Angket  
Teknik angket digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada siswa. Tujuan penggunaan teknik angket 
dalam penelitian ini  untuk memperoleh data mengenai latar belakang 
siswa sebagai salah satu bahan dalam menganalisis tingkah laku dan 
proses belajar mereka. 
G. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat Pembelajaran 
a. Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok 
mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup kompetensi 
inti, kompetensi dasar, materi pokok, pemdekatan pembelajaran 
(berupa langkah-langkah pembelajaran yang merupakan bagian 
dari pengalaman belajar), instrumen penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.5 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Depdiknas menyatakan bahwa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 
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 Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya: Menuju Guru 
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silabus. Dengan kata lain RPP merupakan penggalan-penggalan 
kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru untuk setiap pertemuan.6  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis tes akhir (posttest). Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang berbentuk 
uraian (essay). Tes akhir (posttest) disusun dengan berpedoman 
pada indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
telah ditetapkan. Adapun langkah-langkah pembuatan tes akhir 
(posttest) sebagai berikut:  
1) Menyusun item-item pertanyaan uji coba posttest sesuai kisi-
kisi uji coba posttest (Lampiran F1) 
2) Uji coba posttest divalidasi oleh validator kemudian direvisi 
3) Melakukan uji coba posttest pada kelas uji coba yaitu kelas 
VIII. Hasil uji coba dapat dilihat pada (Lampiran F3 ) 
4) Melakukan analisis uji coba posttest  
Berikut ini akan dijelaskan analisis uji coba posttest untuk 
melihat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda.    
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1) Validitas Butir Tes 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 
adanya kesahihan alat ukur. Menguji validitas butir tes berguna 
untuk melihat sejauh mana setiap butir dalam tes dapat di ukur. 
Validitas soal dilakukan dengan teknik korelasi Person Product 
Moment sebagai berikut:7  
  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
 (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋) . (∑𝑌)
√*  . ∑𝑋 − (∑𝑋) + . *  . ∑𝑌 − (∑𝑌) +
 
Keterangan:  
 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = koefisien korelasi 
   ∑𝑋 = jumlah skor item variabel x 
                         ∑𝑌  = jumlah skor total (seluruh item) variabel y 
                 ∑𝑋𝑌  = jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asli dari x dan y 
                           = jumlah responden  
selanjutnya yaitu menghitung uji-t dengan rumus:  
 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√ −  
√ − 𝑟 
 
Keterangan:  
thitung  =  Nilai t hitung 
r         =  Koefisien korelasi hasil  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
n        =  Jumlah respoden 
 
Distribusi (Tabel t) untuk  =      (  =  −  ). kaidah 
keputusan: Jika  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔     𝑡      berarti  valid 
                                                                 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔     𝑡      berarti tidak valid 
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HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS UJI COBA POSTEST 
No Koefisien Korelasi Harga  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Harga  𝑡     Keputusan 
1 0,7017 4,1785 1,734 Valid 
2 0,8611 7,1839 1,734 Valid 
3 0,8348 6,4323 1,734 Valid 
4 0,8274 6,2504 1,734 Valid 
5 0,9385 11,530 1,734 Valid 
 
Perhitungan Tabel III.3 dapat disimpulkan bahwa 
terdapat 5 soal valid, maka 5 butir soal yang valid dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Data lengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran F.4. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah kekonsistenan instrumen tersebut 
bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang 
yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, 
maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama 
(tidak berbeda secara signifikan).8 Langkah-langkah mencari 
nilai reliabilitas dengan metode Alpha sebagai berikut: 9 










b) Menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
∑𝑆𝑖
 = 𝑆 + 𝑆 + 𝑆  … 𝑆𝑛 
 
                                                             
8
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara,  Op.Cit, hlm. 206. 
9
 Mas’ud Zein dan Darto, Op.Cit, hlm. 207-209.  
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d) Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟   = (
 









Jika 𝑟     𝑟𝑡     berarti reliabel 
Jika  𝑟     𝑟𝑡     berarti tidak reliabel 
Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reabilitas 
(𝑟) sebesar        dapat dinyatakan bahwa instrumen 
penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan lima butir soal 
dan diikuti oleh 20 testee tersebut sudah memiliki reliabilitas 
tes. Untuk perhitungan lengkapnya, dapat dilihat di     
Lampiran F.5.   
3) Daya pembeda soal 
 Daya pembeda merupakan sejauh mana kemampuan 
butir soal tersebut dapat membedakan siswa yang mempunyai 
kemampuan rendah, kemampuan sedang, dengan siswa yang 
berkemampuan tinggi. Rumus yang digunakan untuk 
menentukan daya pembeda yaitu:11 
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 Riduwan, Op.Cit, 2015, hlm 118.  
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DP  = Daya Pembeda 
X̅A   = Rata − rata kelompok atas 
X̅B   = Rata − rata kelompok bawah 
SMI = Skor maksimun ideal 
Untuk membedakan kemampuan siswa dapat dilihat 
pada tabel berikut:   
TABEL III.4 
KRITERIA DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL  
Nilai Interpretasi Daya Pembeda 
      𝑃 ≤      Sangat Baik 
      𝑃 ≤      Baik 
      𝑃 ≤      Cukup 
      𝑃 ≤      Buruk 
 𝑃 ≤   Sangat Buruk 
 
TABEL III.5 
HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA  
UJI COBA POSTEST 
Nomor Soal  𝑷 Harga daya Pembeda Keterangan 
1            𝑃 ≤      Cukup 
2            𝑃 ≤      Baik 
3    9        𝑃 ≤      Cukup 
4            𝑃 ≤      Baik 
5            𝑃 ≤      Baik 
 
Data selengkapnya mengenai perhitungan daya pembeda 
soal uji coba postest dapat dilihat pada Lampiran F.6. 
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4) Indeks Kesukaran Soal  
Tingkat kesukaran soal merupakan besaran yang 
digunakan untuk menyatakan apakah suatu soal termasuk ke 
dalam kategori mudah, sedang, atau sukar. Untuk mengetahui 






IK   = Indeks kesukaran soal 
X̅     = Rata − rata skor jawaban siswa pada  butir soal 
SMI = Skor Maksimum Ideal  
 
Untuk menentukan butir soal tersebut mudah, sedang 
atau sukar dapat dilihat pada tabel berikut: 
 TABEL III.6 
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 
 
Tingkat Kesukaran Interpretasi 
TK = 0,00 Terlalu sukar 
0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < DP ≤ 0,70 Sedang/cukup 
0,70 < DP ≤ 1,00 Mudah 
TK = 1,00 Terlalu mudah 
 
TABEL III.7 
HASIL KRITERIA TINGKAT KESUKARAN  
UJI COBA POSTEST 
Nomor Soal 𝑻𝑲 Indeks Kesukaran Kriteria 
         3 ≤ 𝑇𝐾 ≤      Sedan  
    6    3 ≤ 𝑇𝐾 ≤      Sedan  
3   63   3 ≤ 𝑇𝐾 ≤      Sedan  
    6    3 ≤ 𝑇𝐾 ≤      Sedan  
    63   3 ≤ 𝑇𝐾 ≤      Sedan  
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Data selengkapnya mengenai perhitungan tingkat 
kesukaran soal uji coba postest dapat dilihat pada Lampiran F.7 
b. Lembar Observasi 
Instrumen penelitian dengan mengunakan lembar observasi 
ini adalah berupa lembar pengamatan. Pengamatan dilakukan 
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi pada penelitian ini 
dapat dilihat pada Lampiran D.1 dan Lampiran D.2 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian ini, meliputi buku-buku 
yang relevan, peraturan-peraturan dari sekolah, laporan kegiatan, 
foto-foto kegiatan, dan data yang relevan untuk penelitian.  
Dokumentasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran J. 
d. Angket Self-Concept 
Instrumen penelitian dengan lembar angket digunakan 
untuk mendapatkan data dari variabel moderator yaitu self-concept 
siswa. Pengukuran lembar angket digunakan dengan skala likert. 
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TABEL III. 8 
PEDOMAN PENSKORAN ANGKET SELF-CONCEPT 
Pilihan Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Netral (N) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
Angket diisi siswa sebelum pelaksanaan proses 
pembelajaran. Angket disusun dengan berpedoman pada indikator 
self-concept yang telah ditetapkan. Adapun langkah-langkah 
pembuatan angket sebagai berikut: 
5) Membuat kisi-kisi angket uji coba self-concept (Lampiran 
G.1)  
6) Menyusun item-item pernyataan angket sesuai kisi-kisi angket 
(Lampiran G.2) 
7) Angket divalidasi oleh validator kemudian direvisi 
8) Melakukan uji coba angket pada kelas uji coba yaitu kelas 
VIII. Hasil uji coba dapat dilihat pada (Lampiran G.3) 
9) Melakukan analisis angket uji coba self-concept. 
Berikut ini akan dijelaskan analisis angket uji coba untuk 






1) Validitas Butir Tes 
Validitas butir angket self-concept ditentukan dengan 
cara mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total yang 
diperoleh siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik korelasi 
Person Product Moment sebagai berikut:14 
  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
 (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋) . (∑𝑌)
√*  . ∑𝑋 − (∑𝑋) + . *  . ∑𝑌 − (∑𝑌) +
 
Keterangan:  
 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = koefisien korelasi 
   ∑𝑋 = jumlah skor item variabel x 
                         ∑𝑌  = jumlah skor total (seluruh item) variabel y 
                 ∑𝑋𝑌  = jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asli dari x dan y 
                           = jumlah responden  
selanjutnya yaitu menghitung uji-t dengan rumus:  
 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√ −  
√ − 𝑟 
 
Keterangan: 
thitung  =  Nilai t hitung 
r         =  Koefisien korelasi hasil  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
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HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS UJI COBA ANGKET  
No Koefisien Korelasi Harga         Harga        Keputusan 
1 0.68587 3.99867 1,734 Valid 
2 0.647841946 3.608101338 1,734 Valid 
3 0.31349 1.40062 1,734 Tidak Valid 
4 0.8051 5.75876 1,734 Valid 
5 0.61889 3.34288 1,734 Valid 
6 0.59349 3.1285 1,734 Valid 
7 0.36271 1.65128 1,734 Tidak Valid 
8 0.58638 3.0712 1,734 Valid 
9 0.70669 4.23767 1,734 Valid 
10 0.80264 5.70918 1,734 Valid 
11 0.68374 3.97525 1,734 Valid 
12 0.61208 3.28383 1,734 Valid 
13 0.52647 2.62719 1,734 Valid 
14 0.35578 1.61513 1,734 Tidak Valid 
15 0.32454 1.45568 1,734 Tidak Valid 
16 0.5889 3.09139 1,734 Valid 
17 0.51896 2.57578 1,734 Valid 
18 0.57368 2.97151 1,734 Valid 
19 0.61968 3.34979 1,734 Valid 
20 0.34671 1.56826 1,734 Tidak Valid 
21 0.63681 3.50415 1,734 Valid 
22 0.56695 2.92 1,734 Valid 
23 0.33092 1.48778 1,734 Tidak Valid 
24 0.7104 4.28242 1,734 Valid 
25 0.84856 6.8044 1,734 Valid 
26 0.66845 3.81307 1,734 Valid 
27 0.79682 5.59505 1,734 Valid 
28 0.13336 0.57088 1,734 Tidak Valid 
29 0.56544 2.90856 1,734 Valid 
30 0.54946 2.79008 1,734 Valid 
31 0.33168 1.49163 1,734 Tidak Valid 
32 0.5916 3.11318 1,734 Valid 
33 0.54338 2.74613 1,734 Valid 
34 0.55307 2.81643 1,734 Valid 
 
Perhitungan Tabel III.9 dapat disimpulkan bahwa dari 
34 pernyataan yang ada didalam angket, 26 pernyataan valid 
dan 8 pernyataan lainnya tidak valid. Jadi, hanya ada 26 
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pernyataan angket yang akan digunakan pada kelas ekperimen 
dan kelas kontrol. Data selengkapnya mengenai perhitungan 
Validitas angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran G.4. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah kekonsistenan instrumen tersebut 
bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang 
yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, 
maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama 
(tidak berbeda secara signifikan).15 Langkah-langkah mencari 
nilai reliabilitas dengan metode alpha chronbach sebagai 
berikut:16  










f) Menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
∑𝑆𝑖
 = 𝑆 + 𝑆 + 𝑆  … 𝑆𝑛 










h) Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟   = (
 





Setelah mendapat kan nilai 𝑟  , bandingkan dengan 𝑟𝑡      
dengan kaidah keputusan:   
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 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara,  Op.Cit, hlm. 206. 
16
 Mas’ud Zein dan Darto, Op.Cit, hlm. 207-209.  
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Jika 𝑟     𝑟𝑡     berarti reliabel 
Jika  𝑟     𝑟𝑡     berarti tidak reliabel 
Dengan koefisien reliabilitas (𝑟  ) sebesar   93    , 
dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk angket 
dengan menyajikan 34 pernyataan dan diikuti oleh 20 testee 
tersebut sudah memiliki reliabilitas tes. Data selengkapnya 
mengenai perhitungan reliabilitas angket uji coba dapat dilihat 
pada Lampiran G.5. 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yang berupa nilai posttest kemampuan pemecahan masalah dan angket 
self-concept siswa. Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah 
sebagai berikut:  
1. Uji Persyaratan  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk 
memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data statistik 
parametrik. Uji normalitas  bertujuan untuk melihat apakah kedua 
data sampel berdistribusi  normal atau tidak. Uji normalitas  yang 
digunakan  yaitu uji Chi-kuadrat sebagai berikut:17 
  = ∑
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     Keterangan: 
    =  Chi Kuadrat 
    =  Frekuensi yang diobservasi 
    =  Frekuensi yang diharapkan 
  Menentukan  𝑡    
  dengan   =  −   dan taraf signifikan  
    . kaidah keputusan: 
 Jika   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑔
  ≤   𝑡    
  maka data berdistribusi normal 
 Jika   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
   𝑡    
  maka data berdistribusi tidak normal 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians merupakan sebuah uji yang 
dilakukan untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau 
tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan 
Uji F sebagai berikut:18 
 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
  𝑟        𝑟    𝑟
  𝑟        𝑟     
 
Menentukan  𝑡     dengan    pembilang =   −   dan 
   penyebut =   −   dengan taraf signifikan     . Kaidah 
keputusan: Jika  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑡     berarti homogen 
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2. Uji Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka uji 
yang digunakan dalam menganalisa data untuk hipotesis 1, 2, dan 3 
menggunakan uji anova dua arah. 
a. Uji ANOVA Dua Arah 
ANOVA adalah teknik analisis statistik yang dapat memberi 
jawaban atas ada tidaknya perbedaan pada masing-masing 
kelompok dengan suatu resiko kesalahan yang sekecil mungkin. 
Disamping ANOVA mempunyai kemampuan membedakan antar 
banyak kelompok dengan resiko kesalahan yang kecil, juga dapat 
memberi informasi tentang ada tidaknya interaksi antar variabel 
bebas sehubungan dengan pengukuran terhadap variabel terikat.19 
ANOVA dua arah digunakan untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3. 








                                                             
19
 Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar Dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2009),   
hlm. 218. 
20
 George A. Ferguson, Statistical Anlysisi In Psychology & Education Fourth Edition, 
(Amazon: McGraw-Hill, 1976), hlm. 240.  
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TABEL III. 10 































C-1 JKk/df F2 = Varians 
kolom/galat 
Interaksi 

















































JKB : Jumlah kuadrat baris 
JKK : Jumlah kuadrat kolom 
JKI : Jumlah kuadrat interaksi 
JKG : Jumlah kuadrat galat  
R : Jumlah baris 










I. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur yang akan dilalui dalam penelitian ini dalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
Berikut adalah langkah-langkah pada tahap persiapan: 
a. Menetapkan jadwal penelitian 
b. Mengurus izin penelitian 
c. Menentukan sampel 
d. Menguasai materi pelajaran matematika kelas VII sekolah 
menengah pertama  
e. Mempersiapkan perangkat pemebalajaran yaitu Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
f. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data 
g. Memvalidasi semua perangkat penelitian yang diperlukan dalam 
penelitian kepada validator 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas sampel 
menggunakan pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas eksperimen 
menggunakan pendekatan Open-ended, sedangkan kelas kontrol 






3. Tahap Penyelesaian 
Adapun yang dilakukan pada tahap penyelesaian ini yaitu: 
a. Peneliti memberikan tes akhir berupa tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa dan memberikan angket self-concept 
siswa diawal sebelum perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1)    Tes akhir (posttest) berupa tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang diberikan setelah semua materi 
diajarkan kepada siswa, tes ini bertujuan untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
2) Angket self-concept yang diberikan sebelum perlakuan. 
Bertujuan untuk mengukur self-concept siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Menganalisis tes dan angket self-concept yang diperoleh dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
c. Membuat kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan 









Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 
bahwa pendekatan open-ended berpengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan self-concept 
siswa SMP terutama pada materi Segiempat. Berikut kesimpulan yang 
dapat diambil dari hasil penelitian: 
1. Hasil analisis data pada hipotesis pertama dengan menggunakan uji 
anova dua arah (two way anova) pada taraf signifikan    
menunjukkan nilai            . Karena                      
    , maka Ha diterima dan Ho  ditolak. Hal ini berarti terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
diajar dengan menggunakan pendekatan Open-ended dengan siswa 
yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional.  
2. Hasil analisis data pada hipotesis kedua dengan menggunakan uji 
anova dua arah (two way anova) pada taraf signifikan    
menunjukkan nilai            . Karena                     
    , maka    diterima dan   ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang memiliki self- concept tinggi, sedang dan rendah.      
3. Hasil analisis data pada hipotesis ketiga dengan menggunakan anova 
dua arah (two way anova) pada taraf signifikan    menunjukan nilai 
            Karena                             , maka Ha 
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ditolak dan Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
interaksi pendekatan pembelajaran open-ended dan self-concept siswa 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
 Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran open-ended dengan siswa yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru di SMP 
Negeri 1 Sungai Batang dan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang memiliki self-concept tinggi, sedang, dan 
rendah. Karena adanya perbedaan tersebut berarti hal ini menunjukkan 
adanya Pengaruh Penerapan Pendekatan Open-Ended Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Self-Concept 
Siswa SMP Negeri 1 Sungai Batang. Tetapi tidak terdapat interaksi 
pendekatan pembelajaran open-ended dan self-concept siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan 
sebelumnya, peneliti memberikan saran yang berhubungan dengan 
penerapan pendekatan pembelajaran Open-Ended, diantaranya:  
1. Penerapan pendekatan pembelajaran Open-Ended memerlukan waktu 
yang relatif lama dalam proses pembelajarannya karena memerlukan 
beberapa langkah yang sudah ditentukan. Oleh karena itu, disarankan 
kepada guru agar mengatur dan membagi waktu secara efisien, 
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sehingga waktu dapat dimanfaatkan dengan tepat sesuai waktu yang 
telah ditentukan dan langkah-langkah penerapan pendekatan 
pembelajaran Open-Ended dapat berjalan dengan baik. 
2. Pada saat pembentukan kelompok, siswa tidak terarah dalam mengatur 
posisi masing-masing kelompok sehingga menimbulkan keributan dan 
memerlukan waktu yang lama. Oleh karena itu, disarankan kepada 
guru agar lebih optimal dalam mengkoordinir siswa dan 
memperhatikan penggunaan waktu dalam pembentukan kelompok 
belajar siswa.  
3. Penerapan pendekatan pembelajaran Open-Ended ini, masih ada siswa 
yang kurang aktif dalam melaksanakan diskusi. Diharapkan kepada 
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Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VII 
Tahun Pelajaran             : 2018/2019   
Alokasi Waktu : 13 Jam Pelajaran  
Kompetensi Inti (KI) :    
 KI-1 (Spiritual) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 KI-3 (Soasial) : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya 
 KI-3 (Pengetahuan) : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
 KI 4 (Keterampilan) : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Materi 
Pembelajaran 






























3.14.1 Manganalisis bangun 
datar segiempat persegi 
dan persegi panjang 
3.14.2 Manganalisis bangun 
datar segiempat 
jajargenjang 
3.14.3 Manganalisis bangun 
datar segiempat 
trapesium 
3.14.4 Manganalisis bangun 
datar segiempat belah 
ketupat 
3.14.5 Manganalisis bangun 
datar segiempat layang-
layang 
3.15.1 Menurunkan rumus 
untuk menentukan 
keliling dan luas 
persegi, persegi 
panjang  
3.15.2 Menurunkan rumus 
untuk menentukan 
keliling dan luas 
jajargenjang 
3.15.3 Menurunkan rumus 
untuk menentukan 
Segiempat 









Pertemuan 1 (3 x 40 menit) 
 Manganalisis bangun datar 
segiempat persegi dan 
persegi panjang 
 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan 
luas persegi, persegi 
panjang 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
persegi, persegi panjang 
 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
persegi, persegi panjang 
Pertemuan 2 (2 x 40 menit) 
 Manganalisis bangun datar 
segiempat jajargenjang 
 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan 
luas jajargenjang 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
Sikap 





2. Tes tertulis 
Keterampilan 























       































keliling dan luas 
trapesium 
3.15.4 Menurunkan rumus 
untuk menentukan 
keliling dan luas belah 
ketupat 
3.15.5 Menurunkan rumus 
untuk menentukan 
keliling dan luas 
layang-layang 
4.14.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
persegi, persegi 
panjang 
4.14.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
jajargenjang 
4.14.3 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
trapesium 
4.14.4 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
belah ketupat 
4.14.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
layang-layang 
4.15.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
jajargenjang 
 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
jajargenjang  
Pertemuan 3 (3 x 40 menit) 
 Manganalisis bangun datar 
segiempat trapesium 
 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan 
luas trapesium 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
trapesium 
 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
trapesium 
Pertemuan 4 (2 x 40 menit) 
 Manganalisis bangun datar 
segiempat belah ketupat 
 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan 
luas belah ketupat 
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layang)  berkaitan dengan luas 
dan keliling persegi, 
persegi panjang 
4.15.2 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 
dan keliling 
jajargenjang 
4.15.3 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 
dan keliling trapesium 
4.15.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 
dan keliling belah 
ketupat 
4.15.5 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 
dan keliling layang-
layang  
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
belah ketupat 
 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
belah ketupat  
Pertemuan 5 (3 x 40 menit) 
 Manganalisis bangun datar 
segiempat layang-layang 
 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan 
luas layang-layang 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
layang-layang 
 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
layang-layang 
Pertemuan 6 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
KELAS EKSPERIMEN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Sumgai Batang  
Kelas / Semester  : VII / Genap 
Materi Pokok  : Persegi dan Persegi Panjang  
Materi Pembelajaran : Segiempat   
Pertemuan ke   : 1  
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian  
       Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.14 Manganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
3.14.1  Manganalisis bangun 
datar segiempat persegi 
dan persegi panjang 
3.15  Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan  
layang-layang) 
 
3.15.1   Menurunkan rumus 
untuk menentukan 
keliling dan luas 
persegi, persegi 
panjang 
4.14  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 




4.15  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
4.15.1    Menyelesaikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu manganalisis bangun datar segiempat persegi dan 
persegi panjang 
2. Siswa mampu menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas 
persegi, persegi panjang 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persegi, 
persegi panjang 
4. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 




D. Materi Pembelajaran 
1. Penertian Persegi dan persegi panjang 
2. Sifat-sifat Pesergi dan persegi panjang 
No Nama Sifat/karakteristik 
1 Persegi  Semua sisi sama panjang dan sisi yang 
berhadapan sejajar 
 Keempat sudutnya sama besar 
 Masing-masing besar sudutnya adalah     
atau siku-siku 
 Diagonal-diagonal persegi saling 
berpotongan 
 sama panjang membentuk sudut siku-siku 
 Memiliki 4 simetri putar 
 Memiliki 4 simetri lipat 
2 Persegi Panjang  Sepasang sisi yang berhadapan sama 
panjang dan sejajar 
 Keempat sudutnya sama besar 
 Masing-masing sudutnya adalah     
 Kedua diagonalnya sama panjang dan 
berpotongan membagi dua sama besar 
 Memiliki 2 simetri putar 











3. Keliling dan luas Pesergi dan persegi panjang  
No Nama Keliling Luas 





𝐿 = 𝑠 × 𝑠 




= 2 (𝑝 + 𝑙) 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Open-Ended 
Metode Pembelajaran        : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Sumber: Buku Matematika SMP 
Alat : Spidol warna-warni, papan tulis, penghapus, dan penggaris 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu Ket 
Pendahuluan  
1. Guru mengkondisikan kelas 
(mengucapkan salam,  
mengabsen siswa dan 
mempersiapkan siswa untuk 
siap memulai pembelajaran) 
2. Guru memberikan apersepsi 
 
1. Siswa mempersiapkan diri 











kembali ingatan siswa 
tentang macam-macam 
bangun datar waktu di 
Sekolah Dasar 
3. Guru memotivasi siswa 
dengan memberi penjelasan 
tentang pentingnya 
mempelajari materi persegi 
dan persegi panjang dan 
siswa diminta memberikan 
contoh kongkrit terkait 
materi tersebut 
  
4. Guru menyampaikan 





materi bangun datar yang 




3. Siswa memberikan contoh 
kongkrit terkait 
pentingnya  mempelajari 











4. Siswa memahami apa 
yang disampaikan oleh 





5. Siswa diberikan stimulus 
berupa pemberian materi 
oleh guru mengenai cara 
menemukan pengertian, 
menurunan rumus keliling 
dan luas, serta 
menyelesaikan masalah 
 
5. Siswa memperhatikan 











kontekstual yang berkaitan 
dengan materi persegi dan 
persegi panjang 
6. Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
heterogen berdasarkan 
kemampuan akademik agar 
peserta didik terlibat secara 
aktif utnuk menyelesaikan 
permasalahan 
7. Guru memberikan 
permasalahan-permasalahan 
open-ended mengenai 
materi persegi dan persegi 
panjang kepada setiap 
kelompok untuk 
didiskusikan bersama 
anggota kelompoknya dan 
siswa diberi kebebasan 
dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
8. Selama diskusi dalam tiap 
kelompok berlangsung, 
guru memberikan 
pengarahan dan bimbingan 
kepada siswa melalui 
penjelasan atau pertanyaan  
yang mengarah pada 
penyelasaian masalah bila 
diminta langsung oleh siswa 




6. Siswa duduk berdasarkan 
kelompok yang telah 





7. Siswa mengerjakan apa 
yang diperintahkan oleh 
guru dalam menyelesaikan 
masalah terkait materi 
yang sedang dipelajari 
serta Siswa menyelesaikan 
permasalahan tersebut 




8. Siswa meminta 
pengarahan dan 
bimbingan kepada guru 
terkait penyelesaian 












10. Selama proses diskusi 
berlangsung, guru 
meminta kelompok lain 
untuk memberikan 
tanggapannya terkait apa 
yang telah di 
presentasikan oleh 










 Penutup  
11. Guru mengarahkan siswa 
untuk membuat 
kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari 
12. Guru memberikan latihan 
kepada siswa terkait 
materi yang telah 
dipelajari 
 
11. Siswa memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi 
 


















H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Soal evaluasi  
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Mengetahui, 
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Materi Persegi dan Persegi Panjang 
 
KEGIATAN SISWA 1 
(Membuat Bentuk Persegi dan Persegi Panjang dari Sapu Lidi) 
 
 Alat dan Bahan  
a. Sapu Lidi                             c. Penggaris  
                   
 
b. Pisau Cutter 
                                         
 
 Langkah-langkah 
a. Siswa duduk sesuai kelompoknya masing-masing 
b. Ada 6 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang  
c. Masing-masing kelompok membuat bentuk persegi dan persegi panjang 
dari sapu lidi dengan ukuran yang berbeda-beda 
d. Setelah selesai membuat bentuk persegi dan persegi panjang, masing-
masing kelompok mencari luas dan keliling dari bentuk persegi dan 
persegi panjang dari sapu lidi yang telah mereka buat tersebut  





Materi Persegi dan Persegi Panjang 
 
KEGIATAN SISWA 2 





Masing-masing kelompok menyiapkan lidi sepanjang 100 cm 
Masing-masing kelompok harus membuat sebanyak mungkin 
bentuk persegi dari lidi yang memiliki panjang 100 cm 
Masing-masing kelompok harus menuliskan panjang sisi dari 
persegi-persegi yang telah dibuat 


























Dadang pergi ke toko material Indra Jaya. Dia ingin membeli kawat 
sepanjang 100 cm yang nantinya akan dibuat model persegi. Dapatkah 
anda membantu Dadang dalam membuat persegi, dan berapa persegi 
yang akan selesai dibuat dari kawat yang dimilkinya sepanjang 100 cm 
dan sebutkan panjang sisinya. 
1. Dari informasi di atas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari permasalahan tersebut? 
2. Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya! 
3. Selesaikan masalah berdasarkan langkah-langkah yang sudah kalian 
susun! 
4. Cek kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! 




 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
KELAS EKSPERIMEN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Sumgai Batang  
Kelas / Semester  : VII / Genap 
Materi Pokok  : Jajargenjang 
Materi Pembelajaran : Segiempat   
Pertemuan ke   : 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian  
       Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.14 Manganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
3.14.2  Manganalisis bangun 
datar segiempat 
jajargenjang 
3.15  Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan  
layang-layang) 
 
3.15.2   Menurunkan rumus 
untuk menentukan 
keliling dan luas 
jajargenjang 
4.14  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
4.14.2   Menyelesaikan 
masalahyang berkaitan 
dengan jajargenjang 
4.15  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
4.15.2    Menyelesaikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 
luas dan keliling 
jajargenjang 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu manganalisis bangun datar segiempat jajargenjang 
2. Siswa mampu menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas 
jajargenjang 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
jajargenjang 
4. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 





D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian jajargenjang 
2. Sifat-sifat jajargenjang 
No Nama Sifat/karakteristik 
1 Jajargenjang   Sisi-sisi yang berhadapan pada setiap 
jajargenjang sama panjang dan sejajar 
 Sudut-sudut yang berhadapan pada setiap 
jajar genjang sama besar 
 Jumlah pasangan sudut yang saling 
berdekatan pada setiap jajar genjang adalah 
     
 Tidak memiliki simetri lipat 
 Memiliki 1 simetri putar  
 
 
3. Keliling dan luas segiempat 





= 2(𝑝 + 𝑎) 




E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Open-Ended 
Metode Pembelajaran        : Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Sumber: Buku Matematika SMP 








G. Kegiatan Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu Ket 
Pendahuluan  
1. Guru mengkondisikan kelas 
(mengucapkan salam,  
mengabsen siswa dan 
mempersiapkan siswa untuk 
siap memulai pembelajaran) 
2. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengingatkan 
kembali ingatan siswa 
tentang macam-macam 
bangun datar waktu di 
Sekolah Dasar 
3. Guru memotivasi siswa 
dengan memberi penjelasan 
tentang pentingnya 
mempelajari materi 
jajargenjang dan siswa 
diminta memberikan contoh 
kongkrit terkait materi 
tersebut 
 
4. Guru menyampaikan 





1. Siswa mempersiapkan diri 




2. Siswa mengingat kembali 
materi bangun datar yang 




3. Siswa memberikan contoh 
kongkrit terkait 












4. Siswa memahami apa 
yang disampaikan oleh 











5. Siswa diberikan stimulus 
berupa pemberian materi 
oleh guru mengenai cara 
menemukan pengertian, 
menurunan rumus keliling 
dan luas, serta 
menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan materi jajargenjang 
6. Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
heterogen berdasarkan 
kemampuan akademik agar 
peserta didik terlibat secara 
aktif utnuk menyelesaikan 
permasalahan 
7. Guru memberikan 
permasalahan-permasalahan 
open-ended mengenai 
materi jajargenjang panjang 
kepada setiap kelompok 
untuk didiskusikan bersama 
anggota kelompoknya dan 
siswa diberi kebebasan 
dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut 




5. Siswa memperhatikan 








6. Siswa duduk berdasarkan 
kelompok yang telah 





7. Siswa mengerjakan apa 
yang diperintahkan oleh 
guru dalam menyelesaikan 
masalah terkait materi 
yang sedang dipelajari 
serta Siswa menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
dengan berbagai cara 
penyelesaian  
 
8. Siswa meminta 
pengarahan dan 






pengarahan dan bimbingan 
kepada siswa melalui 
penjelasan atau pertanyaan  
yang mengarah pada 
penyelasaian masalah bila 
diminta langsung oleh siswa 
9. Guru menunjuk beberapa 




10. Selama proses diskusi 
berlangsung, guru 
meminta kelompok lain 
untuk memberikan 
tanggapannya terkait apa 
yang telah di 
presentasikan oleh 
kelompok yang maju 
terkait penyelesaian 















 Penutup  
11. Guru mengarahkan siswa 
untuk membuat 
kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari 
12. Guru memberikan latihan 
kepada siswa terkait 
materi yang telah 
dipelajari 
 
11. Siswa memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi 
 











H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Soal evaluasi  
      
      Benteng Utara,  Mei 2019   
Guru Mata Pelajaran                                 Peneliti 
       
KHAIRIAH, S.Pd                              RISNA DEWI 
                                             NIM. 11515201245 
  
Mengetahui, 
Kepala SMPN 1 Sungai Batang 
                                     
SIRAJUDDIN, S. Ag 

















KEGIATAN SISWA 1 
(Membuat Bentuk Jajargenjang dari Kertas Karton) 
 
 Alat dan Bahan  
a. Kertas Karton                     c. Penggaris  
          
 
b. Pensil               d. Gunting  
                           
 
 Langkah-langkah 
a. Siswa duduk sesuai kelompoknya masing-masing 
b. Ada 6 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang  
c. Masing-masing siswa membuat bentuk jajargenjang dari kertas karton 
dengan ukuran yang berbeda-beda 
d. Setelah selesai membuat bentuk jajargenjang, masing-masing kelompok 
memilih 2 dari 5 kertas karton yang berbentuk jajargenjang yang telah 
mereka buat 
e. Dari 2 kertas karton yang berbentuk jajargenjang yang telah dipilih oleh 
masing-masing kelompok, mereka disuruh mencari luas dan keliling dari 
kertas karton yang berbentuk jajargenjang tersebut 











Pada saat pembelajaran matematika berlangsung, guru meminta 
para siswa menunjukkan benda apa saja yang berbentuk 
jajargenjang. Dan salah satu siswa yang bernama Humairah 
menunjukkan penghapus berwarna pink berbentuk jajargenjang 
yang mempunyai luas 120𝑐𝑚2. Setelah itu, guru meminta siswa 
untuk mencari berapa kemungkinan alas dan tinggi penghapus 
yang dimiliki Humairah tersebut. Dapatkah anda membantu 
Humairah dan teman-temanya untuk menemukan jawabannya! 
 
1. Dari informasi di atas buatlah hal-hal yang diketahui dan 
ditanyakan dari permasalahan tersebut? 
2. Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya! 
3. Selesaikan masalah berdasarkan langkah-langkah yang sudah 
kalian susun! 
4. Untuk lebih memantapkan jawaban, cek kembali dengan cara 
lain!  
5. Apa kesimpulan yang dapat kalian ambil sesuai pertanyaan 























Sebuah jajargenjang mempunyai luas 120𝑐𝑚2. berapakah 




    
1. Dari informasi di atas buatlah hal-hal yang diketahui dan 
ditanyakan dari permasalahan tersebut? 
2. Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya! 
3. Selesaikan masalah berdasarkan langkah-langkah yang sudah 
kalian susun! 
4. Cek kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! 





 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
KELAS EKSPERIMEN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Sumgai Batang INHIL 
Kelas / Semester  : VII / Genap  
Materi Pokok  : Trapesium  
Materi Pembelajaran : Segiempat   
Pertemuan ke   : 3 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian  
       Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.14  Manganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
3.14.3  Manganalisis bangun 
datar segiempat 
trapesium 
3.15  Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan  
layang-layang) 
 
3.15.3   Menurunkan rumus 
untuk menentukan 
keliling dan luas 
trapesium 
4.14  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
4.14.3   Menyelesaikan 
masalahyang berkaitan 
dengan trapesium 
4.15  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
4.15.3    Menyelesaikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 
luas dan keliling 
trapesium 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu manganalisis bangun datar segiempat trapesium 
2. Siswa mampu menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas 
trapesium 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
trapesium 
4. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 





D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian trapesium  
2. Sifat-sifat trapesium 
No Nama Sifat/karakteristik 
1 Trapesium   Trapesium adalah segiempat yang memiliki 
tepat sepasang sisi berhadapan yang sejajar 
 Jumlah sudut yang berdekatan di antara dua 
sisi sejajar pada trapesium adalah      
Trapesium sama kaki 
− Diagonal-diagonalnya sama panjang 
− Sudut-sudut alasnya sama besar 
− Memiliki 1 simetri putar 
 
3. Keliling dan luas trapesium 





= 𝑚 + 𝑛 + 𝑝1 + 𝑝2 
𝐿 = 




E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Open-Ended 
Metode Pembelajaran        : Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas  
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Sumber: Buku Matematika SMP 






G. Kegiatan Pembelajaran  
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu Ket 
Pendahuluan  
1. Guru mengkondisikan kelas 
(mengucapkan salam,  
mengabsen siswa dan 
mempersiapkan siswa untuk 
siap memulai pembelajaran) 
2. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengingatkan 
kembali ingatan siswa 
tentang macam-macam 
bangun datar waktu di 
Sekolah Dasar 
3. Guru memotivasi siswa 
dengan memberi penjelasan 
tentang pentingnya 
mempelajari materi 
trapesium dan siswa 
diminta memberikan contoh 
kongkrit terkait materi 
tersebut 
     
4. Guru menyampaikan 






1. Siswa mempersiapkan diri 




2. Siswa mengingat kembali 
materi bangun datar yang 




3. Siswa memberikan contoh 
kongkrit terkait 












4. Siswa memahami apa 
yang disampaikan oleh 










5. Siswa diberikan stimulus 
berupa pemberian materi 
oleh guru mengenai cara 
menemukan pengertian, 
menurunan rumus keliling 
dan luas, serta 
menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan materi trapesium 
6. Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
heterogen berdasarkan 
kemampuan akademik agar 
peserta didik terlibat secara 
aktif utnuk menyelesaikan 
permasalahan 
7. Guru memberikan 
permasalahan-permasalahan 
open-ended mengenai 
materi trapesium kepada 
setiap kelompok untuk 
didiskusikan bersama 
anggota kelompoknya dan 
siswa diberi kebebasan 
dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
8. Selama diskusi dalam tiap 
kelompok berlangsung, 
guru memberikan 
pengarahan dan bimbingan 
 
5. Siswa memperhatikan 








6. Siswa duduk berdasarkan 
kelompok yang telah 





7. Siswa mengerjakan apa 
yang diperintahkan oleh 
guru dalam menyelesaikan 
masalah terkait materi 
yang sedang dipelajari 
serta Siswa menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
dengan berbagai cara 
penyelesaian 
 
8. Siswa meminta 
pengarahan dan 







kepada siswa melalui 
penjelasan atau pertanyaan  
yang mengarah pada 
penyelasaian masalah bila 
diminta langsung oleh siswa 
9. Guru menunjuk beberapa 




10. Selama proses diskusi 
berlangsung, guru 
meminta kelompok lain 
untuk memberikan 
tanggapannya terkait apa 
yang telah di 
presentasikan oleh 
kelompok yang maju 















 Penutup  
11. Guru mengarahkan siswa 
untuk membuat 
kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari 
12. Guru memberikan latihan 
kepada siswa terkait 
materi yang telah 
dipelajari 
 
11. Siswa memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi 
 












H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Soal evaluasi  
      
     Benteng Utara,   Mei 2019 
Guru Mata Pelajaran                                 Peneliti 
       
KHAIRIAH, S.Pd                              RISNA DEWI 
                                             NIM. 11515201245 
  
Mengetahui, 
Kepala SMPN 1 Sungai Batang 
                                   


















KEGIATAN SISWA 1 
(Membuat Bentuk Trapesium dari Kertas Karton) 
 
 Alat dan Bahan  
a. Kertas Karton                     c. Pensil  
                 
 
b. Penggaris    d. Gunting 
                  
 
 Langkah-langkah 
a. Siswa duduk sesuai kelompoknya masing-masing 
b. Ada 6 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang  
c. Masing-masing siswa membuat bentuk-bentuk trapesium dari kertas 
karton dengan ukuran yang berbeda-beda 
d. Setelah selesai membuat bentuk trapesium, masing-masing kelompok 
memilih  2 dari 5 kertas karton yang berbentuk trapesium yang telah 
mereka buat    
e. Dari 2 kertas karton yang berbentuk trapesium yang telah dipilih oleh 
masing-masing kelompok, mereka disuruh mencari luas dan keliling dari 
kertas karton yang berbentuk trapesium tersebut  








KEGIATAN SISWA 2 
    
 
 
   
Hammered Dulcimer adalah alat musik gesek perkusi yang terdiri dari 
string yang biasanya direntangkan di atas papan suara resonansi 
trapesium. Biasanya Hammered Dulcimer diatur dalam posisi berdiri, 
disudut sebelum musisi yang memegang palu kecil di tangan masing-
masing untuk memukul string. 
Perhatikan gambar bentuk trapesium tersebut 
Bentuk alat musik tersebut sama seperti materi yang sedang kita 
pelajari, yaitu berbentuk trapesium.   
Seandainya bentuk trapesium tersebut mempunyai luas 100 cm  
dengan tinggi 8 cm. Tentukanlah kemungkinan panjang sisi 
sejajar dari trapesium tersebut     







    
 
Sebuah trapesium ABCD mempunyai luas 100 cm  dengan tinggi 8 
cm. Tentukanlah kemungkinan panjang CD dan AB dari trapesium 
tersebut? 
 
1. Dari informasi di atas buatlah hal-hal yang diketahui dan 
ditanyakan dari permasalahan tersebut? 
2. Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya! 
3. Selesaikan masalah berdasarkan langkah-langkah yang sudah 
kalian susun!  
4. Cek kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! 





 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
KELAS EKSPERIMEN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Sungai Batang  
Kelas / Semester  : VII / Genap 
Materi Pokok  : Belah Ketupat 
Materi Pembelajaran : Segiempat   
Pertemuan ke   : 4 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian  
       Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.14 Manganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
3.14.4  Manganalisis bangun 
datar segiempat belah 
ketupat 
3.15  Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan  
layang-layang) 
 
3.15.4   Menurunkan rumus 
untuk menentukan 
keliling dan luas belah 
ketupat 
4.14  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
4.14.4   Menyelesaikan 
masalahyang berkaitan 
dengan belah ketupat 
4.15  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
4.15.4    Menyelesaikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 
luas dan keliling belah 
ketupat 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu manganalisis bangun datar segiempat belah ketupat 
2. Siswa mampu menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas 
belah ketupat 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan belah 
ketupat 
Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 





D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Belah Ketupat 
2. Sifat-sifat Belah Ketupat 
No Nama Sifat/karakteristik 
1 Belah Ketupat  Semua sisi pada belah ketupat sama 
panjang 
 Sudut yang berhadapan sama besar 
 Kedua diagonal saling membagi dua sama 
panjang dan saling berpotongan tegak lurus 
 Memiliki 2 simetri lipat 
 Memiliki 2 simetri putar 
 
3. Keliling dan luas Belah Ketupat 
No Nama Keliling Luas 









E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Open-Ended 
Metode Pembelajaran        : Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas  
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Sumber: Buku Matematika SMP 








G. Kegiatan Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu Ket 
Pendahuluan  
1. Guru mengkondisikan kelas 
(mengucapkan salam,  
mengabsen siswa dan 
mempersiapkan siswa untuk 
siap memulai pembelajaran) 
2. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengingatkan 
kembali ingatan siswa 
tentang macam-macam 
bangun datar waktu di 
Sekolah Dasar 
3. Guru memotivasi siswa 
dengan memberi penjelasan 
tentang pentingnya 
mempelajari materi belah 
ketupat dan siswa diminta 
memberikan contoh 
kongkrit terkait materi 
tersebut 
 
4. Guru menyampaikan 





1. Siswa mempersiapkan diri 




2. Siswa mengingat kembali 
materi bangun datar yang 




3. Siswa memberikan contoh 
kongkrit terkait 
pentingnya  mempelajari 












4. Siswa memahami apa 
yang disampaikan oleh 








open-ended  open-ended 
Kegiatan Inti 
5. Siswa diberikan stimulus 
berupa pemberian materi 
oleh guru mengenai cara 
menemukan pengertian, 
menurunan rumus keliling 
dan luas, serta 
menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan materi belah ketupat 
6. Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
heterogen berdasarkan 
kemampuan akademik agar 
peserta didik terlibat secara 
aktif utnuk menyelesaikan 
permasalahan 
7. Guru memberikan 
permasalahan-permasalahan 
open-ended mengenai 
materi belah ketupat kepada 
setiap kelompok untuk 
didiskusikan bersama 
anggota kelompoknya dan 
siswa diberi kebebasan 
dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut 




5. Siswa memperhatikan 








6. Siswa duduk berdasarkan 
kelompok yang telah 





7. Siswa mengerjakan apa 
yang diperintahkan oleh 
guru dalam menyelesaikan 
masalah terkait materi 
yang sedang dipelajari 
serta Siswa menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
dengan berbagai cara 
penyelesaian 
 
8. Siswa meminta 
pengarahan dan 






pengarahan dan bimbingan 
kepada siswa melalui 
penjelasan atau pertanyaan  
yang mengarah pada 
penyelasaian masalah bila 
diminta langsung oleh siswa 
9. Guru menunjuk beberapa 




10. Selama proses diskusi 
berlangsung, guru 
meminta kelompok lain 
untuk memberikan 
tanggapannya terkait apa 
yang telah di 
presentasikan oleh 
kelompok yang maju 
terkait penyelesaian 















 Penutup  
11. Guru mengarahkan siswa 
untuk membuat 
kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari 
12. Guru memberikan latihan 
kepada siswa terkait 
materi yang telah 
dipelajari 
 
11. Siswa memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi 
 











H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Soal evaluasi  
                                                                                                                         
Benteng Utara,   Mei 2019 
Guru Mata Pelajaran                                 Peneliti 
       
KHAIRIAH, S.Pd                              RISNA DEWI 
                                             NIM. 11515201245 
  
Mengetahui, 
Kepala SMPN 1 Sungai Batang 
 

















Materi Belah Ketupat 
KEGIATAN SISWA 1 
(Membuat Anyaman Ketupat Dari Daun Kelapa) 
 
 Alat dan Bahan  




a. Siswa duduk sesuai kelompoknya masing-masing 
b. Semua siswa membuat anyaman ketupat 
c. Kelompok yang membuat anyaman ketupat paling banyak, maka 
kelompok tersebutlah sebagai pemenangnya dan mendapatkan poin. 
 
1.    2.    3.  
  4.       5.    6.  




Materi Belah Ketupat 


























Perhatikan gambar anyaman ketupat tersebut 
Bentuk anyaman ketupat tersebut sama seperti materi yang sedang 
kita pelajari, yaitu berbentuk belah ketupat. 
Seandainya anyaman ketupat diatas mempunyai luas 80 m . Dapatkah 
kalian menentukan berapa kemungkinan panjang diagonal-
diagonalnya dari anyaman ketupat tersebut 
























Fatimah mempunyai kotak berwarna hijau berbentuk belah ketupat yang 
mempunyai luas 80 m . Fatimah ingin mengetahui berapa kemungkinan 
panjang diagonal-diagonalnya dari kotak yang dimilikinya. Dapatkah anda 
membantu Fatimah menyelesaikan persoalan yang dihadapinya itu. 
1. Dari informasi di atas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari permasalahan tersebut? 
2. Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya! 
3. Selesaikan masalah berdasarkan langkah-langkah yang sudah kalian 
susun! 
4. Cek kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! 




 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
KELAS EKSPERIMEN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Sumgai Batang INHIL 
Kelas / Semester  : VII / Genap 
Materi Pokok  : Layang-Layang 
Materi Pembelajaran : Segiempat    
Pertemuan ke   : 5 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian  
       Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.14 Manganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
3.14.5  Manganalisis bangun 
datar segiempat layang-
layang 
3.15  Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan  
layang-layang) 
 
3.15.5   Menurunkan rumus 
untuk menentukan 
keliling dan luas 
layang-layang 
4.14  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
4.14.5   Menyelesaikan 
masalahyang berkaitan 
dengan layang-layang 
4.15  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium, belah ketupat, dan 
layang-layang) 
 
4.15.5    Menyelesaikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 
luas dan keliling 
layang-layang 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu manganalisis bangun datar segiempat layang-layang 
2. Siswa mampu menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas 
layang-layang 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan layang-
layang 
Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 





D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Layang-Layang 
2. Sifat-sifat Layang-Layang 
No Nama Sifat/karakteristik 
1 Layang-layang  Layang-layang adalah segiempat yang 
diagonal-diagonalnya saling tegak lurus dan 
salah satu diagonalnya terbagi menjadi 2 sama 
panjang 
 Masing-masing sepasang sisinya sama panjang 
 Sepasang sudut yang berhadapan sama besar 
Salah satu diagonalnya merupakan sumbu 
simetri 
3. Keliling dan luas Layang-Layang   





= 2(𝑚 + 𝑛) 
𝐿 = 




E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Open-Ended 
Metode Pembelajaran        : Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Sumber: Buku Matematika SMP 









G. Kegiatan Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu Ket 
Pendahuluan  
1. Guru mengkondisikan kelas 
(mengucapkan salam,  
mengabsen siswa dan 
mempersiapkan siswa untuk 
siap memulai pembelajaran) 
2. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengingatkan 
kembali ingatan siswa 
tentang macam-macam 
bangun datar waktu di 
Sekolah Dasar 
3. Guru memotivasi siswa 
dengan memberi penjelasan 
tentang pentingnya 
mempelajari materi layang-
layang dan siswa diminta 
memberikan contoh 
kongkrit terkait materi 
tersebut 
 
4. Guru menyampaikan 






1. Siswa mempersiapkan diri 




2. Siswa mengingat kembali 
materi bangun datar yang 




3. Siswa memberikan contoh 
kongkrit terkait 












4. Siswa memahami apa 
yang disampaikan oleh 










5. Siswa diberikan stimulus 
berupa pemberian materi 
oleh guru mengenai cara 
menemukan pengertian, 
menurunan rumus keliling 
dan luas, serta 
menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan materi layang-
layang 
6. Guru mengelompokkan 
siswa menjadi 6 kelompok 
heterogen berdasarkan 
kemampuan akademik agar 
peserta didik terlibat secara 
aktif utnuk menyelesaikan 
permasalahan 




kepada setiap kelompok 
untuk didiskusikan bersama 
anggota kelompoknya dan 
siswa diberi kebebasan 
dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut 




5. Siswa memperhatikan 









6. Siswa duduk berdasarkan 
kelompok yang telah 





7. Siswa mengerjakan apa 
yang diperintahkan oleh 
guru dalam menyelesaikan 
masalah terkait materi 
yang sedang dipelajari 
serta Siswa menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
dengan berbagai cara 
penyelesaian  
 
8. Siswa meminta 
pengarahan dan 






pengarahan dan bimbingan 
kepada siswa melalui 
penjelasan atau pertanyaan  
yang mengarah pada 
penyelasaian masalah bila 
diminta langsung oleh siswa 
9. Guru menunjuk beberapa 




10. Selama proses diskusi 
berlangsung, guru 
meminta kelompok lain 
untuk memberikan 
tanggapannya terkait apa 
yang telah di 
presentasikan oleh 
kelompok yang maju 
terkait penyelesaian 















 Penutup  
11. Guru mengarahkan siswa 
untuk membuat 
kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari 
12. Guru memberikan latihan 
kepada siswa terkait 
materi yang telah 
dipelajari 
 
11. Siswa memberikan 
kesimpulan sementara dari 
hasil diskusi 
 











H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Soal evaluasi  
      
    Benteng Utara,    Mei 2019 
Guru Mata Pelajaran                                 Peneliti 
       
KHAIRIAH, S.Pd                              RISNA DEWI 
                                             NIM. 11515201245 
  
Mengetahui, 
Kepala SMPN 1 Sungai Batang 
 
SIRAJUDDIN, S. Ag 
















Materi Layang-Layang  
KEGIATAN SISWA 1 
(Membuat Layang-Layang) 
 
 Alat dan Bahan  
a. Gunting              b,  Penggaris          c. Spidol                  d. Benang    
                              
 
e.  Pisau Cutter      f.  Kertas minyak                 g. Bambu tipis 
                                     
 
 Langkah-langkah 
a. Siswa duduk sesuai kelompoknya masing-masing 
b. Ada 6 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang  
c. Masing-masing kelompok membuat layang-layang dengan ukuran yang 
berbeda-beda 
d. Setelah selesai membuat layang-layang, masing-masing kelompok 
mencari luas dan keliling dari bentuk layang-layang yang telah mereka 
buat tersebut    







Materi Layang-Layang  
KEGIATAN SISWA 2 
  
 
Abdul Rasyid dan teman-temannya ingin membuat layang-layang. 
Dia dan teman-temanya pergi mencari bambu di kebun Abi nya 
Rasyid, mereka pun berhasil mengambil bambu sepanjang 250 cm. 
dari bambu yang telah mereka dapatkan tadi, berapa kemungkinan  
layang-layang yang dapat dibuat oleh Rasyid dan teman-temannya 
dapatkah anda membantu menemukan luas layang-layang yang 










Indra Saputra ingin membuat layang-layang. Ia membeli bambu 
sepanjang 250 cm, berapakah banyaknya layang-layang yang dapat 
dibuat oleh Indra, hitunglah luas layang-layang tersebut. 
 
1. Dari informasi di atas buatlah hal-hal yang diketahui dan 
ditanyakan dari permasalahan tersebut? 
2. Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya! 
3. Selesaikan masalah berdasarkan langkah-langkah yang sudah 
kalian susun!  
4. Cek kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! 





 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
KELAS KONTROL 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Sumgai Batang  
Kelas / Semester  : VII / Genap 
Materi Pokok  : Persegi dan Persegi Panjang  
Materi Pembelajaran : Segiempat   
Pertemuan ke   : 1  
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang atau teori. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-
layang) 
3.14.1 Menjelaskan pengertian 
persegi dan persegi panjang 
menurut sifatnya 
3.15.1 Menemukan rumus keliling 
LAMPIRAN  C.1 
155 
 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
dan luas persegi dan persegi 
panjang 
4.14.1 Menyelesaiakan masalah 
yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang 
4.15.1 Menyelesaiakan  masalah 
konstektual yang berkaitan 
dengan menghitung keliling 
dan luas persegi dan persegi 
panjang 
 
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun 
datar segiempat (persegi, 




4.15 Menyelesaikan masalah 
konstektual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian persegi dan persegi panjang 
menurut sifatnya 
2. Siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas persegi dan persegi 
panjang 
3. Siswa mampu menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas persegi dan persegi panjang 
4. Siswa mampu menyelesaiakan masalah konstektual yang berkaitan 
dengan menghitung keliling dan luas persegi dan persegi panjang 
  
D. Materi Pembelajaran 
1. Penertian Persegi dan persegi panjang 
2. Sifat-sifat Pesergi dan persegi panjang 
a. Persegi 
1) Semua sisi sama panjang dan sisi yang berhadapan sejajar 
2) Keempat sudutnya sama besar 
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3) Masing-masing besar sudutnya adalah     atau siku-siku 
4) Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan 
5) sama panjang membentuk sudut siku-siku 
6) Memiliki 4 simetri putar 
7) Memiliki 4 simetri lipat 
b. Persegi Panjang 
1)   Sepasang sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 
2) Keempat sudutnya sama besar 
3) Masing-masing sudutnya adalah     
4) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi 
dua sama besar 
5) Memiliki 2 simetri putar 
6) Memiliki 2 simetri lipat 
3. Keliling dan luas Pesergi dan persegi panjang  
a. Persegi  
      
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 4𝑠                    𝐿uas = 𝑠 × 𝑠 
b. Persegi panjang 
 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 2 (𝑝 + 𝑙)       𝐿uas = 𝑝 × 𝑙 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 








F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran  : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar         : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas VII 
   
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru mnegajukan pertanyaan 
mengenai bangun datar dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan 
sehari-hari. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan tentang materi 
bangun-bangun datar sehingga siswa 
mendapatkan informasi tentang 
materi yang akan dipelajari. 
          
Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 
pengertian persegi dan persegi 
panjang serta sifat-sifatnya 
sedangkan siswa memperhatikan. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru 
tersebut. 
3. Guru memberikan contoh soal yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 




5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 














H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Soal latihan  
      
                 Benteng Utara,   Mei 2019    
Guru Mata Pelajaran                                 Peneliti 
       
KHAIRIAH, S.Pd                              RISNA DEWI 
                                             NIM. 11515201245 
  
Mengetahui, 
Kepala SMPN 1 Sungai Batang 
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
KELAS KONTROL 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Sumgai Batang  
Kelas / Semester  : VII / Genap 
Materi Pokok  : Jajargenjang 
Materi Pembelajaran : Segiempat   
Pertemuan ke   : 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang atau teori. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-
layang) 
3.14.2 Menjelaskan pengertian 
jajargenjang menurut 
sifatnya 
3.15.2 Menemukan rumus keliling 
LAMPIRAN  C.2 
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3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
dan luas jajargenjang  
4.14.2 Menyelesaiakan masalah 
yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas 
jajargenjang 
4.15.2 Menyelesaiakan  masalah 
konstektual yang berkaitan 
dengan menghitung keliling 
dan luas jajargenjang 
 
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun 
datar segiempat (persegi, 




4.15 Menyelesaikan masalah 
konstektual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian jajargenjang menurut sifatnya 
2. Siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas jajargenjang  
3. Siswa mampu menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas jajargenjang 
4. Siswa mampu menyelesaiakan  masalah konstektual yang berkaitan 
dengan menghitung keliling dan luas jajargenjang 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian jajargenjang 
2. Sifat-sifat jajargenjang Persegi 
a. Jajargenjang 
1) Sisi-sisi yang berhadapan pada setiap jajar genjang sama 
panjang dan sejajar 




3) Jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan pada setiap jajar 
genjang adalah      
4) Tidak memiliki simetri lipat 
5) Memiliki 1 simetri putar 
3. Keliling dan luas Jajargenjang 
 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 2(𝑝 + 𝑎)          𝐿uas  = 𝑎 × 𝑡 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya jawab, penugasan.  
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
Sumber Belajar       : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas VII 
   
G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru mnegajukan pertanyaan 
mengenai bangun datar jajargenjang 
dengan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan tentang materi bangun-
bangun datar jajargenjang sehingga 
siswa mendapatkan informasi tentang  
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materi yang akan dipelajari. 
Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 
pengertian jajargenjang dan sifat-sifat 
jajargenjang sedangkan siswa 
memperhatikan. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat hal-hal penting 
dari penjelasan guru tersebut. 
3. Guru memberikan contoh soal yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada jawaban 
yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan umpan balik positif dan 
penguatan. 
          
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan salam. 





H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Soal latihan  
      
                  Benteng Utara,  Mei 2019    
Guru Mata Pelajaran                                 Peneliti 
       
KHAIRIAH, S.Pd                              RISNA DEWI 
                                             NIM. 11515201245 
  
Mengetahui, 
Kepala SMPN 1 Sungai Batang 
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
  KELAS KONTROL 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Sumgai Batang  
Kelas / Semester  : VII / Genap 
Materi Pokok  : Trapesium  
Materi Pembelajaran : Segiempat   
Pertemuan ke   : 3 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang atau teori. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-
3.14.3 Menjelaskan pengertian 
trapesium menurut sifatnya 
3.15.3 Menemukan rumus keliling 
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layang) dan luas trapesium  
4.14.3 Menyelesaiakan masalah 
yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas 
trapesium 
4.15.3 Menyelesaiakan  masalah 
konstektual yang berkaitan 
dengan menghitung keliling 
dan luas trapesium 
 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun 
datar segiempat (persegi, 




4.15 Menyelesaikan masalah 
konstektual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian trapesium menurut sifatnya 
2. Siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas trapesium 
3. Siswa mampu menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas trapesium  
4. Siswa mampu menyelesaiakan  masalah konstektual yang berkaitan 
dengan menghitung keliling dan luas trapesium 
  
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian trapesium  
2. Sifat-sifat trapesium 
a. Trapesium 
1) Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat sepasang sisi 
berhadapan yang sejajar 
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2) Jumlah sudut yang berdekatan di antara dua sisi sejajar pada 
trapesium adalah      
3) Trapesium sama kaki  
− Diagonal-diagonalnya sama 
− Sudut-sudut alasnya sama besar 
− Memiliki 1 simetri putar 
 
1. Keliling dan luas trapesium 
 
 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = = 𝑚 + 𝑛 + 𝑝1 + 𝑝2         𝐿uas  = 




E. Model/Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya jawab, penugasan. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
Sumber Belajar       : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas VII 
   
G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru mnegajukan pertanyaan 
mengenai bangun datar trapesium 
dengan mengaitkannya dengan 




4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan tentang materi 
bangun-bangun datar trapesium 
sehingga siswa mendapatkan 
informasi tentang materi yang akan 
dipelajari. 
 
Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 
pengertian trapesium dan sifat-sifat 
trapesium sedangkan siswa 
memperhatikan. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru 
tersebut. 
3. Guru memberikan contoh soal yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
          
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian           
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dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 
 
H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Soal latihan  
      
                 Benteng Utara,   Mei 2019    
Guru Mata Pelajaran                                 Peneliti 
       
KHAIRIAH, S.Pd                              RISNA DEWI 
                                             NIM. 11515201245 
  
Mengetahui, 
Kepala SMPN 1 Sungai Batang 
                                    








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
  KELAS KONTROL 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Sungai Batang  
Kelas / Semester  : VII / Genap 
Materi Pokok  : Belah Ketupat 
Materi Pembelajaran : Segiempat   
Pertemuan ke   : 4 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang atau teori. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) 
3.14.4 Menjelaskan pengertian 
belah ketupat menurut 
sifatnya 
3.15.4 Menemukan rumus keliling 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
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menentukan keliling dan luas 
segiempat persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
dan luas belah ketupat  
4.14.4 Menyelesaiakan masalah 
yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas 
belah ketupat 
4.15.4 Menyelesaiakan  masalah 
konstektual yang berkaitan 
dengan menghitung keliling 
dan luas belah ketupat 
 
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
4.15 Menyelesaikan masalah 
konstektual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian belah ketupat menurut sifatnya 
2. Siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas belah ketupat  
3. Siswa mampu menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas belah ketupat 
4. Siswa mampu menyelesaiakan  masalah konstektual yang berkaitan 
dengan menghitung keliling dan luas belah ketupat 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Belah Ketupat 
2. Sifat-sifat Belah Ketupat 
a. Belah Ketupat 
1) Semua sisi pada belah ketupat sama panjang 
2) Sudut yang berhadapan sama besar 
3) Kedua diagonal saling membagi dua sama panjang dan saling 
berpotongan tegak lurus 
4) Memiliki 2 simetri lipat 
5) Memiliki 2 simetri putar 
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1. Keliling dan luas Belah Ketupat 
 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 4𝑟         𝐿uas  = 




E. Model/Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya jawab, penugasan. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
Sumber Belajar       : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas VII 
   
G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru mnegajukan pertanyaan 
mengenai bangun datar belah ketupat 
dengan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan tentang materi bangun-
bangun datar belah ketupat sehingga 
siswa mendapatkan informasi tentang 
materi yang akan dipelajari. 
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Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 
pengertian belah ketupat dan sifat-
sifat belah ketupat sedangkan siswa 
memperhatikan. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat hal-hal penting 
dari penjelasan guru tersebut. 
3. Guru memberikan contoh soal yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada jawaban 
yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
          
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 





H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Soal latihan  
      
                 Benteng Utara,   Mei 2019    
Guru Mata Pelajaran                                 Peneliti 
       
KHAIRIAH, S.Pd                              RISNA DEWI 
                                             NIM. 11515201245 
  
Mengetahui, 
Kepala SMPN 1 Sungai Batang 
                                   






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
  KELAS KONTROL 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Sumgai Batang  
Kelas / Semester  : VII / Genap 
Materi Pokok  : Layang-Layang 
Materi Pembelajaran : Segiempat    
Pertemuan ke   : 5 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang atau teori. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-
layang) 
3.14.5 Menjelaskan pengertian 
layang-layang menurut 
sifatnya 
3.15.5 Menemukan rumus keliling 
LAMPIRAN  C.5 
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3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
dan luas layang-layang 
4.14.5 Menyelesaiakan masalah 
yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas 
layang-layang 
4.15.5 Menyelesaiakan  masalah 
konstektual yang berkaitan 
dengan menghitung keliling 
dan luas layang-layang 
 
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun 
datar segiempat (persegi, 




4.15 Menyelesaikan masalah 
konstektual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian layang-layang menurut sifatnya 
2. Siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas layang-layang 
3. Sisiwa mampu menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas layang-layang 
4. Siswa mampu menyelesaiakan  masalah konstektual yang berkaitan 
dengan menghitung keliling dan luas layang-layang  
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Layang-Layang 
2. Sifat-sifat Layang-Layang 
a. Layang-layang 
1) Layang-layang adalah segiempat yang diagonal-diagonalnya 
saling tegak lurus dan salah satu diagonalnya terbagi menjadi 2 
sama panjang 
2) Masing-masing sepasang sisinya sama panjang 
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3) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar Salah satu 
diagonalnya merupakan sumbu simetri 
 
3. Keliling dan luas Layang-Layang   
 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 2(𝑚 + 𝑛)   𝐿uas  = 




E. Model/Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya jawab, penugasan. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media/Alat Pembelajaran : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
Sumber Belajar       : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas VII 
   
G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengecek 
kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru mnegajukan pertanyaan mengenai 
bangun datar layang-layang dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-
hari. 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan tentang materi bangun-
bangun datar layang-layang sehingga 
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siswa mendapatkan informasi tentang 
materi yang akan dipelajari. 
Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 
pengertian layang-layang dan sifat-sifat 
layang-layang sedangkan siswa 
memperhatikan. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat hal-hal penting 
dari penjelasan guru tersebut. 
3. Guru memberikan contoh soal yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa dan 
memberi penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan umpan balik positif dan 
penguatan. 
          
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan salam. 






H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Soal latihan (Terlampir) 
      
                  Benteng Utara,  Mei 2019    
Guru Mata Pelajaran                                 Peneliti 
       
KHAIRIAH, S.Pd                              RISNA DEWI 
                                             NIM. 11515201245 
  
Mengetahui, 
Kepala SMPN 1 Sungai Batang 
                                     






Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Mengunakan Pendekatan Open-Ended 
Sekolah : SMPNegeri1 Sungai Batang 
Kelas  : VII A 
Materi  : Persegi dan Persegi Panjang  
Pertemuan :1 
A. Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana  
2 : Kurang Terlaksana 
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open-ended 
     
2 Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh 
guru mengenai cara menemukan pengertian, menurunan 
rumus keliling dan luas, serta menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan materi persegi dan 
persegi panjang 
     
3 Guru mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok 
heterogenberdasarkan kemampuan akademik agar peserta 
didik terlibat secara aktif untuk menyelesaikan 
permasalahan 
     
4 Guru memberikan permasalahan-permasalahan open-
ended mengenai materi persegi dan persegi panjang 
kepada setiap kelompok untuk didiskusikan bersama 
anggota kelompoknya dan siswa diberi kebebasan dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut 
     
5 Selama diskusi dalam tiap kelompok berlangsung, guru 
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa 
melalui penjelasan atau pertanyaan  yang mengarah pada 
penyelasaian masalah bila diminta langsung oleh siswa 
     
6 Guru menunjukbeberapa siswa dari setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
     
7 Selama proses diskusi berlangsung, guru meminta 
kelompok lain untuk memberikan tanggapannya terkait 
apa yang telah di presentasikan oleh kelompok yang maju  
     
8 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 






























                                                                                    Benteng Utara,  Mei 2019 
       Observer  
       Guru Matematika 
                                                                                                     







Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Mengunakan Pendekatan Open-Ended 
Sekolah : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Kelas  : VII A 
Materi  : Jajargenjang   
Pertemuan : 2 
A. Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana  
2 : Kurang Terlaksana 
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open-ended 
     
2 Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh 
guru mengenai cara menemukan pengertian, menurunan 
rumus keliling dan luas, serta menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan materi persegi dan 
persegi panjang 
     
3 Guru mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok 
heterogen berdasarkan kemampuan akademik agar peserta 
didik terlibat secara aktif untuk menyelesaikan 
permasalahan 
     
4 Guru memberikan permasalahan-permasalahan open-
ended mengenai materi persegi dan persegi panjang 
kepada setiap kelompok untuk didiskusikan bersama 
anggota kelompoknya dan siswa diberi kebebasan dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut 
     
5 Selama diskusi dalam tiap kelompok berlangsung, guru 
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa 
melalui penjelasan atau pertanyaan  yang mengarah pada 
penyelasaian masalah bila diminta langsung oleh siswa 
     
6 Guru menunjuk beberapa siswa dari setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
     
7 Selama proses diskusi berlangsung, guru meminta 
kelompok lain untuk memberikan tanggapannya terkait 
apa yang telah di presentasikan oleh kelompok yang maju  
     
8 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
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       Observer   
       Guru Matematika 
                                                                                                      







Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Mengunakan Pendekatan Open-Ended 
Sekolah : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Kelas  : VII A 
Materi  : Trapesium   
Pertemuan : 3 
A. Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana  
2 : Kurang Terlaksana 
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open-ended 
     
2 Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh 
guru mengenai cara menemukan pengertian, menurunan 
rumus keliling dan luas, serta menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan materi persegi dan 
persegi panjang 
     
3 Guru mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok 
heterogen berdasarkan kemampuan akademik agar peserta 
didik terlibat secara aktif untuk menyelesaikan 
permasalahan 
     
4 Guru memberikan permasalahan-permasalahan open-
ended mengenai materi persegi dan persegi panjang 
kepada setiap kelompok untuk didiskusikan bersama 
anggota kelompoknya dan siswa diberi kebebasan dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut 
     
5 Selama diskusi dalam tiap kelompok berlangsung, guru 
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa 
melalui penjelasan atau pertanyaan  yang mengarah pada 
penyelasaian masalah bila diminta langsung oleh siswa 
     
6 Guru menunjuk beberapa siswa dari setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
     
7 Selama proses diskusi berlangsung, guru meminta 
kelompok lain untuk memberikan tanggapannya terkait 
apa yang telah di presentasikan oleh kelompok yang maju  
     
8 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
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       Observer   
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Mengunakan Pendekatan Open-Ended 
Sekolah : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Kelas  : VII A 
Materi  : Belah Ketupat   
Pertemuan : 4 
A. Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana  
2 : Kurang Terlaksana 
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open-ended 
     
2 Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh 
guru mengenai cara menemukan pengertian, menurunan 
rumus keliling dan luas, serta menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan materi persegi dan 
persegi panjang 
     
3 Guru mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok 
heterogen berdasarkan kemampuan akademik agar peserta 
didik terlibat secara aktif untuk menyelesaikan 
permasalahan 
     
4 Guru memberikan permasalahan-permasalahan open-
ended mengenai materi persegi dan persegi panjang 
kepada setiap kelompok untuk didiskusikan bersama 
anggota kelompoknya dan siswa diberi kebebasan dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut 
     
5 Selama diskusi dalam tiap kelompok berlangsung, guru 
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa 
melalui penjelasan atau pertanyaan  yang mengarah pada 
penyelasaian masalah bila diminta langsung oleh siswa 
     
6 Guru menunjuk beberapa siswa dari setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
     
7 Selama proses diskusi berlangsung, guru meminta 
kelompok lain untuk memberikan tanggapannya terkait 
apa yang telah di presentasikan oleh kelompok yang maju  
     
8 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 





























Benteng Utara,  Mei 2019 
       Observer   
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Mengunakan Pendekatan Open-Ended 
Sekolah : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Kelas  : VII A 
Materi  : Layang-Layang  
Pertemuan : 5 
A. Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana  
2 : Kurang Terlaksana 
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open-ended 
     
2 Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh 
guru mengenai cara menemukan pengertian, menurunan 
rumus keliling dan luas, serta menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan materi persegi dan 
persegi panjang 
     
3 Guru mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok 
heterogen berdasarkan kemampuan akademik agar peserta 
didik terlibat secara aktif untuk menyelesaikan 
permasalahan 
     
4 Guru memberikan permasalahan-permasalahan open-
ended mengenai materi persegi dan persegi panjang 
kepada setiap kelompok untuk didiskusikan bersama 
anggota kelompoknya dan siswa diberi kebebasan dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut 
     
5 Selama diskusi dalam tiap kelompok berlangsung, guru 
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa 
melalui penjelasan atau pertanyaan  yang mengarah pada 
penyelasaian masalah bila diminta langsung oleh siswa 
     
6 Guru menunjuk beberapa siswa dari setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
     
7 Selama proses diskusi berlangsung, guru meminta 
kelompok lain untuk memberikan tanggapannya terkait 
apa yang telah di presentasikan oleh kelompok yang maju  
     
8 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
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       Observer   
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Mengunakan Pendekatan Open-Ended 
Sekolah : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Kelas  : VII A 
Materi  : Persegi dan Persegi Panjang 
Pertemuan : 1 
A. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana    
2 : Kurang Terlaksana   
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa memahami apa yang disampaikan oleh guru terkait 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan open-
ended   
     
2 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan cermat      
3 Siswa duduk berdasarkan kelompokyang telah dibagi oleh 
guru 
     
4 Siswa mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru 
dalam menyelesaikan masalah terkait materi yang sedang 
dipelajari serta Siswa menyelesaikan permasalahan tersebut 
dengan berbagai cara penyelesaian 
     
5 Siswa meminta pengarahan dan bimbingan kepada guru 
terkait penyelesaian masalah yang dihadapi siswa 
     
6 Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya secara bergantian 
     
7 Siswa lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 
melakukan presentasi 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Mengunakan Pendekatan Open-Ended 
Sekolah : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Kelas  : VII A 
Materi  : Jajargenjang 
Pertemuan : 2 
A. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana    
2 : Kurang Terlaksana   
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa memahami apa yang disampaikan oleh guru terkait 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan open-
ended   
     
2 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan cermat      
3 Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagi oleh 
guru 
     
4 Siswa mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru 
dalam menyelesaikan masalah terkait materi yang sedang 
dipelajari serta Siswa menyelesaikan permasalahan tersebut 
dengan berbagai cara penyelesaian 
     
5 Siswa meminta pengarahan dan bimbingan kepada guru 
terkait penyelesaian masalah yang dihadapi siswa 
     
6 Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya secara bergantian 
     
7 Siswa lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 
melakukan presentasi 
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       Observer   
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Mengunakan Pendekatan Open-Ended 
Sekolah : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Kelas  : VII A 
Materi  : Trapesium 
Pertemuan : 3 
A. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana    
2 : Kurang Terlaksana   
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa memahami apa yang disampaikan oleh guru terkait 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan open-
ended   
     
2 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan cermat      
3 Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagi oleh 
guru 
     
4 Siswa mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru 
dalam menyelesaikan masalah terkait materi yang sedang 
dipelajari serta Siswa menyelesaikan permasalahan tersebut 
dengan berbagai cara penyelesaian 
     
5 Siswa meminta pengarahan dan bimbingan kepada guru 
terkait penyelesaian masalah yang dihadapi siswa 
     
6 Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya secara bergantian 
     
7 Siswa lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 
melakukan presentasi 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Mengunakan Pendekatan Open-Ended 
Sekolah : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Kelas  : VII A 
Materi  : Belah Ketupat 
Pertemuan : 4 
A. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana    
2 : Kurang Terlaksana   
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa memahami apa yang disampaikan oleh guru terkait 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan open-
ended   
     
2 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan cermat      
3 Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagi oleh 
guru 
     
4 Siswa mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru 
dalam menyelesaikan masalah terkait materi yang sedang 
dipelajari serta Siswa menyelesaikan permasalahan tersebut 
dengan berbagai cara penyelesaian 
     
5 Siswa meminta pengarahan dan bimbingan kepada guru 
terkait penyelesaian masalah yang dihadapi siswa 
     
6 Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya secara bergantian 
     
7 Siswa lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 
melakukan presentasi 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Mengunakan Pendekatan Open-Ended 
Sekolah : SMP Negeri 1 Sungai Batang 
Kelas  : VII A 
Materi  : Layang-Layang  
Pertemuan : 5 
A. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana    
2 : Kurang Terlaksana   
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa memahami apa yang disampaikan oleh guru terkait 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan open-
ended   
     
2 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan cermat      
3 Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagi oleh 
guru 
     
4 Siswa mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru 
dalam menyelesaikan masalah terkait materi yang sedang 
dipelajari serta Siswa menyelesaikan permasalahan tersebut 
dengan berbagai cara penyelesaian 
     
5 Siswa meminta pengarahan dan bimbingan kepada guru 
terkait penyelesaian masalah yang dihadapi siswa 
     
6 Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya secara bergantian 
     
7 Siswa lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 
melakukan presentasi 
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
DI KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Sungai Batang  
Kelas   : VII.A (Kelas Eksperimen) 
Pokok Bahasan : Segiempat 
Pendekatan   : Open-Ended  
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Skor Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1 Guru menyampaikan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan, yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open-ended 
3 4 4 4 4 
2 Siswa diberikan stimulus berupa 
pemberian materi oleh guru mengenai 
cara menemukan pengertian, 
menurunan rumus keliling dan luas, 
serta menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan 
materi segiempat 
3 3 3 3 4 
3 Guru mengelompokkan siswa menjadi 
6 kelompok heterogen berdasarkan 
kemampuan akademik agar peserta 
didik terlibat secara aktif utnuk 
menyelesaikan permasalahan 
3 3 4 4 4 
4 Guru memberikan permasalahan-
permasalahan open-ended mengenai 
materi segiempat kepada setiap 
kelompok untuk didiskusikan bersama 
anggota kelompoknya dan siswa diberi 
kebebasan dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
3 3 3 4 4 
5 Selama diskusi dalam tiap kelompok 
berlangsung, guru memberikan 
pengarahan dan bimbingan kepada 
siswa melalui penjelasan atau 
pertanyaan  yang mengarah pada 
penyelasaian masalah bila diminta 
langsung oleh siswa 
3 3 4 4 4 
6 Guru menunjuk beberapa siswa dari 
setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
3 4 4 4 4 
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7 Selama proses diskusi berlangsung, 
guru meminta kelompok lain untuk 
memberikan tanggapannya terkait apa 
yang telah di presentasikan oleh 
kelompok yang maju 
3 4 4 4 4 
8 Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari 
4 4 3 3 4 
Total 25 28 29 30 32 
Skor Maksimum 32 32 32 32 32 





REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
DI KELAS EKSPERIMEN  
 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Sungai Batang  
Kelas   : VII.A (Kelas Eksperimen) 
Pokok Bahasan : Segiempat 
Pendekatan   : Open-Ended  
 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Skor Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1 Siswa memahami apa yang 
disampaikan oleh guru terkait 
pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan open-
ended   
4 3 3 4 4 
2 Siswa memperhatikan penjelasan 
guru dengan cermat 
3 3 4 4 4 
3 Siswa duduk berdasarkan kelompok 
yang telah dibagi oleh guru 
3 3 3 4 4 
4 Siswa mengerjakan apa yang 
diperintahkan oleh guru dalam 
menyelesaikan masalah terkait 
materi yang sedang dipelajari serta 
Siswa menyelesaikan permasalahan 
tersebut dengan berbagai cara 
penyelesaian 
3 3 3 4 4 
5 Siswa meminta pengarahan dan 
bimbingan kepada guru terkait 
penyelesaian masalah yang dihadapi 
siswa 
3 3 3 3 4 
6 Masing-masing perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya secara bergantian 
3 4 3 3 4 
7 Siswa lain memberikan tanggapan 
terhadap kelompok yang melakukan 
presentasi 
2 4 3 4 4 
8 Siswa memberikan kesimpulan 
sementara dari hasil diskusi 
3 3 4 4 4 
Total 24 26 26 30 32 
Skor Maksimum 32 32 32 32 32 
Nilai 75 81.25 81.25 93.75 100 
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UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
NO SISWA NILAI NO SISWA NILAI 
1 E-01 50 16 E-16 50 
2 E-02 40 17 E-17 40 
3 E-03 58 18 E-18 47 
4 E-04 65 19 E-19 45 
5 E-05 38 20 E-20 55 
6 E-06 67 21 E-21 40 
7 E-07 60 22 E-22 45 
8 E-08 40 23 E-23 47 
9 E-09 38 24 E-24 35 
10 E-10 50 25 E-25 45 
11 E-11 55 26 E-26 35 
12 E-12 38 27 E-27 53 
13 E-13 20 28 E-28 53 
14 E-14 55 29 E-29 45 
15 E-15 40 30 E-30 45 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), 
banyak kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖). 
        Nilai terbesar = 67 
        Nilai terkecil = 20 
        Rentangan (R)  = Nilai terbesar–Nilai terkecil  
= 67 – 20 
=  47 
        Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 30 
 = 1 + 3,3 (1,477) 
 = 1 + 4,8745 
= 5,8745 dibulatkan menjadi = 6 






  7,83 dibulatkan menjadi = 8 
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f.X X- ̅     ̅   
 
     ̅   
1 60-67 3 63,5 190,5 16,8 282,24 846,72 
2 52-59 6 55,5 333,0 8,8 77,44 464,64 
3 44-51 10 47,5 475,0 0,8 0,64 6,4 
4 36-43 8 39,5 316,0 -7,2 51,84 414,72 
5 28-35 2 31,5 63,0 -15,2 231,04 462,08 
6 20-27 1 23,5 23,5 -23,2 538,24 538,24 
Jumlah   1401   2732.8 
 






    
  
      
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
       
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas 
bawah dengan 0,5 dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga 
diperoleh nilai : 67,5; 59,5; 51,5; 43,5; 35,5; 27,5; 19,5 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 
dibawah lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 









7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 














8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                    
                    
                    
                    
                    
                  












1 60-67 3 67,5 2,18 0,9854 0,0755 2,265 
2 52-59 6 59,5 1,34 0,9099 0,2184 6,552 
3 44-51 10 51,5 0,50 0,6915 0,3246 9,738 
4 36-43 8 43,5 -0,34 0,3669 0,2459 7,377 
5 28-35 2 35,5 -1,17 0,1210 0,0988 2,964 
6 20-27 1 27,5 -2,01 0,0222 0,0200 0,6 
 
  19,5 -2,85 0,0022   
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





          
     
 
          
     
 
           
     
 
          
     
 
          
     
 
        




𝑥                                             
11. Membandingkan 𝑋      
  dengan  𝑋     
 . 
Dengan membandingkan 𝑋      
  dengan 𝑋     
  untuk taraf signifikan 5% 
dan               maka diperoleh 𝑥     
        . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika,        
        
 , maka Distribusi data Tidak Normal 
Jika,        
        
 , maka Distribusi data Normal  
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa        
        
                       
atau              , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi 




UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
NO SISWA NILAI NO SISWA NILAI 
1 K-01 47 16 K-16 50 
2 K-02 38 17 K-17 35 
3 K-03 45 18 K-18 50 
4 K-04 55 19 K-19 35 
5 K-05 50 20 K-20 65 
6 K-06 45 21 K-21 45 
7 K-07 47 22 K-22 30 
8 K-08 38 23 K-23 48 
9 K-09 50 24 K-24 45 
10 K-10 35 25 K-25 25 
11 K-11 50 26 K-26 48 
12 K-12 45 27 K-27 55 
13 K-13 50 28 K-28 58 
14 K-14 55 29 K-29 60 
15 K-15 45 30 K-30 60 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), 
banyak kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖). 
        Nilai terbesar = 65 
        Nilai terkecil = 25 
        Rentangan (R)  = Nilai terbesar–Nilai terkecil  
= 65 – 25 
=  40 
        Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 30 
 = 1 + 3,3 (1,477) 
 = 1 + 4,8745 
= 5,8745 dibulatkan menjadi = 6 






  6,67 dibulatkan menjadi = 7 
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f.X X- ̅     ̅   
 
     ̅   
1 60-66 3 63 189 16,8 282,24 846,72 
2 53-59 4 56 224 9,8 96,04 384,16 
3 46-52 10 49 490 2,8 7,84 78,4 
4 39-45 6 42 252 -4,2 17,64 105,84 
5 32-38 5 35 175 -11,2 125,44 627,2 
6 25-31 2 28 56 -18,2 331,24 662,48 
Jumlah 30  1386   2704,8 
 






    
  
      
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
       
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas 
bawah dengan 0,5 dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga 
diperoleh nilai : 66,5; 59.5; 52,5; 45,5; 38,5; 31,5; 24,5 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah  
dibawah lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 









7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 














8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                   
                   
                   
                   
                   
                   












1 60-66 3 66.5 2.14 0.9838 0.0746 2.24 
2 53-59 4 59.5 1.40 0.9092 0.1638 4.91 
3 46-52 10 52.5 0.66 0.7454 0.2733 8.20 
4 39-45 6 45.5 -0.07 0.4721 0.2631 7.89 
5 32-38 5 38.5 -0.81 0.2090 0.1484 4.45 
6 25-31 2 31.5 -1.55 0.0606 0.0496 1.49 
   
24.5 -2.29 0.0110   
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





         
    
 
         
    
 
          
    
 
         
    
 
         
    
 
         




𝑥                                        
11. Membandingkan 𝑋      
  dengan  𝑋     
 .  
Dengan membandingkan 𝑋      
  dengan 𝑋     
  untuk taraf signifikan 5% 
dan               maka diperoleh 𝑥     
        . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika,        
        
 , maka Distribusi data Tidak Normal 
Jika,        
        
 , maka Distribusi data Normal  
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa        
        
                       
atau                , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi 





UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
No Kode Siswa Nilai No Kode Siswa Nilai 
1 E-01 50 1 K-01 47 
2 E-02 40 2 K-02 38 
3 E-03 58 3 K-03 45 
4 E-04 65 4 K-04 55 
5 E-05 38 5 K-05 50 
6 E-06 67 6 K-06 45 
7 E-07 60 7 K-07 47 
8 E-08 40 8 K-08 38 
9 E-09 38 9 K-09 50 
10 E-10 50 10 K-10 35 
11 E-11 55 11 K-11 50 
12 E-12 38 12 K-12 45 
13 E-13 20 13 K-13 50 
14 E-14 55 14 K-14 55 
15 E-15 40 15 K-15 45 
16 E-16 50 16 K-16 50 
17 E-17 40 17 K-17 35 
18 E-18 47 18 K-18 50 
19 E-19 45 19 K-19 35 
20 E-20 55 20 K-20 65 
21 E-21 40 21 K-21 45 
22 E-22 45 22 K-22 30 
23 E-23 47 23 K-23 48 
24 E-24 35 24 K-24 45 
25 E-25 45 25 K-25 25 
26 E-26 35 26 K-26 48 
27 E-27 53 27 K-27 55 
28 E-28 53 28 K-28 58 
29 E-29 45 29 K-29 60 
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ANALISIS HOMOGENITAS  
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
 










1 60-67 3 63.5 4032.25 190.5 12096.75 
2 52-59 6 55.5 3080.25 333 18481.5 
3 44-51 10 47.5 2256.25 475 22562.5 
4 36-43 8 39.5 1560.25 316 12482 
5 28-35 2 31.5 992.25 63 1984.5 
6 20-27 1 23.5 552.25 23.5 552.25 
Jumlah 30     1401 68159.5 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
   
    
  
        
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
  √
∑     ̅  
 
 √
      
  
       
Varians kelas Eksperimen 
  
         
                       









1 60-66 3 63 3969 189 11907 
2 53-59 4 56 3136 224 12544 
3 46-52 10 49 2401 490 24010 
4 39-45 6 42 1764 252 10584 
5 32-38 5 35 1225 175 6125 
6 25-31 2 28 784 56 1568 




Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
   
    
  
        
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
  √
∑     ̅  
 
 √
      
  
       
 
Varians kelas Kontrol 
  
         
                       
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         = 
                






                   
N 30 30 
 
         
                
                
   
       
       
        
Langkah 3 : Membandingkan         dengan        , Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
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Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka                  –    
          dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka            
     –             . Pada  taraf signifikan           , diperoleh        
     . Karena                dan               , maka                atau 





UJI T KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 









1 60-67 3 63.5 4032.25 190.5 12096.75 
2 52-59 6 55.5 3080.25 333 18481.5 
3 44-51 10 47.5 2256.25 475 22562.5 
4 36-43 8 39.5 1560.25 316 12482 
5 28-35 2 31.5 992.25 63 1984.5 
6 20-27 1 23.5 552.25 23.5 552.25 
Jumlah 30     1401 68159.5 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
   
    
  
        
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
  √
∑     ̅  
 
 √
      
  
       
 









1 60-66 3 63 3969 189 11907 
2 53-59 4 56 3136 224 12544 
3 46-52 10 49 2401 490 24010 
4 39-45 6 42 1764 252 10584 
5 32-38 5 35 1225 175 6125 
6 25-31 2 28 784 56 1568 
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Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
    
∑  
 
   
    
  
        
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
  √
∑     ̅  
 
 √
      
  
       
 
Menentukan nilai   hitung dengan rumus : 
         
 ̅   ̅
√(
   




   




         
         
√(
     




     




         
   
√                 
 
         
   
√     
 
               
 
Interpretasi Terhadap          
a. Mencari    
                        
b. Konsultasi  pada tabel nilai     
 Dengan       dengan taraf signifikan    diperoleh        sebesar 
        
c. Perbandingan           dengan         
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 Dengan         =       dan        pada taraf signifikan              
maka                 atau                  .  maka     ditolak dan     
diterima.    
d. Menarik Kesimpulan    
        Kaidah keputusan  
Jika   hitung     tabel,    diterima dan    ditolak 
Jika   hitung     tabel,    diterima dan    ditolak  
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh 
                .  maka    diterima dan    ditolak dan dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan kemampuan pemecahan 





KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
 
     Kelas : VII      Materi : Segiempat 
     Mata Pelajaran : Matematika                Waktu : 80 menit 
 
Petunjuk: 1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini! 
                2) Bacalah secara cermat dan teliti, lalu jawablah sesuai dengan 
                    perintah!  
 
~Bismillahirrahmanirrahim~ 
1. Pak Abu Bakar memiliki sebidang kebun berbentuk persegi panjang yang 
memiliki keliling 36 m. Beliau berencana akan menanam buah jeruk di 
kebun tersebut. Berapa kemungkinan luas dari kebun milik Pak Abu 
Bakar! 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri 
kesimpulan dari permasalahan tersebut!  
 
2. Umar pergi ke toko bangunan untuk membeli kawat sepanjang 360 cm. 
kawatnya itu akan digunakan untuk membuat tugas yang diberikan oleh 
guru matematikanya, yaitu membuat 5 kerangka persegi dengan ukuran 
yang sama. Berapa panjang sisi persegi tersebut! 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
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d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri 
kesimpulan dari permasalahan tersebut! 
 
3. Pak Muhammad  mempunyai sebidang tanah berbentuk trapesium sama 
kaki dengan keliling 46 m dan dua sisi sejajar panjangnya 15 m dan 21 m.. 
Pak Muhammad ingin menjual tanahnya untuk membiayai kuliah anaknya 
di Bekasi, bila harga tanahnya Rp. 300.000,00/  . Berapa harga sebidang 
tanah milik Pak Muhammad yang akan dijual tersebut! 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri 
kesimpulan dari permasalahan tersebut!  
 
4. Pak Ali mengadakan acara syukuran atas kelulusan anaknya menjadi 
seorang tentara. Acara syukuran itu diadakan di sebuah Aula seluas 15 m x 
13 m mempunyai lantai marmer berwarna putih. Sebuah karpet berwarna 
hijau diletakkan di tengah aula dengan menyisakan tepinya 50 cm di 
sekeliling karpet. Berapa luas dan keliling karpet tersebut! 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri 







5. Pak Usman mempunyai kebun berbentuk belah ketupat dengan panjang 
diagonal-diagonalnya berturut-berturut 12 m dan 16 m. Di sekeliling 
kebun akan ditanami pohon sawit dengan jarak 2 m. berapa banyak pohon 
sawit yang dibutuhkan oleh Pak Usman! 
a. Pahami soal di atas dan buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari permasalahan tersebut? 
b. Pikirkan rencana penyelesaian yang tepat dari permasalahan tersebut! 
c. Laksanakan rencana penyelesaian yang sudah kalian pikirkan! 
d. Lihat kembali jawaban kamu, apakah sudah benar! Lalu, beri 





       PEDOMAN PENSKORAN SOAL POSTTEST 
1. Pak Abu Bakar memiliki sebidang kebun berbentuk persegi panjang yang 
memiliki keliling 36 m. Beliau berencana akan menanam buah jeruk di 
kebun tersebut. Berapa kemungkinan luas dari kebun milik Pak Abu 
Bakar! 
Aspek yang dinilai 
a. Memahami masalah (Skor 2) 
Diketahui: 
Keliling kebun = 36 m 
Ditanya: 
    Luas dari kebun milik pak Abu Bakar ? 
 
b. Memikirkan rencana (Skor 3) 
Luas persegi panjang = p x l 
Keliling persegi panjang = 2 ( p + l ) 
 
c. Melaksanakan rencana (Skor 3) 
 
Misalkan panjang adalah 12 m dan lebarnya adalah 6 m 
     Luas persegi panjang = p x l 
                 = 12 m x 6 m  
                             = 72   
     keliling = 2 ( p + l ) 
      = 2 ( 12 m + 6 m ) 
      = 2 ( 18 m ) 
                  = 36 m 
 
d. Melihat Kembali (Skor 2) 
 
Diketahui l = 6 m 
Luas persegi panjang = p x l  
           72    = p x 6 m 
              
    
  
 = p  
                      12 m = p  
keliling = 2 ( p + l ) 
    36 m = 2 ( 12 m + 6 m ) 
    36 m = 2 ( 18 m ) 
    36 m = 36 m  
 
Jadi, luas kebun jeruk milik Pak Abu Bakar adalah 72   
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2. Umar pergi ke toko bangunan untuk membeli kawat sepanjang 360 cm. 
kawatnya itu akan digunakan untuk membuat tugas yang diberikan oleh 
guru matematikanya, yaitu membuat 5 kerangka persegi dengan ukuran 
yang sama. Berapa panjang sisi persegi tersebut! 
 
Aspek yang dinilai 
a. Memahami masalah (Skor 2) 
Diketahui: 
Panjang kawat = 360 cm, akan dibuat kerangka persegi 
sebanyak 5 buah dengan ukuran yang sama 
Ditanya: 
Panjang sisi persegi ? 
 
b. Melaksanakan rencana (Skor 3) 
Keliling persegi = 4 x sisi 
Panjang sisi persegi = 
                
 
 
    Panjang 1 persegi = 
                        
              
 
c. Melaksanakan rencana (Skor 3) 
Panjang 1 persegi = 
      
 
 = 72 cm 
 
Panjang sisi persegi = 
     
 
 = 18 cm 
 
d. Melihat Kembali (Skor 2) 
     keliling persegi = 4 x sisi 
                               = 4 x 18 cm 
                          = 72 cm 
Panjang kawat seluruhnya   
     = 72 cm x 5 
= 360 cm 
 





3. Pak Muhammad  mempunyai sebidang tanah berbentuk trapesium sama 
kaki dengan keliling 46 m dan dua sisi sejajar panjangnya 15 m dan 21 m.. 
Pak Muhammad ingin menjual tanahnya untuk membiayai kuliah anaknya 
di Bekasi, bila harga tanahnya Rp. 300.000,00/  . Berapa harga sebidang 
tanah milik Pak Muhammad yang akan dijual tersebut! 
 
Aspek yang dinilai 
a. Memahami masalah (Skor 2) 
 Diketahui: 
 Keliling = 46 m 
   Panjang sisi sejajarnya 15 m dan 21 m 
 Harga tanah Rp. 300.000,00/   
 Ditanya: 
     Harga sebidang tanah ? 
b. Memikirkan rencana (Skor 3) 
Keliling tanah = keliling trapesium = jumlah sisi-sisinya 
Luas tanah = luas trapesium = 
     
 
    
Harga sebidang tanah = luas tanah  x  harga tanah 
 
c. Melaksanakan rencana (Skor 3) 
Keliling trapesium = jumlah sisi-sisinya 
      46 m = 21 m + 15 m + sisi kaki trapesium 
      46 m = 36 m + sisi kaki trapesium 
sisi kaki trapesium = 46 m – 36 m 
                               = 10 m 




sisi kaki trapesium = 5 m                            Luas trapesium = 
   
 
 x t 
Tinggi trapesium = √                           = 
     
 
 x 4 
                            = √                            = 
  
 
 x 4 = 18 x 4 
                            = √                                 = 72   
                            = 4 m                                                
Harga sebidang tanah = 72   x Rp. 300.000,00 = Rp. 21.600.000,00 
 
d. Melihat Kembali (Skor 2) 
 
Luas tanah = 
              
          
  = 72   





4. Pak Ali mengadakan acara syukuran atas kelulusan anaknya menjadi 
seorang tentara. Acara syukuran itu diadakan di sebuah Aula seluas 15 m x 
13 m mempunyai lantai marmer berwarna putih. Sebuah karpet berwarna 
hijau diletakkan di tengah aula dengan menyisakan tepinya 50 cm di 
sekeliling karpet. Berapa luas dan keliling karpet tersebut!  
Aspek yang dinilai 
a. Memahami masalah (Skor 2) 
 Diketahui: 
 Aula berukuran panjang = 15 m dan lebar = 13 m 
 Karpet coklat diletakkan di tengah aula yang menyisakan tepi 50 cm di   
sekeliling aula  
 Ditanya: 
 Luas dan keliling karpet ? 
b. Memikirkan rencana (Skor 3) 
Panjang karpet = panjang aula – tepi aula 
Lebar karpet = lebar aula – tepi aula 
Luas karpet = luas persegi panjang = p x l 
     Keliling karpet = keliling persegi panjang = 2 ( p + l ) 
c. Melaksanakan rencana (Skor 3) 
     Tepi aula = 50 cm + 50 cm = 100 cm = 1 m 
     Penjang karpet = 15 m – 1 m = 14 m 
     Lebar karpet = 13 m – 1 m = 12 m 
     Luas karpet = p x l = 14 x 12 = 168   
     Keliling persegi = 2 (p + l ) 
                                = 2 ( 14 + 12 ) 
                                = 2 ( 26 ) 
                                = 52 m 
d. Melihat Kembali (Skor 2) 
Panjang 14 m 
Luas       =  p x l 
168    =  14 m x l   
            l = 
      
   
 = 12 m 
     Keliling karpet = 2 p + 2 l 
                     52 m = 2(14 m) + 2 (12 m) 
                     52 m = 28 m + 24 m 
                52 m = 52 m 




5. Pak Usman mempunyai kebun berbentuk belah ketupat dengan panjang 
diagonal-diagonalnya berturut-berturut 12 m dan 16 m. Di sekeliling 
kebun akan ditanami pohon sawit dengan jarak 2 m. berapa banyak pohon 
sawit yang dibutuhkan oleh Pak Usman! 
Aspek yang dinilai 
a. Memahami masalah (Skor 2) 
 Diketahui: 
 Kebun berbentuk belah ketupat dengan  panjang diagonal 12 m dan 16 m 
 Sekeliling kebun ditanami pohon sawit dengan jarak 2 m 
 Ditanya: 
 Banyak pohon sawit yang dibutuhkan ? 
 
b. Memikirkan rencana (Skor 3) 
 
Keliling kebun = keliling belah ketupat = jumlah sisi-sisinya 
Sis belah ketupat √   ⁄     
     ⁄     
  
Banyak pohon = 
                       
           
 
c. Melaksanakan rencana (Skor 3) 
 
     Sisi belah ketupat √   ⁄     
     ⁄     
  
                              √          
                              √      
                              √    
                                  
Keliling belah ketupat = 4 x s 
                                     = 4 x 10 m 
                                     = 40 m 
       Banyak pohon = 
                      
                 
 
                               = 
   
 
 = 20 pohon 
d. Melihat Kembali (Skor 2) 
Keliling belah ketupat  
= banyak pohon  x  jarak pohon   
     = 20 x 2 m 
= 40 m 









Nomor Soal / Skor Maksimal Jumlah 
Skor  
Nilai  
1 2 3 4 5 
10 10 10 10 10 50 100 
1 R 4 7 8 8 8 8 39 78 
2 R 5 8 8 7 7 8 38 76 
3 R 12 10 6 5 5 7 33 66 
4 R 13 8 7 4 5 6 30 60 
5 R 14 7 6 6 8 6 33 66 
6 R 15 4 7 6 8 7 32 64 
7 R 16 6 7 7 4 6 30 60 
8 R 17 4 7 6 8 7 32 64 
9 R 19 4 7 7 8 7 33 66 
10 R 20 6 6 6 6 6 30 60 
11 R 1 2 3 4 3 3 15 30 
12 R 2 4 6 5 2 2 19 38 
13 R 3 6 2 5 4 3 20 40 
14 R 6 3 3 4 3 2 15 30 
15 R 7 3 4 2 3 3 15 30 
16 R 8 4 2 6 4 6 22 44 
17 R 9 3 3 3 4 2 15 30 
18 R 10 4 3 3 4 3 17 34 
19 R 11 4 2 3 3 4 16 32 
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VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTEST 
 
VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTEST 
Validitas Butir Soal Nomor 1 





1 R 4 7 39 49 1521 273 
2 R 5 8 38 64 1444 304 
3 R 12 10 33 100 1089 330 
4 R 13 8 30 64 900 240 
5 R 14 7 33 49 1089 231 
6 R 15 4 32 16 1024 128 
7 R 16 6 30 36 900 180 
8 R 17 4 32 16 1024 128 
9 R 19 4 33 16 1089 132 
10 R 20 6 30 36 900 180 
11 R 1 2 15 4 225 30 
12 R 2 4 19 16 361 76 
13 R 3 6 20 36 400 120 
14 R 6 3 15 9 225 45 
15 R 7 3 15 9 225 45 
16 R 8 4 22 16 484 88 
17 R 9 3 15 9 225 45 
18 R 10 4 17 16 289 68 
19 R 11 4 16 16 256 64 
20 R 18 6 23 36 529 138 
Jumlah  103 507 613 14199 2845 
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Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
           
√(    )  (     )
   
        
    
       
 
               
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
      √    
√  (      ) 
 
        
      
      
 






VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTEST 
Validitas Butir Soal Nomor 2 





1 R 4 8 39 64 1521 312 
2 R 5 8 38 64 1444 304 
3 R 12 6 33 36 1089 198 
4 R 13 7 30 49 900 210 
5 R 14 6 33 36 1089 198 
6 R 15 7 32 49 1024 224 
7 R 16 7 30 49 900 210 
8 R 17 7 32 49 1024 224 
9 R 19 7 33 49 1089 231 
10 R 20 6 30 36 900 180 
11 R 1 3 15 9 225 45 
12 R 2 6 19 36 361 114 
13 R 3 2 20 4 400 40 
14 R 6 3 15 9 225 45 
15 R 7 4 15 16 225 60 
16 R 8 2 22 4 484 44 
17 R 9 3 15 9 225 45 
18 R 10 3 17 9 289 51 
19 R 11 2 16 4 256 32 
20 R 18 6 23 36 529 138 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
           
√*    +  *     +
   
        
    
       
   
               
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
      √    
√  (      ) 
 
        
      
      
 







VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTEST 
Validitas Butir Soal Nomor 3 





1 R 4 8 39 64 1521 312 
2 R 5 7 38 49 1444 266 
3 R 12 5 33 25 1089 165 
4 R 13 4 30 16 900 120 
5 R 14 6 33 36 1089 198 
6 R 15 6 32 36 1024 192 
7 R 16 7 30 49 900 210 
8 R 17 6 32 36 1024 192 
9 R 19 7 33 49 1089 231 
10 R 20 6 30 36 900 180 
11 R 1 4 15 16 225 60 
12 R 2 5 19 25 361 95 
13 R 3 5 20 25 400 100 
14 R 6 4 15 16 225 60 
15 R 7 2 15 4 225 30 
16 R 8 6 22 36 484 132 
17 R 9 3 15 9 225 45 
18 R 10 3 17 9 289 51 
19 R 11 3 16 9 256 48 
20 R 18 4 23 16 529 92 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
           
√*    +  *     +
   
        
    
       
   
               
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
      √    
√  (      ) 
 
        
      
      
 




VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTEST 
Validitas Butir Soal Nomor 4 





1 R 4 8 39 64 1521 312 
2 R 5 7 38 49 1444 266 
3 R 12 5 33 25 1089 165 
4 R 13 5 30 25 900 150 
5 R 14 8 33 64 1089 264 
6 R 15 8 32 64 1024 256 
7 R 16 4 30 16 900 120 
8 R 17 8 32 64 1024 256 
9 R 19 8 33 64 1089 264 
10 R 20 6 30 36 900 180 
11 R 1 3 15 9 225 45 
12 R 2 2 19 4 361 38 
13 R 3 4 20 16 400 80 
14 R 6 3 15 9 225 45 
15 R 7 3 15 9 225 45 
16 R 8 4 22 16 484 88 
17 R 9 4 15 16 225 60 
18 R 10 4 17 16 289 68 
19 R 11 3 16 9 256 48 
20 R 18 2 23 4 529 46 










Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
           
√*    +  *     +
   
        
    
       
   
               
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
      √    
√  (      ) 
 
        
      
      
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTEST 
Validitas Butir Soal Nomor 5 





1 R 4 8 39 64 1521 312 
2 R 5 8 38 64 1444 304 
3 R 12 7 33 49 1089 231 
4 R 13 6 30 36 900 180 
5 R 14 6 33 36 1089 198 
6 R 15 7 32 49 1024 224 
7 R 16 6 30 36 900 180 
8 R 17 7 32 49 1024 224 
9 R 19 7 33 49 1089 231 
10 R 20 6 30 36 900 180 
11 R 1 3 15 9 225 45 
12 R 2 2 19 4 361 38 
13 R 3 3 20 9 400 60 
14 R 6 2 15 4 225 30 
15 R 7 3 15 9 225 45 
16 R 8 6 22 36 484 132 
17 R 9 2 15 4 225 30 
18 R 10 3 17 9 289 51 
19 R 11 4 16 16 256 64 
20 R 18 5 23 25 529 115 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
           
√*    +  *     +
   
        
    
      
   
               
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
      √    
√  (      ) 
 
        
      
      
 






Untuk menentukan harga        dengan taraf signifikan        dengan 
           dengan uji satu pihak (one tail test), segingga diperoleh harga 
            . 
Langkah ketiga adalah membuat keputusan dengan membandingkan 
        masing-masing butir soal dengan       , dimana kaedah keputusan sebagai 
berikut: 
Jika                   berarti  valid  
jika                   berarti tidak valid 
No Koefisien Korelasi  Harga         Harga        Keputusan 
1 0,7017 4,1785 1,734 Valid 
2 0,8611 7,1839 1,734 Valid 
3 0,8348 6,4323 1,734 Valid 
4 0,8274 6,2504 1,734 Valid 










Nomor Soal  Skor 
Total 
 Kuadrat 
Skor Total 1 2 3 4 5 
1 R 4 7 8 8 8 8 39 1521 
2 R 5 8 8 7 7 8 38 1444 
3 R 12 10 6 5 5 7 33 1089 
4 R 13 8 7 4 5 6 30 900 
5 R 14 7 6 6 8 6 33 1089 
6 R 15 4 7 6 8 7 32 1024 
7 R 16 6 7 7 4 6 30 900 
8 R 17 4 7 6 8 7 32 1024 
9 R 19 4 7 7 8 7 33 1089 
10 R 20 6 6 6 6 6 30 900 
11 R 1 2 3 4 3 3 15 225 
12 R 2 4 6 5 2 2 19 361 
13 R 3 6 2 5 4 3 20 400 
14 R 6 3 3 4 3 2 15 225 
15 R 7 3 4 2 3 3 15 225 
16 R 8 4 2 6 4 6 22 484 
17 R 9 3 3 3 4 2 15 225 
18 R 10 4 3 3 4 3 17 289 
19 R 11 4 2 3 3 4 16 256 
20 R 18 6 6 4 2 5 23 529 
Jumlah  103 103 101 99 101 507 14199 
Jumlah Kuadrat  613 617 561 579 593     
 
Langkah 1 : Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus:  
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Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus 
                       ∑  
    
     
    
     
     
  
    ∑  
                                              
 
Langkah 3 : Menghitung varians total dengan rumus 









      




              
  





Langkah 4 : Substitusikan ∑  
         
   ke rumus Alpha Cronbach 
      (
 





    (
 






   
)(  
      
      
)  (    )(        )         
Nilai harga        Product Moment dengan taraf signifikan        
dengan dk = 20 – 2 = 18, maka diperoleh                
Langkah 5 : Membuat keputusan dengan membandingkan       dengan        
Kaidah keputusan : 
 Jika     >         berarti reliabel 
 Jika               berarti tidak reliabel  
Karena            dan                dimana               , maka dapat 
disimpulkan bahwa semua soal yang dianalisis dengan metode Alpha adalah 
Reliabel.   
Dengan koefisien reliabilitas (   ) sebesar       , dapat dinyatakan 
bahwa instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan lima butir soal 
dan diikuti oleh 20 testee tersebut sudah memiliki reliabilitas tes. 
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DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA POSTEST 
1. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 




Nomor Soal / Skor Maksimal Jumlah 
Skor  
Nilai  
1 2 3 4 5 
10 10 10 10 10 50 100 
1 R 4 7 8 8 8 8 39 78 
2 R 5 8 8 7 7 8 38 76 
3 R 12 10 6 5 5 7 33 66 
4 R 13 8 7 4 5 6 30 60 
5 R 14 7 6 6 8 6 33 66 
6 R 15 4 7 6 8 7 32 64 
7 R 16 6 7 7 4 6 30 60 
8 R 17 4 7 6 8 7 32 64 
9 R 19 4 7 7 8 7 33 66 
10 R 20 6 6 6 6 6 30 60 
Jumlah  64 69 62 67 68     
Rata-Rata 6,4 6,9 6,2 6,7 6,8     
 




Nomor Soal / Skor Maksimal Jumlah 
Skor  
Nilai  
1 2 3 4 5 
10 10 10 10 10 50 100 
1 R 1 2 3 4 3 3 15 30 
2 R 2 4 6 5 2 2 19 38 
3 R 3 6 2 5 4 3 20 40 
4 R 6 3 3 4 3 2 15 30 
5 R 7 3 4 2 3 3 15 30 
6 R 8 4 2 6 4 6 22 44 
7 R 9 3 3 3 4 2 15 30 
8 R 10 4 3 3 4 3 17 34 
9 R 11 4 2 3 3 4 16 32 
10 R 18 6 6 4 2 5 23 46 
Jumlah  39 34 39 32 33     
Rata-Rata 3,9 3,4 3,9 3,2 3,3     
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2. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus : 
   
 ̅    ̅  
  
 
Soal No 1 
   
       
  
      
Soal No 2 
   
       
 
      
Soal No 3 
   
       
 
      
Soal No 4 
   
       
 
      
 Soal No 5 
         
       
 
      
 
3. Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut: 
Nomor Soal    Harga daya Pembeda Keterangan 
1                   Cukup 
2                   Baik 
3                    Cukup 
4                   Baik 
5                   Baik 








Nomor Soal / Skor Maksimal Jumlah 
Skor  
Nilai  
1 2 3 4 5 
10 10 10 10 10 50 100 
1 R 4 7 8 8 8 8 39 78 
2 R 5 8 8 7 7 8 38 76 
3 R 12 10 6 5 5 7 33 66 
4 R 13 8 7 4 5 6 30 60 
5 R 14 7 6 6 8 6 33 66 
6 R 15 4 7 6 8 7 32 64 
7 R 16 6 7 7 4 6 30 60 
8 R 17 4 7 6 8 7 32 64 
9 R 19 4 7 7 8 7 33 66 
10 R 20 6 6 6 6 6 30 60 
11 R 1 2 3 4 3 3 15 30 
12 R 2 4 6 5 2 2 19 38 
13 R 3 6 2 5 4 3 20 40 
14 R 6 3 3 4 3 2 15 30 
15 R 7 3 4 2 3 3 15 30 
16 R 8 4 2 6 4 6 22 44 
17 R 9 3 3 3 4 2 15 30 
18 R 10 4 3 3 4 3 17 34 
19 R 11 4 2 3 3 4 16 32 
20 R 18 6 6 4 2 5 23 46 




Adapun langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah 
sebagai berikut : 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus : 
          
                     
                    
 
 ̅  
   
  
      
 ̅  
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 ̅  
   
  
      
 ̅  
  
  
      
 ̅  
   
  
      
2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus : 
                  
         
                      
 
    
    
  
       
    
    
 
       
    
    
 
       
    
    
 
       
    
    
 
       
3. Menginterpretasikan harga tingkat kesukaran dengan kriteria sebagai 
berikut: 
Nomor Soal    Indeks Kesukaran Kriteria 
                           
                           
                           
                           




KISI-KISI DAN BUTIR SKALA KONSEP DIRI (SELF-CONCEPT) 
Variabel  Indikator Butir Pernyataan  










dalam belajar dan 
melakukan kegiatan 
matematika 
1. Saya memilih soal matematika yang sukar sebagai 
latihan berpikir (+) 
2. Saya menunggu bantuan teman ketika mengalami 
kesulitan menyelesaikan soal matematika (-) 
3. Saya tertantang mengerjakan tugas matematika yang 
kompleks (+) 
4. saya mencoba menghindari tugas mempelajari 
beragam buku matematika (-) 
5. saya berani megerjakan soal matematika di depan 
kelas (+) 
 
1, 3, 5 2, 4 5 
 Mampu mengenali 
kekuatan dan 
kelemahan diri sendiri 
dalam matematika 
6. Saya memahami kesalahan yang terjadi pada ujian 
matematika yang lalu (+) 
7. Saya bingung memilih materi matematika yang perlu 
dipelajari ulang (-) 
8. Saya mampu mengatasi kesulitan yang muncul dalam 
belajar matematika (+) 
9. Saya merasa materi matematika sulit untuk dipahami 
(-) 
10. Saya tertantang untuk mengerjakan soal matematika 
yang sulit (+) 
6, 8, 10 7, 9  5 
LAMPIRAN  G.1 
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 Percaya diri akan 




11. Saya yakin mendapat nilai baik dalam materi 
matematika (+) 
12. Saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan tugas 
matematika yang berat (-) 
13. Saya merasa cemas ketika guru menunjukkan materi 
pelajaran yang kurang dipahami (-) 
11 12, 13 3 
 Bekerja sama dan 
toleran kepada orang 
lain; 
14. Saya memahami perasaan teman yang kesulitan 
belajar matematika (+) 
15. Saya menolak pendapat teman yang berbeda dalam 
bekerja kelompok matematika (-) 
16. Saya tidak bersemangat mengerjakan tugas kelompok 
matematika (-)  
17. Saya merasa terganggu belajar matematika dengan 
teman yang lemah matematikanya (-) 
18. Saya senang membantu teman yang mengalami 





 Menghargai pendapat 
orang lain dan diri 
sendiri, dan memaafkan 
kesalahan orang lain; 
19. Saya mudah memaafkan kesalahan teman ketika 
teman melakukan kesalahan (+) 
20. Saya menolak pendapat teman yang berbeda dengan 
pendapat sendiri (-) 
21. Saya menghargai pendapat teman yang berbeda ketika 
diskusi matematika (+) 
22. Saya merasa sukar memaafkan kesalahan sendiri 
ketika tidak berhasil mengerjakan tugas (-) 
19, 21, 
23, 24 
20, 22 6 
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23. Saya bangga atas hasil pekerjaan sendiri (+) 
24. Saya berterima kasih atas saran teman terhadap 
pekerjaan matematika saya (+) 




tahu menempatkan diri; 
25. Saya malu mengemukakan pendapat dalam diskusi (-) 
26. Saya bingung ketika harus memilih dua pendapat yang 
berbeda (-) 
27. Saya berani mempertahankan pendapat sendiri pada 
saat diskusi (+) 
28. Saya menghindari menjawab pertanyaan matematika 
yang sulit (-) 
29. Saya tidak berani berdiskusi matematika dengan orang 





 Memahami manfaat 
belajar matematika, dan 
kesukaan terhadap 
belajar matematika.  
30. Saya mengerjakan tugas matematika karena 
menyukainya (+) 
31. Saya putus asa mencari sumber yang relevan ntuk 
menyelesaikan tugas matematika (-) 
32. Mempelajari topik matematika yang sama dari 
beberapa buku adalah membosankan  (-) 
33. Belajar matematika melatih orang bekerja cermat (+) 
34. Mempelajari matematika dari beberapa sumber akan 
menguatkan pemahaman (+) 
30, 33, 
34 
31, 32 5 
JUMLAH 17 17 34 
Sumber: Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo Dalam Buku Hard Skill dan Soft Skill Matematika Siswa 
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UJI COBA ANGKET SELF CONCEPT (KONSEP DIRI) SISWA  
Petunjuk Pengisian :  
1. Baca petunjuk pengisian angket ini dengan cermat ! 
2. Isilah identitas anda pada kolom yang telah disediakan ! 
3. Bacalah dengan seksama pertanyaan untuk kemudian memberikan jawaban yang 
sesuai keadaan anda ! 
4. Berikan tanda     pada kolom pilihan jawaban yang anda anggap sesuai ! 
5. Mohon mengisi setiap pernyataan dengan jujur. 
6. Kriteria jawaban : 
SS   = Sangat Setuju          S   = Setuju       STS  = Sangat Tidak Setuju 








SS S N TS STS 
1 Saya memilih soal matematika yang sukar sebagai 
latihan berpikir 
     
2 Saya menunggu bantuan teman ketika mengalami 
kesulitan menyelesaikan soal matematika  
     
3 Saya tertantang mengerjakan tugas matematika yang 
kompleks  
     
4 saya mencoba menghindari tugas mempelajari beragam 
buku matematika  
     
5 saya berani megerjakan soal matematika di depan kelas  
 
     
6 Saya memahami kesalahan yang terjadi pada ujian 
matematika yang lalu  
     
7 Saya bingung memilih materi matematika yang perlu 
dipelajari ulang  
     
8 Saya mampu mengatasi kesulitan yang muncul dalam 
belajar matematika  
     
9 Saya merasa materi matematika sulit untuk dipahami  
 
     
10 Saya tertantang untuk mengerjakan soal matematika 
yang sulit  
     
11 Saya yakin mendapat nilai baik dalam materi 
matematika  
     
Nama Siswa  : 
Sekolah  : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin  : 





SS S N TS STS 
12 Saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan tugas 
matematika yang berat  
     
13 Saya merasa cemas ketika guru menunjukkan materi 
pelajaran yang kurang dipahami  
     
14 Saya memahami perasaan teman yang kesulitan belajar 
matematika  
     
15 Saya menolak pendapat teman yang berbeda dalam 
bekerja kelompok matematika  
     
16 Saya tidak bersemangat mengerjakan tugas kelompok 
matematika  
     
17 Saya merasa terganggu belajar matematika dengan 
teman yang lemah matematikanya  
     
18 Saya senang membantu teman yang mengalami 
kesulitan belajar matematika  
     
19 Saya mudah memaafkan kesalahan teman ketika teman 
melakukan kesalahan  
     
20 Saya menolak pendapat teman yang berbeda dengan 
pendapat sendiri  
     
21 Saya menghargai pendapat teman yang berbeda ketika 
diskusi matematika  
     
22 Saya merasa sukar memaafkan kesalahan sendiri ketika 
tidak berhasil mengerjakan tugas  
     
23 Saya bangga atas hasil pekerjaan sendiri 
 
     
24 Saya berterima kasih atas saran teman terhadap 
pekerjaan matematika saya  
     
25 Saya malu mengemukakan pendapat dalam diskusi  
 
     
26 Saya bingung ketika harus memilih dua pendapat yang 
berbeda  
     
27 Saya berani mempertahankan pendapat sendiri pada 
saat diskusi  
     
28 Saya menghindari menjawab pertanyaan matematika 
yang sulit  
     
29 Saya tidak berani berdiskusi matematika dengan orang 
yang baru dikenal  
     
30 Saya mengerjakan tugas matematika karena 
menyukainya  
     
31 Saya putus asa mencari sumber yang relevan ntuk 
menyelesaikan tugas matematika  
     
32 Mempelajari topik matematika yang sama dari 
beberapa buku adalah membosankan   
     
33 Belajar matematika melatih orang bekerja cermat  
 
     
34 Mempelajari matematika dari beberapa sumber akan 
menguatkan pemahaman  




HASIL ANGKET UJI COBA 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
1 R 1 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 3 3 5 5 4 5 5 5 4 4 3 3 3 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 137
2 R 2 5 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 1 5 5 5 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 5 5 3 5 3 4 123
3 R 3 1 3 4 4 5 5 5 1 3 3 4 2 5 3 5 4 3 3 4 5 3 2 3 3 3 2 3 5 5 3 4 3 4 4 119
4 R 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 5 4 5 1 2 3 5 3 3 1 1 2 2 2 4 3 3 5 3 4 5 105
5 R 5 4 4 4 2 2 3 4 2 4 3 4 2 3 3 5 3 5 4 2 2 4 5 2 4 2 5 3 2 3 4 5 4 3 4 115
6 R 6 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 155
7 R 7 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 153
8 R 8 5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 5 5 5 3 4 4 3 4 5 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 127
9 R 9 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 146
10 R 10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 162
11 R 11 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 3 3 4 3 5 3 5 140
12 R 12 1 2 5 3 3 4 1 3 2 3 2 4 4 4 5 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 4 4 5 5 4 3 4 111
13 R 13 2 5 4 1 4 5 5 3 4 2 3 5 3 5 2 2 3 2 3 1 2 4 2 4 3 2 5 4 1 2 3 4 2 3 105
14 R 14 3 5 5 2 2 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 3 5 2 2 3 2 2 3 2 4 2 5 5 3 1 2 106
15 R 15 5 4 4 5 5 5 2 3 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 5 4 4 3 4 4 134
16 R 16 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 160
17 R 17 5 5 5 5 3 3 5 3 3 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 5 131
18 R 18 4 2 2 3 5 4 3 5 3 3 2 3 1 1 4 3 3 2 5 5 2 2 4 3 2 4 2 2 4 3 3 3 4 5 106
19 R 19 2 2 4 2 2 1 4 2 2 3 3 1 4 4 2 3 3 4 2 1 5 3 4 3 2 3 1 5 3 1 3 1 4 2 91
20 R 20 3 3 2 2 3 2 1 4 3 4 4 2 4 5 2 3 4 3 5 4 2 4 4 2 3 1 2 5 4 2 4 4 1 4 105
75 78 76 71 78 77 72 72 73 79 75 73 79 83 73 75 73 75 78 78 73 70 68 68 64 69 69 78 76 74 81 76 69 83 2531Jumlah
No Nama  
Butir Soal 
Jumlah
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 VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 1 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 5 123 25 15129 615 
3 Responden 3 1 119 1 14161 119 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 4 115 16 13225 460 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 5 127 25 16129 635 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 4 140 16 19600 560 
12 Responden 12 1 111 1 12321 111 
13 Responden 13 2 105 4 11025 210 
14 Responden 14 3 106 9 11236 318 
15 Responden 15 5 134 25 17956 670 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 5 131 25 17161 655 
18 Responden 18 4 106 16 11236 424 
19 Responden 19 2 91 4 8281 182 
20 Responden 20 3 105 9 11025 315 
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Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
  (    )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 2 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 4 123 16 15129 492 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 4 115 16 13225 460 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 4 140 16 19600 560 
12 Responden 12 2 111 4 12321 222 
13 Responden 13 5 105 25 11025 525 
14 Responden 14 5 106 25 11236 530 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 5 131 25 17161 655 
18 Responden 18 2 106 4 11236 212 
19 Responden 19 2 91 4 8281 182 
20 Responden 20 3 105 9 11025 315 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (     )   (  )  (    )
√*         (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
           
   
                    
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
            √    
√  (           ) 
 
        
           
           
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 3 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 4 119 16 14161 476 
4 Responden 4 2 105 4 11025 210 
5 Responden 5 4 115 16 13225 460 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 3 153 9 23409 459 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 4 140 16 19600 560 
12 Responden 12 5 111 25 12321 555 
13 Responden 13 4 105 16 11025 420 
14 Responden 14 5 106 25 11236 530 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 4 160 16 25600 640 
17 Responden 17 5 131 25 17161 655 
18 Responden 18 2 106 4 11236 212 
19 Responden 19 4 91 16 8281 364 
20 Responden 20 2 105 4 11025 210 






Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 4 
  





1 Responden 1 5 137 25 18769 685 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 4 119 16 14161 476 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 2 115 4 13225 230 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 3 140 9 19600 420 
12 Responden 12 3 111 9 12321 333 
13 Responden 13 1 105 1 11025 105 
14 Responden 14 2 106 4 11236 212 
15 Responden 15 5 134 25 17956 670 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 5 131 25 17161 655 
18 Responden 18 3 106 9 11236 318 
19 Responden 19 2 91 4 8281 182 
20 Responden 20 2 105 4 11025 210 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
     
   
               
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
       √    
√  (      ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 5 
  





1 Responden 1 5 137 25 18769 685 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 5 119 25 14161 595 
4 Responden 4 4 105 16 11025 420 
5 Responden 5 2 115 4 13225 230 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 3 140 9 19600 420 
12 Responden 12 3 111 9 12321 333 
13 Responden 13 4 105 16 11025 420 
14 Responden 14 2 106 4 11236 212 
15 Responden 15 5 134 25 17956 670 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 5 106 25 11236 530 
19 Responden 19 2 91 4 8281 182 
20 Responden 20 3 105 9 11025 315 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (     )   (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
      
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 6 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 2 123 4 15129 246 
3 Responden 3 5 119 25 14161 595 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 3 115 9 13225 345 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 4 111 16 12321 444 
13 Responden 13 5 105 25 11025 525 
14 Responden 14 4 106 16 11236 424 
15 Responden 15 5 134 25 17956 670 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 4 106 16 11236 424 
19 Responden 19 1 91 1 8281 91 
20 Responden 20 2 105 4 11025 210 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (     )   (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 7 
  





1 Responden 1 3 137 9 18769 411 
2 Responden 2 4 123 16 15129 492 
3 Responden 3 5 119 25 14161 595 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 4 115 16 13225 460 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 3 146 9 21316 438 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 1 111 1 12321 111 
13 Responden 13 5 105 25 11025 525 
14 Responden 14 3 106 9 11236 318 
15 Responden 15 2 134 4 17956 268 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 5 131 25 17161 655 
18 Responden 18 3 106 9 11236 318 
19 Responden 19 4 91 16 8281 364 
20 Responden 20 1 105 1 11025 105 






Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
      
 






VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 8 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 1 119 1 14161 119 
4 Responden 4 2 105 4 11025 210 
5 Responden 5 2 115 4 13225 230 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 3 111 9 12321 333 
13 Responden 13 3 105 9 11025 315 
14 Responden 14 4 106 16 11236 424 
15 Responden 15 3 134 9 17956 402 
16 Responden 16 4 160 16 25600 640 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 5 106 25 11236 530 
19 Responden 19 2 91 4 8281 182 
20 Responden 20 4 105 16 11025 420 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 






VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 9 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 2 105 4 11025 210 
5 Responden 5 4 115 16 13225 460 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 4 162 16 26244 648 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 2 111 4 12321 222 
13 Responden 13 4 105 16 11025 420 
14 Responden 14 4 106 16 11236 424 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 4 160 16 25600 640 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 3 106 9 11236 318 
19 Responden 19 2 91 4 8281 182 
20 Responden 20 3 105 9 11025 315 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
      
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 10 
  





1 Responden 1 5 137 25 18769 685 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 4 105 16 11025 420 
5 Responden 5 3 115 9 13225 345 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 4 140 16 19600 560 
12 Responden 12 3 111 9 12321 333 
13 Responden 13 2 105 4 11025 210 
14 Responden 14 3 106 9 11236 318 
15 Responden 15 5 134 25 17956 670 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 5 131 25 17161 655 
18 Responden 18 3 106 9 11236 318 
19 Responden 19 3 91 9 8281 273 
20 Responden 20 4 105 16 11025 420 






Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (     )   (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 






VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 11 
  





1 Responden 1 3 137 9 18769 411 
2 Responden 2 4 123 16 15129 492 
3 Responden 3 4 119 16 14161 476 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 4 115 16 13225 460 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 2 111 4 12321 222 
13 Responden 13 3 105 9 11025 315 
14 Responden 14 3 106 9 11236 318 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 5 131 25 17161 655 
18 Responden 18 2 106 4 11236 212 
19 Responden 19 3 91 9 8281 273 
20 Responden 20 4 105 16 11025 420 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
      
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 






VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 12 
  





1 Responden 1 3 137 9 18769 411 
2 Responden 2 4 123 16 15129 492 
3 Responden 3 2 119 4 14161 238 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 2 115 4 13225 230 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 5 127 25 16129 635 
9 Responden 9 3 146 9 21316 438 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 4 140 16 19600 560 
12 Responden 12 4 111 16 12321 444 
13 Responden 13 5 105 25 11025 525 
14 Responden 14 4 106 16 11236 424 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 3 106 9 11236 318 
19 Responden 19 1 91 1 8281 91 
20 Responden 20 2 105 4 11025 210 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
      
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 13 
  





1 Responden 1 5 137 25 18769 685 
2 Responden 2 4 123 16 15129 492 
3 Responden 3 5 119 25 14161 595 
4 Responden 4 4 105 16 11025 420 
5 Responden 5 3 115 9 13225 345 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 5 127 25 16129 635 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 4 111 16 12321 444 
13 Responden 13 3 105 9 11025 315 
14 Responden 14 2 106 4 11236 212 
15 Responden 15 3 134 9 17956 402 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 1 106 1 11236 106 
19 Responden 19 4 91 16 8281 364 
20 Responden 20 4 105 16 11025 420 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (     )   (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 






VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 14 
  





1 Responden 1 5 137 25 18769 685 
2 Responden 2 4 123 16 15129 492 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 5 105 25 11025 525 
5 Responden 5 3 115 9 13225 345 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 5 127 25 16129 635 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 4 111 16 12321 444 
13 Responden 13 5 105 25 11025 525 
14 Responden 14 3 106 9 11236 318 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 1 106 1 11236 106 
19 Responden 19 4 91 16 8281 364 
20 Responden 20 5 105 25 11025 525 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (     )   (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
      
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 15 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 1 123 1 15129 123 
3 Responden 3 5 119 25 14161 595 
4 Responden 4 4 105 16 11025 420 
5 Responden 5 5 115 25 13225 575 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 3 153 9 23409 459 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 4 162 16 26244 648 
11 Responden 11 3 140 9 19600 420 
12 Responden 12 5 111 25 12321 555 
13 Responden 13 2 105 4 11025 210 
14 Responden 14 4 106 16 11236 424 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 4 106 16 11236 424 
19 Responden 19 2 91 4 8281 182 
20 Responden 20 2 105 4 11025 210 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 16 
  





1 Responden 1 5 137 25 18769 685 
2 Responden 2 5 123 25 15129 615 
3 Responden 3 4 119 16 14161 476 
4 Responden 4 5 105 25 11025 525 
5 Responden 5 3 115 9 13225 345 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 3 140 9 19600 420 
12 Responden 12 3 111 9 12321 333 
13 Responden 13 2 105 4 11025 210 
14 Responden 14 2 106 4 11236 212 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 3 106 9 11236 318 
19 Responden 19 3 91 9 8281 273 
20 Responden 20 3 105 9 11025 315 






Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
      
   
               
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
       √    
√  (      ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 17 
  





1 Responden 1 5 137 25 18769 685 
2 Responden 2 5 123 25 15129 615 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 1 105 1 11025 105 
5 Responden 5 5 115 25 13225 575 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 3 140 9 19600 420 
12 Responden 12 3 111 9 12321 333 
13 Responden 13 3 105 9 11025 315 
14 Responden 14 3 106 9 11236 318 
15 Responden 15 3 134 9 17956 402 
16 Responden 16 4 160 16 25600 640 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 3 106 9 11236 318 
19 Responden 19 3 91 9 8281 273 
20 Responden 20 4 105 16 11025 420 






Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
      
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
      
 






VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 18 
  





1 Responden 1 5 137 25 18769 685 
2 Responden 2 5 123 25 15129 615 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 2 105 4 11025 210 
5 Responden 5 4 115 16 13225 460 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 4 111 16 12321 444 
13 Responden 13 2 105 4 11025 210 
14 Responden 14 4 106 16 11236 424 
15 Responden 15 3 134 9 17956 402 
16 Responden 16 4 160 16 25600 640 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 2 106 4 11236 212 
19 Responden 19 4 91 16 8281 364 
20 Responden 20 3 105 9 11025 315 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 19 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 4 123 16 15129 492 
3 Responden 3 4 119 16 14161 476 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 2 115 4 13225 230 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 3 111 9 12321 333 
13 Responden 13 3 105 9 11025 315 
14 Responden 14 3 106 9 11236 318 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 5 106 25 11236 530 
19 Responden 19 2 91 4 8281 182 
20 Responden 20 5 105 25 11025 525 






Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (     )   (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 20 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 4 123 16 15129 492 
3 Responden 3 5 119 25 14161 595 
4 Responden 4 5 105 25 11025 525 
5 Responden 5 2 115 4 13225 230 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 5 127 25 16129 635 
9 Responden 9 2 146 4 21316 292 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 4 111 16 12321 444 
13 Responden 13 1 105 1 11025 105 
14 Responden 14 5 106 25 11236 530 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 5 106 25 11236 530 
19 Responden 19 1 91 1 8281 91 
20 Responden 20 4 105 16 11025 420 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (     )   (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 






VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 21 
  





1 Responden 1 3 137 9 18769 411 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 4 115 16 13225 460 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 5 127 25 16129 635 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 3 111 9 12321 333 
13 Responden 13 2 105 4 11025 210 
14 Responden 14 2 106 4 11236 212 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 2 106 4 11236 212 
19 Responden 19 5 91 25 8281 455 
20 Responden 20 2 105 4 11025 210 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 22 
  





1 Responden 1 3 137 9 18769 411 
2 Responden 2 2 123 4 15129 246 
3 Responden 3 2 119 4 14161 238 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 5 115 25 13225 575 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 2 111 4 12321 222 
13 Responden 13 4 105 16 11025 420 
14 Responden 14 2 106 4 11236 212 
15 Responden 15 3 134 9 17956 402 
16 Responden 16 4 160 16 25600 640 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 2 106 4 11236 212 
19 Responden 19 3 91 9 8281 273 
20 Responden 20 4 105 16 11025 420 






Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
    (    )    (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
      
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 23 
  





1 Responden 1 3 137 9 18769 411 
2 Responden 2 4 123 16 15129 492 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 1 105 1 11025 105 
5 Responden 5 2 115 4 13225 230 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 3 162 9 26244 486 
11 Responden 11 3 140 9 19600 420 
12 Responden 12 4 111 16 12321 444 
13 Responden 13 2 105 4 11025 210 
14 Responden 14 3 106 9 11236 318 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 4 160 16 25600 640 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 4 106 16 11236 424 
19 Responden 19 4 91 16 8281 364 
20 Responden 20 4 105 16 11025 420 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
   (    )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 24 
  





1 Responden 1 5 137 25 18769 685 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 1 105 1 11025 105 
5 Responden 5 4 115 16 13225 460 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 2 111 4 12321 222 
13 Responden 13 4 105 16 11025 420 
14 Responden 14 2 106 4 11236 212 
15 Responden 15 3 134 9 17956 402 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 3 106 9 11236 318 
19 Responden 19 3 91 9 8281 273 
20 Responden 20 2 105 4 11025 210 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
   (    )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
               
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
       √    
√  (      ) 
 
        
       
      
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 25 
  





1 Responden 1 3 137 9 18769 411 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 2 105 4 11025 210 
5 Responden 5 2 115 4 13225 230 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 3 146 9 21316 438 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 3 140 9 19600 420 
12 Responden 12 3 111 9 12321 333 
13 Responden 13 3 105 9 11025 315 
14 Responden 14 2 106 4 11236 212 
15 Responden 15 3 134 9 17956 402 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 2 106 4 11236 212 
19 Responden 19 2 91 4 8281 182 
20 Responden 20 3 105 9 11025 315 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
   (    )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 26 
  





1 Responden 1 3 137 9 18769 411 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 2 119 4 14161 238 
4 Responden 4 2 105 4 11025 210 
5 Responden 5 5 115 25 13225 575 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 4 140 16 19600 560 
12 Responden 12 2 111 4 12321 222 
13 Responden 13 2 105 4 11025 210 
14 Responden 14 3 106 9 11236 318 
15 Responden 15 5 134 25 17956 670 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 4 106 16 11236 424 
19 Responden 19 3 91 9 8281 273 
20 Responden 20 1 105 1 11025 105 






Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
   (    )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
     
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 27 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 4 123 16 15129 492 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 2 105 4 11025 210 
5 Responden 5 3 115 9 13225 345 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 4 140 16 19600 560 
12 Responden 12 3 111 9 12321 333 
13 Responden 13 5 105 25 11025 525 
14 Responden 14 2 106 4 11236 212 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 2 106 4 11236 212 
19 Responden 19 1 91 1 8281 91 
20 Responden 20 2 105 4 11025 210 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
   (    )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 28 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 5 119 25 14161 595 
4 Responden 4 4 105 16 11025 420 
5 Responden 5 2 115 4 13225 230 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 4 162 16 26244 648 
11 Responden 11 3 140 9 19600 420 
12 Responden 12 4 111 16 12321 444 
13 Responden 13 4 105 16 11025 420 
14 Responden 14 4 106 16 11236 424 
15 Responden 15 5 134 25 17956 670 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 2 106 4 11236 212 
19 Responden 19 5 91 25 8281 455 
20 Responden 20 5 105 25 11025 525 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
   (    )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 29 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 5 123 25 15129 615 
3 Responden 3 5 119 25 14161 595 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 3 115 9 13225 345 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 3 140 9 19600 420 
12 Responden 12 4 111 16 12321 444 
13 Responden 13 1 105 1 11025 105 
14 Responden 14 2 106 4 11236 212 
15 Responden 15 5 134 25 17956 670 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 4 106 16 11236 424 
19 Responden 19 3 91 9 8281 273 
20 Responden 20 4 105 16 11025 420 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
   (    )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 30 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 5 123 25 15129 615 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 4 115 16 13225 460 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 4 162 16 26244 648 
11 Responden 11 4 140 16 19600 560 
12 Responden 12 5 111 25 12321 555 
13 Responden 13 2 105 4 11025 210 
14 Responden 14 5 106 25 11236 530 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 4 160 16 25600 640 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 3 106 9 11236 318 
19 Responden 19 1 91 1 8281 91 
20 Responden 20 2 105 4 11025 210 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
   (    )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 31 
  





1 Responden 1 3 137 9 18769 411 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 4 119 16 14161 476 
4 Responden 4 5 105 25 11025 525 
5 Responden 5 5 115 25 13225 575 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 3 140 9 19600 420 
12 Responden 12 5 111 25 12321 555 
13 Responden 13 3 105 9 11025 315 
14 Responden 14 5 106 25 11236 530 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 3 131 9 17161 393 
18 Responden 18 3 106 9 11236 318 
19 Responden 19 3 91 9 8281 273 
20 Responden 20 4 105 16 11025 420 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
   (     )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
      
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 32 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 5 123 25 15129 615 
3 Responden 3 3 119 9 14161 357 
4 Responden 4 3 105 9 11025 315 
5 Responden 5 4 115 16 13225 460 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 4 162 16 26244 648 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 4 111 16 12321 444 
13 Responden 13 4 105 16 11025 420 
14 Responden 14 3 106 9 11236 318 
15 Responden 15 3 134 9 17956 402 
16 Responden 16 4 160 16 25600 640 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 3 106 9 11236 318 
19 Responden 19 1 91 1 8281 91 
20 Responden 20 4 105 16 11025 420 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
   (    )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
               
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
       √    
√  (      ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 33 
  





1 Responden 1 4 137 16 18769 548 
2 Responden 2 3 123 9 15129 369 
3 Responden 3 4 119 16 14161 476 
4 Responden 4 4 105 16 11025 420 
5 Responden 5 3 115 9 13225 345 
6 Responden 6 4 155 16 24025 620 
7 Responden 7 4 153 16 23409 612 
8 Responden 8 3 127 9 16129 381 
9 Responden 9 5 146 25 21316 730 
10 Responden 10 5 162 25 26244 810 
11 Responden 11 3 140 9 19600 420 
12 Responden 12 3 111 9 12321 333 
13 Responden 13 2 105 4 11025 210 
14 Responden 14 1 106 1 11236 106 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 4 160 16 25600 640 
17 Responden 17 4 131 16 17161 524 
18 Responden 18 4 106 16 11236 424 
19 Responden 19 4 91 16 8281 364 
20 Responden 20 1 105 1 11025 105 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
   (    )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





VALIDITAS SOAL UJI COBA ANGKET 
Validitas Butir Pernyataan Angket Nomor 34 
  





1 Responden 1 5 137 25 18769 685 
2 Responden 2 4 123 16 15129 492 
3 Responden 3 4 119 16 14161 476 
4 Responden 4 5 105 25 11025 525 
5 Responden 5 4 115 16 13225 460 
6 Responden 6 5 155 25 24025 775 
7 Responden 7 5 153 25 23409 765 
8 Responden 8 4 127 16 16129 508 
9 Responden 9 4 146 16 21316 584 
10 Responden 10 4 162 16 26244 648 
11 Responden 11 5 140 25 19600 700 
12 Responden 12 4 111 16 12321 444 
13 Responden 13 3 105 9 11025 315 
14 Responden 14 2 106 4 11236 212 
15 Responden 15 4 134 16 17956 536 
16 Responden 16 5 160 25 25600 800 
17 Responden 17 5 131 25 17161 655 
18 Responden 18 5 106 25 11236 530 
19 Responden 19 2 91 4 8281 182 
20 Responden 20 4 105 16 11025 420 





Langkah pertama adalah menghitung harga korelasi butir soal dengan rumus: 
        
 (   )  (  )  (  )
√*       (  ) +  *       (  ) +
   
        
   (     )  (  )  (    )
√*          (  ) +  *            (    ) +
   
        
             
√*   +  *      +
   
        
    
       
   
                
Langkah kedua adalah menghitung harga         dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
        √    
√  (       ) 
 
        
       
       
 





Untuk menentukan harga        dengan taraf signifikan        dengan 
           dengan uji satu pihak (one tail test), segingga diperoleh harga 
            . 
Langkah ketiga adalah membuat keputusan dengan membandingkan 
        masing-masing butir soal dengan       , dimana kaedah keputusan sebagai 
berikut: 
Jika                   berarti  valid  



















No Koefisien Korelasi Harga         Harga        Keputusan 
1 0.68587 3.99867 1,734 Valid 
2 0.647841946 3.608101338 1,734 Valid 
3 0.31349 1.40062 1,734 Tidak Valid 
4 0.8051 5.75876 1,734 Valid 
5 0.61889 3.34288 1,734 Valid 
6 0.59349 3.1285 1,734 Valid 
7 0.36271 1.65128 1,734 Tidak Valid 
8 0.58638 3.0712 1,734 Valid 
9 0.70669 4.23767 1,734 Valid 
10 0.80264 5.70918 1,734 Valid 
11 0.68374 3.97525 1,734 Valid 
12 0.61208 3.28383 1,734 Valid 
13 0.52647 2.62719 1,734 Valid 
14 0.35578 1.61513 1,734 Tidak Valid 
15 0.32454 1.45568 1,734 Tidak Valid 
16 0.5889 3.09139 1,734 Valid 
17 0.51896 2.57578 1,734 Valid 
18 0.57368 2.97151 1,734 Valid 
19 0.61968 3.34979 1,734 Valid 
20 0.34671 1.56826 1,734 Tidak Valid 
21 0.63681 3.50415 1,734 Valid 
22 0.56695 2.92 1,734 Valid 
23 0.33092 1.48778 1,734 Tidak Valid 
24 0.7104 4.28242 1,734 Valid 
25 0.84856 6.8044 1,734 Valid 
26 0.66845 3.81307 1,734 Valid 
27 0.79682 5.59505 1,734 Valid 
28 0.13336 0.57088 1,734 Tidak Valid 
29 0.56544 2.90856 1,734 Valid 
30 0.54946 2.79008 1,734 Valid 
31 0.33168 1.49163 1,734 Tidak Valid 
32 0.5916 3.11318 1,734 Valid 
33 0.54338 2.74613 1,734 Valid 




RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF-CONCEPT 
Langkah 1 : Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus:  
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(  ) 
  
  
        
Varians Soal No. 10 









    
(  ) 
  
  
        
Varians Soal No. 11 









    
(  ) 
  
  
        
Varians Soal No. 12 









    
(  ) 
  
  
        
Varians Soal No. 13  









    
(  ) 
  
  
        
Varians Soal No. 14 









    
(  ) 
  
  
        
Varians Soal No. 15 









    
(  ) 
  
  
        
Varians Soal No. 16 









    
(  ) 
  
  
        
Varians Soal No. 17 









    
(  ) 
  
  






Varians Soal No. 18  









    
(  ) 
  
  
        
Varians Soal No. 19 









    
(  ) 
  
  
      
Varians Soal No. 20 









    
(  ) 
  
  
      
Varians Soal No. 21 









    
(  ) 
  
  
        
Varians Soal No. 22 









    
(  ) 
  
  
      
Varians Soal No. 23  









    
(  ) 
  
  
      
Varians Soal No. 24 









    
(  ) 
  
  
      
Varians Soal No. 25 









    
(  ) 
  
  
      
Varians Soal No. 26 









    
(  ) 
  
  






Varians Soal No. 27 









    
(  ) 
  
  
        
 
Varians Soal No. 28  









    
(  ) 
  
  
      
Varians Soal No. 29 









    
(  ) 
  
  
      
Varians Soal No. 30 









    
(  ) 
  
  
      
Varians Soal No. 31 









    
(  ) 
  
  
        
Varians Soal No. 32 









    
(  ) 
  
  
      
Varians Soal No. 33  









    
(  ) 
  
  
        
Varians Soal No. 34 









    
(  ) 
  
  







Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus 
                       ∑  
    
     
    
     
     
    
     
    
     
      
 
    
      
     
      
      
     
      
     
      
      
 
    
      
     
      
      
     
      
     
      
      
 
    
      
     
      
  
    ∑  
                                               
                                          
                                             
                                            
                                        
Langkah 3 : Menghitung varians total dengan rumus 









       




                
  
 
     
  
          
Langkah 4 : Substitusikan ∑  
         
   ke rumus Alpha Cronbach 
      (
 





    (
 
   





    
)(  
       
       
)    
 (          )(          ) 
          
Nilai harga        Product Moment dengan taraf signifikan        




Langkah 5 : Membuat keputusan dengan membandingkan       dengan         
Kaidah keputusan : 
 Jika     >         berarti reliabel 
 Jika               berarti tidak reliabel   
Karena              dan                dimana                 , maka 
dapat disimpulkan bahwa semua soal yang dianalisis dengan metode Alpha adalah 
Reliabel. 
Dengan koefisien reliabilitas (   ) sebesar         , dapat dinyatakan 
bahwa instrumen penelitian bentuk angket dengan menyajikan 34 pernyataan dan 
diikuti oleh 20 testee tersebut sudah memiliki reliabilitas tes. 
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KISI-KISI DAN BUTIR SKALA KONSEP DIRI (SELF-CONCEPT) 
Variabel  Indikator Butir Pernyataan  










dalam belajar dan 
melakukan kegiatan 
matematika 
1. Saya memilih soal matematika yang sukar sebagai 
latihan berpikir (+) 
2. Saya menunggu bantuan teman ketika mengalami 
kesulitan menyelesaikan soal matematika (-) 
3. saya mencoba menghindari tugas mempelajari 
beragam buku matematika (-) 
4. saya berani megerjakan soal matematika di depan 
kelas (+) 
 
1, 4 2, 3 4 
 Mampu mengenali 
kekuatan dan 
kelemahan diri sendiri 
dalam matematika 
5. Saya memahami kesalahan yang terjadi pada ujian 
matematika yang lalu (+) 
6. Saya mampu mengatasi kesulitan yang muncul dalam 
belajar matematika (+) 
7. Saya merasa materi matematika sulit untuk dipahami 
(-) 
8. Saya tertantang untuk mengerjakan soal matematika 
yang sulit (+) 
5, 6, 8 7 4 
 Percaya diri akan 
kemampuan diri dan 
berhasil dalam 
melaksanakan tugas 
9. Saya yakin mendapat nilai baik dalam materi 
matematika (+) 
10. Saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan tugas 
matematika yang berat (-) 
9 10, 11 3 
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matematikanya; 11. Saya merasa cemas ketika guru menunjukkan materi 
pelajaran yang kurang dipahami (-) 
 Bekerja sama dan 
toleran kepada orang 
lain; 
12. Saya tidak bersemangat mengerjakan tugas kelompok 
matematika (-)  
13. Saya merasa terganggu belajar matematika dengan 
teman yang lemah matematikanya (-) 
14. Saya senang membantu teman yang mengalami 
kesulitan belajar matematika (+) 
12, 13 14 3 
 Menghargai pendapat 
orang lain dan diri 
sendiri, dan memaafkan 
kesalahan orang lain; 
15. Saya mudah memaafkan kesalahan teman ketika 
teman melakukan kesalahan (+) 
16. Saya menghargai pendapat teman yang berbeda ketika 
diskusi matematika (+) 
17. Saya merasa sukar memaafkan kesalahan sendiri 
ketika tidak berhasil mengerjakan tugas (-) 
18. Saya berterima kasih atas saran teman terhadap 








tahu menempatkan diri; 
19. Saya malu mengemukakan pendapat dalam diskusi (-) 
20. Saya bingung ketika harus memilih dua pendapat yang 
berbeda (-) 
21. Saya berani mempertahankan pendapat sendiri pada 
saat diskusi (+) 
22. Saya tidak berani berdiskusi matematika dengan orang 







 Memahami manfaat 
belajar matematika, dan 
kesukaan terhadap 
belajar matematika.  
23. Saya mengerjakan tugas matematika karena 
menyukainya (+) 
24. Mempelajari topik matematika yang sama dari 
beberapa buku adalah membosankan  (-) 
25. Belajar matematika melatih orang bekerja cermat (+) 
26. Mempelajari matematika dari beberapa sumber akan 




JUMLAH 15 11 26 
Sumber: Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo Dalam Buku Hard Skill dan Soft Skill Matematika Siswa 
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ANGKET SELF CONCEPT (KONSEP DIRI) SISWA  
Petunjuk Pengisian :  
1. Baca petunjuk pengisian angket ini dengan cermat ! 
2. Isilah identitas anda pada kolom yang telah disediakan ! 
3. Bacalah dengan seksama pertanyaan untuk kemudian memberikan jawaban yang 
sesuai keadaan anda ! 
4. Berikan tanda     pada kolom pilihan jawaban yang anda anggap sesuai ! 
5. Mohon mengisi setiap pernyataan dengan jujur. 
6. Kriteria jawaban : 
SS   = Sangat Setuju          S   = Setuju       STS  = Sangat Tidak Setuju 








SS S N TS STS 
1 Saya memilih soal matematika yang sukar sebagai 
latihan berpikir 
     
2 Saya menunggu bantuan teman ketika mengalami 
kesulitan menyelesaikan soal matematika  
     
3 saya mencoba menghindari tugas mempelajari beragam 
buku matematika  
     
4 saya berani megerjakan soal matematika di depan kelas  
 
     
5 Saya memahami kesalahan yang terjadi pada ujian 
matematika yang lalu  
     
6 Saya mampu mengatasi kesulitan yang muncul dalam 
belajar matematika  
     
7 Saya merasa materi matematika sulit untuk dipahami  
 
     
8 Saya tertantang untuk mengerjakan soal matematika 
yang sulit  
     
9 Saya yakin mendapat nilai baik dalam materi 
matematika  
     
10 Saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan tugas 
matematika yang berat  
     
11 Saya merasa cemas ketika guru menunjukkan materi 
pelajaran yang kurang dipahami  
     
Nama Siswa  : 
Sekolah  : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin  : 
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NO PERNYATAAN  
RESPON 
SS S N TS STS 
12 Saya tidak bersemangat mengerjakan tugas kelompok 
matematika  
     
13 Saya merasa terganggu belajar matematika dengan 
teman yang lemah matematikanya  
     
14 Saya senang membantu teman yang mengalami 
kesulitan belajar matematika  
     
15 Saya mudah memaafkan kesalahan teman ketika teman 
melakukan kesalahan  
     
16 Saya menghargai pendapat teman yang berbeda ketika 
diskusi matematika  
     
17 Saya merasa sukar memaafkan kesalahan sendiri ketika 
tidak berhasil mengerjakan tugas  
     
18 Saya berterima kasih atas saran teman terhadap 
pekerjaan matematika saya  
     
19 Saya malu mengemukakan pendapat dalam diskusi  
 
     
20 Saya bingung ketika harus memilih dua pendapat yang 
berbeda  
     
21 Saya berani mempertahankan pendapat sendiri pada 
saat diskusi  
     
22 Saya tidak berani berdiskusi matematika dengan orang 
yang baru dikenal  
     
23 Saya mengerjakan tugas matematika karena 
menyukainya  
     
24 Mempelajari topik matematika yang sama dari 
beberapa buku adalah membosankan   
     
25 Belajar matematika melatih orang bekerja cermat  
 
     
26 Mempelajari matematika dari beberapa sumber akan 
menguatkan pemahaman  




PENGELOMPOKAN SELF-CONCEPT  SISWA 
Langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki self-concept tinggi, 
sedang dan rendah.  
1. Menghitung skor angket siswa 
No. Kode X X
2
  No. Kode Y  Y
2
 
1 E-01 107 11449 1 K-01 77 5929 
2 E-02 97 9409 2 K-02 63 3969 
3 E-03 85 7225 3 K-03 81 6561 
4 E-04 76 5776 4 K-04 99 9801 
5 E-05 88 7744 5 K-05 121 14641 
6 E-06 120 14400 6 K-06 102 10404 
7 E-07 120 14400 7 K-07 73 5329 
8 E-08 99 9801 8 K-08 78 6084 
9 E-09 114 12996 9 K-09 78 6084 
10 E-10 126 15876 10 K-10 108 11664 
11 E-11 109 11881 11 K-11 122 14884 
12 E-12 79 6241 12 K-12 113 12769 
13 E-13 79 6241 13 K-13 98 9604 
14 E-14 74 5476 14 K-14 119 14161 
15 E-15 103 10609 15 K-15 119 14161 
16 E-16 122 14884 16 K-16 87 7569 
17 E-17 100 10000 17 K-17 75 5625 
18 E-18 82 6724 18 K-18 84 7056 
19 E-19 65 4225 19 K-19 96 9216 
20 E-20 78 6084 20 K-20 106 11236 
21 E-21 86 7396 21 K-21 93 8649 
22 E-22 96 9216 22 K-22 89 7921 
23 E-23 89 7921 23 K-23 100 10000 
24 E-24 97 9409 24 K-24 86 7396 
25 E-25 99 9801 25 K-25 91 8281 
26 E-26 117 13689 26 K-26 58 3364 
27 E-27 102 10404 27 K-27 72 5184 
28 E-28 92 8464 28 K-28 75 5625 
29 E-29 97 9409 29 K-29 90 8100 
30 E-30 72 5184 30 K-30 89 7921 
Jumlah 2870 282334 Jumlah 2742 259188 
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Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
 ̅   
∑ 
 
   
         
     
   
    
  
          
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
     √
 ∑  
       
      
   √
                    
        
 
     √
                     
    
 = 16,78  
2. Menentukan kriteria self-concept siswa 
 ̅                           
 ̅                              
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF-CONCEPT  SISWA 
Syarat Penilaian Kategori 
   ̅     Rendah 
 ̅        ̅     Sedang 
















PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
Kode Skor Kategori 
E-01 107 Sedang 
E-02 97 Sedang 
E-03 85 Sedang 
E-04 76 Rendah 
E-05 88 Sedang 
E-06 120 Tinggi 
E-07 120 Tinggi 
E-08 99 Sedang 
E-09 114 Tinggi 
E-10 126 Tinggi 
E-11 109 Sedang 
E-12 79 Sedang 
E-13 79 Sedang 
E-14 74 Rendah 
E-15 103 Sedang 
E-16 122 Tinggi 
E-17 100 Sedang 
E-18 82 Sedang 
E-19 65 Rendah 
E-20 78 Sedang 
E-21 86 Sedang 
E-22 96 Sedang 
E-23 89 Sedang 
E-24 97 Sedang 
E-25 99 Sedang 
E-26 117 Tinggi 
E-27 102 Sedang 
E-28 92 Sedang 
E-29 97 Sedang 










PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
Nama Skor Kategori 
K-01 77 Sedang 
K-02 63 Rendah 
K-03 81 Sedang 
K-04 99 Sedang 
K-05 121 Tinggi 
K-06 102 Sedang 
K-07 73 Rendah 
K-08 78 Sedang 
K-09 78 Sedang 
K-10 108 Sedang 
K-11 122 Tinggi 
K-12 113 Tinggi 
K-13 98 Sedang 
K-14 119 Tinggi 
K-15 119 Tinggi 
K-16 87 Sedang 
K-17 75 Rendah 
K-18 84 Sedang 
K-19 96 Sedang 
K-20 106 Sedang 
K-21 93 Sedang 
K-22 89 Sedang 
K-23 100 Sedang 
K-24 86 Sedang 
K-25 91 Sedang 
K-26 58 Rendah 
K-27 72 Rendah 
K-28 75 Rendah 
K-29 90 Sedang 




















1  E-06 120 E-01 107 E-04 76 
2 E-07 120 E-02 97 E-14 74 
3 E-09 114 E-03 85 E-19 65 
4 E-10 126 E-05 88 E-30 72 
5 E-16 122 E-08 99   
6 E-26 117 E-11 109   
7   E-12 79   
8   E-13 79   
9   E-15 103   
10   E-17 100   
11   E-18 82   
12   E-20 78   
13   E-21 86   
14   E-22 96   
15   E-23 89   
16   E-24 97   
17   E-25 99   
18   E-27 102   
19   E-28 92   






























1  K-05 121 K-01 77 K-02 63 
2 K-11 122 K-03 81 K-07 73 
3 K-12 113 K-04 99 K-17 75 
4 K-14 119 K-06 102 K-26 58 
5 K-15 119 K-08 78 K-27 72 
6   K-09 78 K-28 75 
7   K-10 108   
8   K-13 98   
9   K-16 87   
10   K-18 84   
11   K-19 96   
12   K-20 106   
13   K-21 93   
14   K-22 89   
15   K-23 100   
16   K-24 86   
17   K-25 91   
18   K-29 90   
19   K-30 89   
 
Berdasarkan analisis pengelompokan self-concept, maka diperoleh 
untuk kelas eksperimen 6 orang memiliki self-concept tinggi, 20 orang 
memiliki self-concept sedang dan 4 orang memiliki self-concept rendah. 
Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh 5 orang memiliki self-concept 
tinggi, 19 orang memiliki self-concept sedang dan 6 orang memiliki self-









UJI NORMALITAS POSTEST KELAS EKSPERIMEN 
NO SISWA NILAI NO SISWA NILAI 
1 E-01 75 16 E-16 75 
2 E-02 68 17 E-17 68 
3 E-03 88 18 E-18 73 
4 E-04 90 19 E-19 70 
5 E-05 65 20 E-20 83 
6 E-06 90 21 E-21 55 
7 E-07 90 22 E-22 78 
8 E-08 68 23 E-23 78 
9 E-09 63 24 E-24 72 
10 E-10 75 25 E-25 72 
11 E-11 79 26 E-26 50 
12 E-12 63 27 E-27 40 
13 E-13 73 28 E-28 90 
14 E-14 79 29 E-29 80 
15 E-15 68 30 E-30 55 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), 
banyak kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖). 
        Nilai terbesar = 90 
        Nilai terkecil = 40  
        Rentangan (R)  = Nilai terbesar–Nilai terkecil  
= 90 – 40 
=  50 
        Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 30 
 = 1 + 3,3 (1,477) 
 = 1 + 4,8745 
= 6 






  9 
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f.X X- ̅     ̅   
 
     ̅   
1 82-90 6 86 516 14,1 198,81 1192,86 
2 73-81 10 77 770 5,1 26,01 260,1 
3 64-72 8 68 544 -3,9 15,21 121,68 
4 55-63 4 59 236 -12,9 166,41 665,64 
5 46-54 1 50 50 -21,9 479,61 479,61 
6 37-45 1 41 41 -30,9 954,81 954,81 
Jumlah 30  2157   3674,7 
 






    
  
      
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
        
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas 
bawah dengan 0,5 dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga 
diperoleh nilai : 90,5; 81,5; 72,5; 63,5; 54,5; 45,5; 36,4 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah  
dibawah lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 









7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 














8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                    
                    
                    
                    
                    
                    












1 82-90 6 90.5 1,68 0,9535 0,1457 4,371 
2 73-81 10 81,5 0,87 0,8078 0,2879 8,637 
3 64-72 8 72,5 0,05 0,5199 0,2963 8,889 
4 55-63 4 63,5 -0,76 0,2236 0,1654 4,962 
5 46-54 1 54,5 -1,57 0,0582 0,0498 1,494 
6 37-45 1 45,5 -2,39 0,0084 0,0077 0,231 
 
  
36,5 -3,20 0,0007   
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





          
     
 
           
     
 
          
     
 
          
     
 
          
     
 
          




        𝑥                                             
11. Membandingkan 𝑋      
  dengan  𝑋     
 . 
Dengan membandingkan 𝑋      
  dengan 𝑋     
  untuk taraf 
signifikan 5% dan               maka diperoleh 𝑥     
  
      . Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika,        
        
 , maka Distribusi data Tidak Normal 
Jika,        
         
 , maka Distribusi data Normal  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa        
  
      
  atau              , maka dapat disimpulkan bahwa kelas 





UJI NORMALITAS POSTEST KELAS KONTROL 
NO SISWA NILAI NO SISWA NILAI 
1 E-01 63 16 E-16 62 
2 E-02 63 17 E-17 35 
3 E-03 55 18 E-18 65 
4 E-04 65 19 E-19 63 
5 E-05 45 20 E-20 65 
6 E-06 67 21 E-21 70 
7 E-07 63 22 E-22 68 
8 E-08 65 23 E-23 76 
9 E-09 70 24 E-24 80 
10 E-10 62 25 E-25 80 
11 E-11 65 26 E-26 58 
12 E-12 80 27 E-27 80 
13 E-13 65 28 E-28 57 
14 E-14 45 29 E-29 60 
15 E-15 80 30 E-30 62 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), 
banyak kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖). 
        Nilai terbesar = 80 
        Nilai terkecil = 35  
        Rentangan (R)  = Nilai terbesar–Nilai terkecil  
= 80 – 35 
=  45 
        Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 30 
 = 1 + 3,3 (1,477) 
 = 1 + 4,8745 
= 6 
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f.X X- ̅     ̅   
 
     ̅   
1 75-82 6 78.5 471 14.40 207.360 1244.160 
2 67-74 4 70.5 282 6.40 40.960 163.840 
3 59-66 14 62.5 875 -1.60 2.560 35.840 
4 51-58 3 54.5 163.5 -9.60 92.160 276.480 
5 43-50 2 46.5 93 -17.60 309.760 619.520 
6 35-42 1 38.5 38.5 -25.60 655.360 655.360 
Jumlah 30  1923   2995.2 
 






    
  
      
Standar Deviasi: 
  √
∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
      
  
       
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas 
bawah dengan 0,5 dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga 
diperoleh nilai : 82,5; 74,5; 66,5; 58,5; 50,5; 42,5; 34,5 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah  
dibawah lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 









7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 














8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                   
                   
                   
                   
                   
                   












1 75-82 6 82.5 1.84 0.9671 0.1163 3.489 
2 67-74 4 74.5 1.04 0.8508 0.2560 7.680 
3 59-66 14 66.5 0.24 0.5948 0.3071 9.213 
4 51-58 3 58.5 -0.56 0.2877 0.2008 6.024 
5 43-50 2 50.5 -1.36 0.0869 0.0715 2.145 
6 35-42 1 42.5 -2.16 0.0154 0.0139 0.417 
 
  
34.5 -2.96 0.0015   
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





          
      
 
          
     
 
           
     
 
          
     
 
          
     
 
          




        𝑥                                             
11. Membandingkan 𝑋      
  dengan  𝑋     
 . 
Dengan membandingkan 𝑋      
  dengan 𝑋     
  untuk taraf 
signifikan 5% dan               maka diperoleh 𝑥     
  
      . Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika,        
        
 , maka Distribusi data Tidak Normal 
Jika,        
         
 , maka Distribusi data Normal  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa        
  
      
  atau               , maka dapat disimpulkan bahwa kelas 






UJI HOMOGENITAS POSTEST  
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
No Kode Siswa Nilai No Kode Siswa Nilai 
1 E-01 75 1 K-01 63 
2 E-02 68 2 K-02 63 
3 E-03 88 3 K-03 55 
4 E-04 90 4 K-04 65 
5 E-05 65 5 K-05 45 
6 E-06 90 6 K-06 67 
7 E-07 90 7 K-07 63 
8 E-08 68 8 K-08 65 
9 E-09 63 9 K-09 70 
10 E-10 75 10 K-10 62 
11 E-11 79 11 K-11 65 
12 E-12 63 12 K-12 80 
13 E-13 73 13 K-13 65 
14 E-14 79 14 K-14 45 
15 E-15 68 15 K-15 80 
16 E-16 75 16 K-16 62 
17 E-17 68 17 K-17 35 
18 E-18 73 18 K-18 65 
19 E-19 70 19 K-19 63 
20 E-20 83 20 K-20 65 
21 E-21 55 21 K-21 70 
22 E-22 78 22 K-22 68 
23 E-23 78 23 K-23 76 
24 E-24 72 24 K-24 80 
25 E-25 72 25 K-25 80 
26 E-26 50 26 K-26 58 
27 E-27 40 27 K-27 80 
28 E-28 90 28 K-28 57 
29 E-29 80 29 K-29 60 
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ANALISIS HOMOGENITAS  
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA KELAS EKSPERIMEN 





1 82-90 6 86 7396 516 266256 
2 73-81 10 77 5929 770 592900 
3 64-72 8 68 4624 544 295936 
4 55-63 4 59 3481 236 55696 
5 46-54 1 50 2500 50 2500 
6 37-45 1 41 1681 41 1681 
Jumlah 30     2157 1214969 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
   
    
  
        
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
  √
∑     ̅  
 
 √
      
  
        
Varians kelas Eksperimen 
  
         
                       
DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA KELAS KONTROL 





1 75-82 6 78.5 6162.25 471 221841 
2 67-74 4 70.5 4970.25 282 79524 
3 59-66 14 62.5 3906.25 875 765625 
4 51-58 3 54.5 2970.25 163.5 26732.25 
5 43-50 2 46.5 2162.25 93 8649 
6 35-42 1 38.5 1482.25 38.5 1482.25 




Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
   
    
  
         
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
  √
∑     ̅  
 
 √
      
  
       
Varians kelas Kontrol 
  
         
                     
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         = 
                






                
 N 30 30 
 
         
                
                
   
      
     
        
 
Langkah 3 : Membandingkan         dengan        , Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
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Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka                  –    
          dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka            
     –             . Pada  taraf signifikan           , diperoleh        
     . Karena               dan               , maka                atau 





















90 75 90 
 
8100 5625 8100 
 
90 68 79 
8100 4624 6241 
63 88 70 
3969 7744 4900 
75 65 55 





































JUMLAH 443 1436 294   =2173 























45 63 63 
 
2025 3969 3969 
  
65 55 63 4225 3025 3969 
80 65 35 6400 4225 1225 
45 67 58 2025 4489 3364 































Uji Anova 2 Arah 
 
1. Dari Tabel dapat diketahui : 
    4107         
       
      
 
2. Menghitung rata-rata harmonik dari frekuensi sel. 
 ̅  
  
 
   ⁄  
 
   ⁄       
 





 ⁄  
 
  ⁄  
 
 ⁄  
 
 ⁄  
 
  ⁄  
 
 ⁄
     
 
3. Menghitung rata-rata sell dan juga baris, total kolom dan rata-rata. 
 C1 C2 C3  
R1 
n = 6 
T = 443  
 ̅   = 73,83 
n = 20 
T = 1436 
 ̅   = 71,80 
n = 4 
T = 294 
 ̅   = 73,50 
    = 219,13 
 ̅    73,04 
R2 
n = 5 
T = 315 
 ̅   = 63 
n = 19 
T = 1263 
 ̅   = 66,47 
n = 6 
T = 356 
 ̅   = 59,33 
      188,81 
 ̅    62,94 
 
       136,83 
 ̅    68,42 
       138,27 
 ̅    69,14 
      132,83 
 ̅    66,42 
   339,95 
 ̅   67,99 
 
 
4. Menghitung Jumlah Kuadrat 
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  27889,17 
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  23168,31 
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Interaksi 
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  -89418,86 
Galat 
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6. Menghitung F ratio 
TABEL I 





Df Varians Fhitung Ftabel 
Baris           1 58432,13       4,02 
Kolom          2 28723,94      3,17 
Interaksi -89418,86 2 -44709,43        3,17 
Galat         2 3653,55    
 
a. Faktor Model Pembelajaran 
   
            
     
 
        
       





b. Faktor Self-Concept Siswa 
   
     
     
 
        
       
      
 
c. Interaksi Model Pembelajaran dan Postest berdasarkan Self-Concept Siswa  
   
         
     
 
         
       
        
 
7. Mencari Ftabel ( F1 ; F2 ; F3 ) masing – masing grup dengan rumus : 
F1 (tabel) = FA (a) (dk JKB ; dk JKd )  =  F(0,05) (1,54)  = 4,02 
 
F2 (tabel) = FB (a) (dk JKK; dk JKd )   =  F(0,05) (2,54)  = 3,17 
 
F3 (tabel) = FAB (a) (dk JK(BK) ; dk JKd )  =  F(0,05) (2,54)  = 3,17 
 
8. Membandingkan F tabel 
a. Untuk baris (antar penerapan model di kedua kelas), Dengan df 
pembilang = 1, df  penyebut = 54 dan taraf signifikan = 0,05 
diperoleh nilai            . Karena                      
    , maka Ha diterima dan Ho ditolak, yaitu terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan 
menggunakan pendekatan Open-ended dengan siswa yang diajar 
menggunakan pembelajaran konvensional.  
b. Untuk kolom (antar self-concept siswa), dengan df pembilang = 2, df 
penyebut = 54 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai        
    . Karena                         , maka    diterima 
dan   ditolak, yang berarti terdapat perbedaan kemampuan 
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pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki self-concept 
tinggi, sedang dan rendah. 
c. Untuk interaksi harga               , dengan df pembilang = 2, df 
penyebut = 54 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai        
     Karena                             , maka Ha ditolak dan 
Ho diterima, yaitu tidak terdapat interaksi pendekatan pembelajaran 
open-ended dan self-concept siswa terhadap kemampuan pemecahan 






Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan     
open-ended (kelas eksperimen) 
 
                      
 
 
Pembelajaran dengan tidak menggunakan pendekatan 
open-ended (kelas kontrol)  
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